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KATA PENGANTAR
ﲓﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲ ﻢﺴ
ﲅﻘﻟ  ّﲅ  ي ا  ﺪﶵا, ًاﺪﶊ ّنٔ  ﺪﻬﺷٔ  و ﷲ ﻻٕا ٕا ﻻ نٔ  ﺪﻬﺷٔ  ,ﲅﻌﯾ ﱂ ﺎﻣ نﺎﺴ ٕﻻا ّﲅ
ﺪﻌﺑ ﺎّﻣٔ  ,ﻩﺪﻌﺑ ّﱯﻧ ﻻ ي ا ﻮﺳر و ﻩﺪﺒﻋ
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xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
ب = b س = s ك = K
ت = t ش = sy ل = L
ث = s\ ص = s} م = M
ج = j ض = d} ن = N
ح = h} ط = t} و = W
خ = kh ظ = z} ـﻫ = H
د = d ع = ‘a ي = Y
ذ = z\ غ = g
ر = r ف = F
ز = z ق = Q
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ).
2. Vokal
Vokal ( a ) panjang = a> -- لﺎﻗ = qa>la
Vokal ( i ) panjang = i@ -- ﻞ ﻗ = qi>la
xi
Vokal ( u ) panjang = u> -- نود = du>na
3. Diftong
Au لﻮﻗ = qaul
Ai ﲑ = khair
4. Kata Sandang
(لا) Alif la>m ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di
awal, maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh:
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri>
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ...
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat,
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh;
ﺔﺳر ﺪﻤﻠ ﺎﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-mudarrisah.
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;
ﺔﲪر ﰱﷲ = fi>  rah}matilla>h.
6. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya,
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,
Contoh; = billa>h ﷲﺪﺒﻋ =‘Abdulla>h
7. Tasydi>d
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
( ّ◌) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan
ganda).
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Contoh: ﺎّﻨﺑر = rabbana>
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi
menurut cara transliterasi ini.
B. Singkatan
Cet. = Cetakan
saw. = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam
swt. = Subh}a>nah wa Ta‘a>la
a.s. = ‘Alaih al-Sala>m
r.a. = Rad}iyalla>hu ‘Anhu
QS = al-Qur’an Surat
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d. = Tanpa data
M = Masehi
H = Hijriyah
h. = Halaman
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ABSTRAK
Nama : Andi Raita Umairah Syarif
NIM : 30300112054
Judul : Nusyu>z dan Langkah Penyelesaiannya dalam al-Qur’an (Kajian
Tafsir Muqa>ran atas QS al-Nisa’/4: 34 dan QS al-Nisa>’/4: 128)
Nusyu>z adalah ketidaktaatan akan kewajiban dalam rumah tangga, baik
ketidaktaatan tersebut dari pihak istri terhadap suami, maupun dari pihak suami
terhadap istri. Meski demikian, dalam banyak pendapat ulama tafsir maupun fikih,
nusyu>z ditetapkan hanya dari pihak istri terhadap suami saja, tidak sebaliknya, sekan
adanya ketimpangan dalam hak maupun kewajiban antara suami-istri. Selain itu,
persoalan lain perihal nusyu>z adalah langkah penyelesaiannya. Beberapa data dan
kasus menunjukkan bahwa masih banyak pasangan suami-istri yang melakukan cara
yang salah dalam menangani perilaku nusyu>z dari pasangannya, terutama dari pihak
suami. Beberapa data dan kasus tersebut menunjukkan bagaimana suami senantiasa
melakukan kekerasan saat istri melakukan kesalahan, bahkan ‘kesalahan’ sepele, dan
berdalih bahwa hal itu sesuai dengan kebijakan agama berdasar pada makna
id}ribu>hunn.
Persoalan-persoalan tersebut diungkapkan dalam QS al-Nisa>’/4: 34 yang
berfokus pada nusyu>z istri dan QS al-Nisa>’4: 128 yang berfokus pada nusyu>z suami.
Pada skripsi ini penulis mengkaji kedua ayat tersebut dengan menggunakan metode
penafsiran muqa>ran (komparatif), yaitu dengan menganalisis data dengan cara
menghubungkan variabel-variabel penting yang terdapat dalam kedua ayat tersebut
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang lebih komprehensif mengenai nusyu>z.
Setelah melakukan penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa Islam sama sekali
tidak menghendaki adanya ketimpangan hak dan kewajiban dalam rumah tangga
hingga jika keduanya tidak melaksanakan kewajiban atau tidak memenuhi hak
pasangan, maka keduanya dianggap berlaku nusyu>z. Begitu pula dengan langkah
penyelesaian nusyu>z keduanya. Dalil yang selama ini dipahami melegitimasi
kekerasan terhadap perempuan dalam menyelesaikan nusyu>z tidak demikian adanya,
sebagaimana Islam sangat menghormati kedudukan perempuan.
Pengkajian ayat khusus tentang nusyu>z istri dan nusyu>z suami secara
komprehensif bisa menghasilkan titik terang akan pemahaman terhadap kedua ayat
tersebut yang dianggap sebagai dalil bias gender dalam Islam, termasuk stigma
bahwa suami boleh melakukan kekerasan dalam menyelesaikan sikap nusyu>z istri.
Dengan demikian, keharmonisan dalam rumah tangga bisa tercapai karena
pemenuhan hak dan kewajiban yang sesuai dengan tuntunan Islam sebagai rah{mah li
al-‘a>lami>n (rahmat bagi seluruh alam).
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan dalam Islam bukan semata-mata sebagai kontrak keperdataan
biasa, tetapi merupakan ibadah yang agung. Al-Qur’an sendiri menggambarkan tali
pernikahan sebagai tali yang kokoh (mi>s|a>q gali>z})1 dan sebagai bentuk ketaaatan
terhadap perintah Allah.2
Pernikahan disyariatkan dalam Islam karena ia merupakan salah satu usaha
untuk memelihara kemuliaan keturunan serta menjadi kunci ketenteraman
masyarakat. Allah swt. berfirman dalam QS al-Ru>m/30: 21,
                        
             
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir.3
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir dan
batin dengan tujuan untuk menciptakan rumah tangga yang bahagia dan tenteram.
Meski demikian, tidak jarang tujuan mulia tersebut tidak terwujud dalam sebuah
rumah tangga.
1Lihat QS al-Nisa>’/4: 21.
2Sri Mulyati, Ed., Relasi Suami Istri dalam Islam (Jakarta: Pusat Studi Wanita UIN Syarif
Hidayatullah, 2004), h. 1.
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. II; Tangerang: Forum Pelayanan al-
Qur’an, 2013), h. 406.
2Suatu tugas mulia bisa saja tidak mencapai tujuan yang diharapkan bila
kendalinya dipegang oleh orang yang tidak pantas. Begitu halnya dalam kehidupan
rumah tangga.4 Salah satu hal yang paling sering menjadi kendala terciptanya rumah
tangga yang harmonis adalah karena terjadinya nusyu>z.
Nusyu>z adalah ketidaktaatan akan kewajiban dalam rumah tangga, baik
ketidaktaatan tersebut dari pihak istri terhadap suami, maupun dari pihak suami
terhadap istri. Meski demikian, dalam banyak pendapat ulama tafsir maupun fikih,
nusyu>z ditetapkan hanya dari pihak istri terhadap suami saja, tidak sebaliknya.5
Padahal al-Qur’an tidak hanya menyebutkan nusyu>z dari pihak istri, tetapi
juga dari pihak suami. Allah berfirman dalam QS al-Nisa>’/4: 128,
                  …
Terjemahnya:
Jika seorang perempuan khawatir akan nusyu>z atau sikap tidak acuh dari
suaminya...6
Ayat di atas menunjukkan secara tegas bahwa suamipun dapat dikatakan
melakukan nusyu>z terhadap istri, meski bentuk nusyu>z-nya berbeda dengan bentuk
nusyu>z istri. Kenyataan bahwa hanya pihak istri yang seakan menjadi sorotan
sebagai pelaku nusyu>z dalam kehidupan berumah tangga perlu dikaji lebih
mendalam, karena hal ini dapat membawa pihak istri berada pada posisi yang
maz}lu>m (terzalimi), yakni jika suami bertindak sewenang-wenang atau zalim seperti
4Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer (Cet.
II; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), h. 61.
5Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistimologi Tafsir (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 159-160. Lihat juga Wiza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah Kuwait, al-Mausu>’ah al-
Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 40 (Cet. II; Kuwait: T{ab’ah al-Wiza>rah, 1427 H.), h. 284.
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 99.
3tidak memberi nafkah, bertindak kasar, dan selainnya, namun ia tetap tidak dianggap
melanggar syariat.
Tidak hanya dari segi eksistensi nusyu>z istri dan nusyu>z suami yang menjadi
persoalan di masyarakat, namun juga dari segi langkah penyelesaian nusyu>z tersebut.
Banyak pasangan suami istri yang melakukan cara yang salah dalam menangani
perilaku nusyu>z dari pasangan, terutama dari pihak suami. Banyak suami yang
menyelesaikan perkara nusyu>z istri dengan tindak kekerasan, bahkan jika istri
melakukan ‘kesalahan’ kecil, seperti seorang perempuan di Makassar yang selalu
mendapat kekerasan fisik dari suaminya. Misalnya ia tidak berada di rumah karena
keperluan rumah tangga, maka suaminya lantas menendang dan memukulnya.7
Berdasarkan data catatan tahunan Komnas Perempuan,8 angka kekerasan
terhadap perempuan sejak tahun 2010 terus meningkat dari tahun ke tahun. Laporan
kekerasan di ranah rumah tangga pada tahun 2015 mencapai 6.725 laporan.
Tingginya angka tersebut disebabkan adanya ketimpangan relasi gender antara
suami-istri masih cukup besar. Bahkan, stigma yang berkembang di masyarakat
bahwa perempuan yang menjadi korban kekerasan justru dianggap sebagai pihak
yang bersalah karena faktor timbulnya kekerasan tersebut disebabkan oleh akhlak
buruk dari perempuan.9
7Siti Aisyah, “Rereading Patriarchal Interpretations on the Qur’a>n from H{adi>th Perspective
in the Eve of Law No. 23/2004 on the Elimination of Domestic Violence” Journal of Indonesian
Islam, vol. 6 no. 1 (June 2012), h. 2.
8Catatan tahunan (catahu) Komnas Perempuan memuat kasus-kasus kekerasan terhadap
perempuan yang ditangani oleh lembaga-lembaga pengada layanan selama satu tahun ke belakang.
9Lihat Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan, Kekerasan terhadap
Perempuan Meluas: Negara Urgen Hadir Hentikan Kekerasan terhadap Perempuan di Ranah
Domestik , Komunitas dan Negara, h. 1-18.
4Data tersebut menjadi bukti bagaimana kekerasan terhadap istri jika ia
berlaku nusyu>z dibolehkan dengan mengatasnamakan agama, berdasar pada lafal
ayat pada QS al-Nisa>’/4: 34, ‘id}ribu>hunn’ yang secara harfiah bermakna ‘pukullah
mereka!’. Atas hal itu, para mufassir kontemporer berusaha meluruskan pemahaman
tersebut dengan menafsirkan makna ‘id}ribu>hunn’ secara lebih komprehensif.
Semua persoalan yang terdapat dalam perkara nusyu>z tersebut diungkapkan
pada ayat yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu QS al-Nisa>’/4: 34 yang berfokus
pada nusyu>z istri dan QS al-Nisa>’4: 128 yang berfokus pada nusyu>z suami.
Pada skripsi ini penulis akan mengkaji kedua ayat tersebut dengan
menggunakan metode penafsiran muqa>ran (komparatif), yaitu dengan menganalisis
data dengan cara menghubungkan variabel-variabel penting yang terdapat dalam
kedua ayat tersebut untuk mendapatkan suatu kesimpulan terhadap obyek yang
dibahas.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah
pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana perbandingan antara nusyu>z istri dengan
nusyu>z suami dalam al-Qur’an. Adapun rumusan masalah dari persoalan pokok
tersebut dapat dibagi dalam beberapa sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hakikat nusyu>z?
2. Bagaimana nusyu>z istri berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 34?
3. Bagaimana nusyu>z suami berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 128?
4. Bagaimana perbandingan antara nusyu>z istri dan nusyu>z suami berdasarkan
QS al-Nisa>’/4: 34 dan QS al-Nisa>’/4: 128?
5C. Definisi Operasional
1. Pengertian Judul
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini,
penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul skripsi
ini. Skripsi ini berjudul “Nusyu>z dan Langkah Penyelesaiannya dalam al-Qur’an
(Kajian Tafsir Muqa>ran atas QS al-Nisa>’/4: 34 dan QS al-Nisa>’4: 128)”. Penulis
akan menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis besarnya memiliki tiga
istilah pokok, yaitu: nusyu>z, al-Qur’an, dan tafsir muqa>ran.
a. Nusyu>z
Nusyu>z (زﻮﺸﻧ) secara bahasa berasal dari akar kata ﺰﺸﻧ (nasyaza). ﺰﺸﻧ
(Nasyaza) yang terdiri atas huruf نﻮﻨﻟا, ﲔﺸﻟا, dan ءاﺰﻟا, memiliki makna dasar  ٍعﺎﻔﺗرا
 ّﻮﻠُﻋو (ketinggian/kenaikan),10 sedangkan menurut istilah, nusyu>z berarti
ketidaktaatan seorang istri atau suami akan kewajiban-kewajibannya terhadap
pasangannya.11
b. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan term dari bahasa Arab, نآﺮﻘﻟا (al-Qur’a>n). نآﺮﻘﻟا (al-
Qur’a>n) merupakan bentuk mas}dar dari kata  أﺮﻗ-أﺮﻘﻳ yang berarti bacaan,
sedangkan menurut istilah, al-Qur’an berarti:
 ﰲ بﻮﺘﻜﳌا ، ( ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ) ﺪﻤﳏ ﻰﻠﻋ لﺰﻨﳌا ﺰﺠﻌﳌا ﷲا مﻼﻛ
، ﻒﺣﺎﺼﳌاﻪﺗوﻼﺘﺑ ﺪﺒﻌﺘﳌا ، ﺮﺗاﻮﺘﻟﺎﺑ لﻮﻘﻨﳌا12
10Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5 (t.t.: Ittih}a>d al-
Kita>b al-‘Arab, 2002), h. 345.
11Lihat Sa’di> Abu> Jayyib, al-Qa>mu>s al-Fiqhi> Lugatan wa Is}t}ila>h}an, Juz 1 (Cet. II; Suriah: Da>r
al-Fikr, 1988), h. 352.
12Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zurqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, Juz I (Cet. I; Bairu>t:  Da>r al- Fikr,
1996), h. 15.
6Artinya:
Kala>m Allah yang menakjubkan, yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw.
secara mutawa>tir yang tertulis dalam mushaf dan membacanya bernilai ibadah.
c. Tafsir Muqa>ran
Tafsir muqa>ran menurut para pakar tafsir yaitu:
1) Membandingkan antar ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan dalam
dua atau satu masalah atau kasus yang berbeda, atau ayat-ayat yang memiliki
redaksi yang berbeda untuk masalah atau kasus yang berbeda atau diduga
sama.
2) Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi saw. yang secara z}a>hir
terdapat petentangan antara keduanya hingga seorang mufassir berusaha
menemukan kompromi antara keduanya.
3) Membandingkan pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.13
Dalam skripsi ini penulis membandingkan dua ayat dengan tema yang sama
namun masalah yang berbeda. Penulis membandingkan dua ayat bertema nusyu>z,
yakni QS al-Nisa>’/4: 34 yang berfokus pada masalah nusyu>z istri dan QS al-Nisa>’4:
128 yang berfokus pada masalah nusyu>z suami dengan membandingkan pendapat
para ulama tafsir.
2. Batasan Penulisan Skripsi
Mengingat luasnya bidang garapan, maka untuk lebih memperjelas dan
memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya pembatasan
masalah dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam
13Said Agil Husain al-Munawwar dan Masykur Hakim, I’jaz al-Qur’an dan Metodologi
Tafsir (Semarang: CV. Toha Putra, 1994), h. 38. Lihat juga Nasharuddin Baidan, Metodologi
Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h 59.
7penulisan skripsi ini menjadi empat sub permasalahan, yaitu: bagaimana hakikat
nusyu>z, bagaimana nusyu>z istri berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 34, bagaimana nusyu>z
suami berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 128, dan bagaimana perbandingan nusyu>z istri dan
suami berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 34 dan QS al-Nisa>’/4: 128.
D. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada karya tulis yang membahas
secara khusus judul yang diangkat oleh penulis, yaitu “Nusyu>z dan Langkah
Penyelesaiannya dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Muqa>ran atas QS al-Nisa>’/4: 34
dan QS al-Nisa>’4: 128)”, terlebih skripsi ini berangkat dengan membandingkan antara
nusyu>z istri dengan nusyu>z suami berdasarkan ayatnya masing-masing.
Meski demikian, ada beberapa buku yang membahas nusyu>z dalam bab
tersendiri. Buku-buku tersebut antara lain:
1. Al-Zawa>j al-Isla>mi> al-Sa’i>d yang ditulis oleh Syekh Mah}mu>d al-Mas}ri> yang
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Iman Firdaus
dengan judul Perkawinan Idaman. Buku ini merupakan literatur kontemporer
tentang prinsip-prinsip pembinaan keluarga secara islami. Buku yang ditulis
secara sederhana dan padat ini menjelaskan persoalan-persoalan yang biasa
dihadapi suami-istri dalam membina rumah tangga, termasuk perkara nusyu>z.
Dalam bab nusyu>z, Syekh Mah}mu>d al-Mas}ri> membahas beberapa masalah
pokok seperti pengertian, hukum, serta penyelesaian nusyu>z, namun dalam
tulisannya tersebut, Syekh Mah}mu>d al-Mas}ri> membatasi pengertian nusyu>z
hanya pada pihak istri saja dengan dasar pembahasan QS al-Nisa>’/4: 34.
2. Al-H{a>wi> al-Kabi>r karya Abu> al-H{asan al-Ma>wardi>. Kitab ini merupakan
kitab fikih bermazhab Sya>fi’i>. Pada dasarnya, kitab al-H{a>wi> al-Kabi>r ini
8merupakan syarh} (penjelasan) dari kitab Mukhtas}ar karya Ibra>hi>m bin Isma>’i>l
bin Yah}ya> al-Muzani> yang dikenal dengan Imam al-Muzani>. Kitab Mukhtas}ar
sendiri ditulis oleh Imam al-Muzani> berdasarkan ilmu-ilmu yang didapatnya
dari Imam Sya>fi’i>.14 Meski demikian, Imam al-Ma>wardi> tidak hanya
menjelaskan apa yang terdapat dalam kitab Mukhtas}ar Imam al-Muzani>,
tetapi juga menambahkannya dengan penjelasan-penjelasan yang berharga. Ia
juga menjelaskan ikhtila>f yang terjadi di antara para ulama dan kemudian
melakukan tarji>h. Kitab al-H{a>wi> al-Kabi>r ini dinilai sebagai kitab yang
ensiklopedis karena memuat begitu banyak masalah fikih dan dibahas secara
detail, termasuk masalah nusyu>z. Nusyu>z dalam kitab ini tidak hanya dibatasi
dari pihak istri saja, tetapi juga dari pihak suami, meski dalam
pembahasannya hanya nusyu>z istri saja yang diterangkan secara panjang
lebar.
3. Bimbingan Keluarga Sakinah karya Andi Syahraeni. Dalam buku ini tidak
terdapat bab khusus dengan term ‘nusyu>z’, namun demikian, terdapat
pembahasan dalam beberapa bab yang pada hakikatnya menyinggung
permasalahan nusyu>z. Secara umum, menurut hemat penulis terdapat
beberapa pembahasan yang terbagi dalam beberapa bab dalam buku ini yang
mengupas masalah problematika dalam rumah tangga yang dapat
dikategorikan dalam masalah nusyu>z.
4. Buku Pintar Suami-Istri Mempesona karya Hepi Andi Bastoni. Buku ini
secara umum menjelaskan apa saja kewajiban suami-istri dan apa saja hal
yang harus dihindari oleh suami-istri dalam mewujudkan rumah tangga yang
14Abu> al-H{asan al-Ma>wardi>, Kita>b al-H{a>wi> al-Kabi>r, Juz 1 (Bairu>t: Dar al-Fikr, t.th.), h. 8.
9harmonis. Pembahasan tersebut secara tidak langsung menunjukkan macam-
macam sikap nusyu>z yang dapat dilakukan oleh istri maupun suami dengan
melakukan hal-hal yang harus dihindari atau tidak melaksanakan kewajiban
dalam rumah tangga.
5. Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren karya Husein
Muhammad. Buku ini merupakan kumpulan tulisan-tulisan penulis dalam
kurun waktu beberapa tahun. Secara umum, buku ini berisi gagasan-gagasan
penulis dalam upayanya melakukan pembaruan dengan mengusung isu
wacana kesetaraan dan keadilan gender dengan paradigma fikih, termasuk
masalah ketimpangan dalam rumah tangga di mana istri adalah pihak yang
dimarginalkan karena kesalahan pemahaman terhadap dalil agama. Dalil
pokok yang dibahas penulis, yang menurutnya sering disalahpahami oleh
penafsir adalah QS al-Nisa>’/4: 34, yakni redaksi laki-laki/suami sebagai
qawwa>m bagi perempuan/istri dan langkah penyelesaian nusyu>z istri yang
secara z}a>hir seakan membolehkan tindak kekerasan kepada istri.
6. Al-Qur’an & Perempuan; Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran karya
Zaitunah Subhan. Buku ini secara umum membahas konsep gender atau
kemitrasejajaran dalam al-Qur’an. Salah satu bab dalam buku ini khusus
mengulas masalah kemitrasejajaran dalam pernikahan. Dalam bab ini penulis
secara khusus pula membahas masalah nusyu>z yang menurutnya masih
terdapat kesalahpahaman di dalamnya seperti kesalahpahaman memahami
makna nusyu>z dan d}araba dalam ayat nusyu>z istri (QS al-Nisa>’/4: 34).
Dari sejumlah kepustakaan tersebut, penulis belum menemukan pembahasan
tulisan yang khusus mengkaji secara mendalam perbandingan antara hakikat serta
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langkah penyelesaian nusyu>z istri dan nusyu>z suami dengan mengkaji QS al-Nisa>’/4:
34 dan QS al-Nisa>’/4: 128 secara utuh. Oleh karena itu, kajian yang dilakukan ini
akan berupaya mengungkap bagaimana hakikat nusyu>z yang sebenarnya dengan
mengkaji ayat tentang nusyu>z istri dan ayat tentang nusyu>z suami dan kemudian
membandingkan kedua ayat tersebut.
E. Metodologi Penelitian
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut yang bersentuhan langsung
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.15 Penulis akan
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang
meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode
pengolahan dan analisis data.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif.16 Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan
ayat-ayat yang berkaitan dengan nusyu>z melalui riset kepustakaan (library research).
2. Pendekatan
Penulis dalam melakukan penelitian menggunakan pendekatan disipliner,
yaitu pendekatan tafsir. Pendekatan tafsir digunakan untuk melacak hakikat nusyu>z
15Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufassir
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang representatif. Lihat Abd.
Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar:
Pustaka al-Zikra, 2011), h. 7.
16Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang
terpenting dari suatu barang atau jasa yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu
pengembangan konsep teori. Lihat Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 22.
11
dalam al-Qur’an dengan membandingkan dua ayat yang membahas tentang nusyu>z
istri dan nusyu>z suami.
2. Metode Pengumpulan Data
Studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama
dalam penelitian ini adalah kitab al-Qur’an. Karena itu, kepustakaan yang bersifat
primer dalam penulisan ini adalah kitab-kitab tafsir, seperti Tafsi>r al-Mana>r, Tafsi>r
al-Muni>r,Tafsi>r fi- Z{ila>l al- Qur’a>n, Tafsi>r al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m,
Tafsi>r al-Baid}a>wi>, Tafsir al-Mishbah, dan beberapa kitab tafsir lainnya.
Karena ayat yang dikaji penulis adalah ayat yang membahas permasalahan
fikih, maka kepustakaan bersifat sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah kitab-
kitab fikih seperti kitab al-H{a>wi> al-Kabi>r al-Ma>wardi>, Fiqh al-Sunnah, al-Buh{u>s| al-
‘Ilmiyyah, Majallah al-Buh}u>s| al-Isla>miyyah, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah, dan sebagainya. Sebagai penunjang, penulis juga menggunakan
literatur-literatur lainnya seperti buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang
mempunyai kaitan dengan studi pembahasan skripsi ini.
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut :
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan keadaan
obyek atau materi perihal nusyu>z tanpa maksud mengambil keputusan atau
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan,
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap
sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, semua
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data dan informasi yang dikutip dari berbagai sumber akan disajikan dalam
bentuk apa adanya.
b. Pada tahap ke dua akan digunakan metode komparatif untuk membandingkan
informasi yang satu dengan yang lain.
c. Pada tahap ke tiga digunakan metode analisis guna memilih dan mempertajam
pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan menyelidiki
kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Maka
untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan penalaran ilmiah
dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis kerjanya.17
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbandingan antara nusyu>z istri
dengan nusyu>z suami berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 34 dan QS al-Nisa>’/4: 128. Berikut
poin-poin tujuan dari penelitian ini:
a. Untuk mengetahui hakikat nusyu>z
b. Untuk mengetahui nusyu>z istri berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 34
c. Untuk mengetahui nusyu>z suami berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 128
d. Untuk mengetahui perbandingan antara nusyu>z istri dengan nusyu>z suami
berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 34 dan QS al-Nisa>’/4: 128.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
17Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang
bersifat umum. Lihat: Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 203.
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a. Memberikan sumbangsih pemikiran secara akademis dalam rangka
kontekstualisasi ajaran-ajaran al-Qur'an yang sesuai dengan tuntutan zaman.
b. Menambah wawasan dan memberi pemahaman yang lebih luas kepada
masyarakat tentang hakikat nusyu>z yang sebenarnya, berdasarkan kajian
terhadap ayat-ayat al-Qur’an.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG NUSYU<Z
A. Pengertian Nusyu>z
Nusyu>z merupakan istilah yang berasal dari bahasa Arab (زﻮﺸﻧ). Kata زﻮﺸﻧ
(nusyu>z) adalah bentuk jamak dari mas}dar ﺰﺸﻨﻟا (al-nasyz) yang berasal dari akar
kata ﺰﺸﻧ (nasyaza).1 Selain ﺰﺸﻨﻟا (al-nasyz), mas}dar lain yang terbentuk dari kata
ﺰﺸﻧ (nasyaza) adalah ﺰﺸﻨﻟا (al-nasyaz). Adapun bentuk jamak dari mas}dar ﺰﺸﻨﻟا (al-
nasyaz) adalah زﺎﺸﻧأ (ansya>z) dan زﺎﺸﻧ (nisya>z).2
Kata ﺰﺸﻧ (nasyaza) yang terdiri atas huruf نﻮﻨﻟا, ﲔﺸﻟا, dan ءاﺰﻟا, memiliki
makna dasar ﻊﻔﺗرا (naik).3 Dari pengertian ini, bentuk mas}dar (al-nasyz/al-nusyu>z)
kemudian diartikan dengan  ّﻮﻠُﻋو ٍعﺎﻔﺗرا (ketinggian/kenaikan),4  ُءْﻲﱠﺸﻟاﻊﻔﺗﺮﳌا
(sesuatu yang tinggi) seperti anak bukit,5 atau ﻊﻔﺗﺮﳌا نﺎﻜﳌا (tempat yang tinggi).6
Dari makna dasar ini terbentuk beberapa contoh penggunaannya dalam
kalimat, seperti ةﺰﺷﺎﻧ ﺔﻤﳊ (sepotong daging yang na>syizah) yakni ‘yang menonjol
keluar pada tubuh’.7  ٌةﺰْﺸَﻧ ٌّﺔﺑاد (hewan ternak nasyzah) yakni yang padanya terdapat
1Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 5 (Cet. I; Bairu>t: Da>r S{a>dir, t.th.),
h. 417. Lihat juga Ibn al-Sukait, Is}la>h} al-Mant}iq, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>,
2002), h. 29. Lihat juga Abu> al-H{asan ibn Saydah, al-Mukhas}s}as,} Juz 4 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s| al-‘Arabi>, 1996), h. 11.
2Al-Jauhari>, al-S{ah}h}a>h{ fi> al-Lugah, Juz 2 (t.d.), h. 209.  Lihat juga Muh}ammad bin ‘Abi> Bakr
al-Ra>zi>, Mukhta>r al-Sah}a>h}, Juz 1 (Bairu>t: Maktabah Libana>n Na>syiru>n, 1995), h. 688.
3Ibra>hi>m Mus}t}a>fa> dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz 2 (Kairo: Da>r al-Da’wah, t.th.), h. 764.
4Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 345. Lihat juga
Muh}ammad Rawwa>s Qal’aji> dan H{a>mid S{a>diq Qani>bi>, Mu’jam Lugah al-Fuqaha>’, Juz 1(Cet. II; t.tp:
Da>r al-Nafa’>is li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1988), h. 480.
5Al-S{a>h}ib bin ‘Iba>d, al-Muh}i>t} fi> al-Lugah, Juz 2 (t.d.), h. 156.
6Abu> al-Fath} Na>s}ir al-Di>n bin ‘Abd al-Sayyid bin ‘Ali> bin al-Mut}raz, al-Mugrib fi> Tarti>b al-
Mu’rab, Juz 2 (Cet. I; H{alb: Maktabah Usa>mah bin Zaid, 1979), h. 309.
7Ibra>hi>m Mus}t}a>fa> dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t,} Juz 2, h. 764.
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pelana dan pengendara berada di atas punggungnya. ﱐَﺰَﺸَْﻧأ (Ia me-nasyaz-ku), yakni
‘membuatku marah dan bangkit’.  َﻞِﺑِﻹا ُتْﺰَﺸَْﻧأ (Aku ‘me-nasyaz’ unta itu), yakni
memindahkannya dari satu tempat ke tempat yang lain.8  ِﺔَﻬَﺒﳉا ُﺰِﺷﺎﻧ ٌﻞﺟر (Seorang
laki-laki na>syiz pada alisnya) yakni ia mengangkat alisnya tersebut.  ﰲ ُمﻮﻘﻟا َﺰَﺸَﻧ
ﻢﻬﺴِﻠَْﳎ (Suatu kaum nasyaz di majlis mereka) yakni mereka berkumpul di tempat
duduk mereka dan bangkit darinya.9
Selain beberapa contoh penggunaannya dalam kalimat di atas, dalam al-
Qur’an, kata nusyu>z dan yang seakar dengannya juga digunakan dalam beberapa
tempat, yakni terulang sebanyak lima kali. Dua kali disebutkan dalam  QS al-
Muja>dalah/58: 11, dan tiga lainnya masing-masing disebutkan dalam QS al-
Baqarah/2: 259, QS al-Nisa>’/4: 34, dan QS al-Nisa>’/4: 128.10
Dalam QS al-Muja>dalah/58: 11, Allah swt. berfirman:
                                 
                              
        
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-lapanglah
dalam majelis!”, maka lapangkanlah! Niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu!”, maka berdirilah!
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu
8Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di>, Kita>b al-‘Ain, Juz 6 (t.t.: Da>r Maktabah al-Hila>l, t.th.), h.
233.
9Muh}ammad bin Muh}ammad al-Zubaidi>, Ta>j al-‘Irwas min Jawa>hir al-Qa>mu>s, Juz 1 (t.d.), h.
3818.  Lihat juga Mu>sa> bin Muh}ammad al-Ah}madi>, Mu’jam al-Af’a>l al-Muta’addiyah bi H{arf, Juz 1
(t.d.), h. 225.
10Muh}ammad Fuwa>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m
(Kairo: Maktabah Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1364 H.), h. 700.
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dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.11
Dua kata nusyu>z pada ayat tersebut dalam wazn fi’il amr (kata perintah),
yakni ‘lapangkanlah!’, dalam arti perintah untuk bangkit berdiri dan mempersilakan
duduk bagi orang lain yang terlambat datang dalam suatu majelis, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Abu> Ish}a>q. Ia berkata bahwa taqdi>r dari lafal perintah tersebut adalah
اﻮﻀ ﺎﻓ اﻮﻀ ا :ﻞﻴﻗ اذإ (Apabila dikatakan kepadamu: “Bangkitlah!”, maka
bangkitlah!).12
Adapun dalam QS al-Baqarah/2: 259, Allah swt. berfirman:
>>>  …                       
         
Terjemahnya:
Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, bagaimana Kami
menyusunnya kembali kemudian Kami membalutnya dengan daging!” Maka
tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah
mati), diapun berkata, “Saya yakin bahwa Allah maha kuasa atas segala
sesuatu.”13
Pada ayat tersebut, kata nusyu>z dalam bentuk s|ula>s|i> mazi<d14 dengan wazn
fi’il mud}a>ri’, yakni: ﺰﺸﻨﻧ (nunsyizu). Adapun fa>’il-nya adalah d}ami>r nah}nu (kami)
yang merujuk kepada Allah swt.
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. II; Tangerang: Forum Pelayanan al-
Qur’an, 2013), h. 543.
12Al-Azhari>, Tahz{i>b al-Lugah, Juz 4 (t.d.), h. 85.
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 43.
14Dalam ilmu S{araf, s|ula>s|i> mazi<d berarti kata yang fi’il ma>d}i<-nya terdiri atas 3 huruf dan
ditambahkan satu huruf tambahan. Huruf tambahan di sini adalah huruf alif yang berada di awal kata
dasar (زﺷﻧا).
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ﺰﺸﻨﻧ (nunsyizu) pada ayat tersebut dikembangkan artinya menjadi ‘Kami
menyusunnya’, dalam arti tulang-belulang keledai yang berserakan diangkat kembali
di dalam bentuk tersusun oleh Allah dan Ia membalutnya dengan daging.15
Adapun dalam dua ayat lain, yaitu QS al-Nisa>’/4: 34, dan QS al-Nisa>’/4: 128,
penggunaan kata nusyu>z berkaitan dengan pengertiannya secara syara’, yaitu istilah
yang dikenal dalam kehidupan suami-istri. Pada QS al-Nisa>’/4: 34 diterangkan
tentang nusyu>z istri, yakni pembangkangan yang dilakukan oleh seorang istri kepada
suaminya. Firman-Nya,
   …                           
                 
Terjemahnya:
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan nusyu>z-nya, maka nasehatilah
mereka dan tinggalkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha
besar.16
Pembangkangan atau kedurhakaan seorang istri terhadap suaminya
dinamakan nusyu>z karena saat berbuat hal tersebut, berarti ia telah memposisikan
dirinya lebih tinggi atas suaminya.17
Sedangkan QS al-Nisa>’/4: 128 berisi tentang nusyu>z dari pihak suami. Allah
swt. berfirman,
15Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 2 (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 740. Lihat juga Al-Jauhari>, al-S{ah}a>h{ fi> al-Lugah, Juz 2, h. 209.
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 84.
17Lajnah al-Fatwa> bi al-Syabakah al-Isla>miyyah, Fata>wa> al-Syabakah al-Isla>miyyah al-
Mu’dilah, Juz 2 (t.d.), h. 51.
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                                 
                       
         
Terjemahnya:
Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyu>z atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyu>z dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.18
Adapun dalam pendifinisian nusyu>z secara terminologi, para ulama terbagi
ke dalam dua golongan. Segolongan ulama membatasi nusyu>z dilakukan oleh pihak
istri saja, sedangkan segolongan lain berpendapat bahwa nusyu>z dilakukan oleh istri
maupun suami.
Di antara pendapat yang membatasi nusyu>z dari pihak istri, sebagai berikut:
1. Menurut Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> al-Jas}s}a>s}, nusyu>z adalah al-taraffu’
(ketinggian hati) seorang istri atas suami dengan membangkang padanya.19
2. Menurut al-Qurt}ubi>, nusyu>z berarti kedurhakaan, yakni kedurhakaan atau
penyimpangan seorang istri akan apa yang diwajibkan oleh Allah atasnya
dalam ketaatan kepada suami.20
3. Menurut Mah}mu>d al-Mas}ri>, nusyu>z adalah pembangkangan seorang istri
terhadap suaminya dalam hal-hal yang diwajibkan Allah untuk ditaatinya.21
18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 99.
19Haiah Kiba>r al-‘Ulama>’ bi al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’u>diyyah, al-Buh}u>s| al-
‘Ilmiyyah, Juz 2 (t.t.: Ri’a>sah Ida>rah al-Buh}u>s| al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta>’, 2004), h. 4.
20Al-Ria>sah al-‘A<mmah li Ida>ra>t al-Buh}u>s| al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta>’, Majallah al-Buh}u>s| al-
Isla>miyyah, Juz 4 (t.t.: al-Ri’a>sah al-‘A<mmah li al-Buh}u>s| al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta>’, t.th.), h. 140.
21Mah}mu>d al-Mas}ri>, al-Zawa>j al-Isla>mi> al-Sa’i>d, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman
(Cet. III; Jakarta: Qisthi Press, 2015), h. 359.
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4. Menurut ulama H{anafiyyah, nusyu>z adalah keluarnya seorang istri dari rumah
suaminya tanpa alasan yang benar.22
5. Menurut ulama Ma>likiyyah, Sya>fi’iyyah, dan H{{ana>bilah, nusyu>z berarti
keluarnya seorang istri dari ketaatan yang diwajibkan atasnya kepada
suaminya.23
6. Menurut ibn Jibri>n, nusyu>z adalah kedurhakaan seorang istri terhadap
suaminya akan apa yang telah diwajibkan padanya.24
7. Dalam buku ‘Fikih Nikah; Panduan Syar’i Menuju Rumah Tangga Islami’,
nusyu>z diartikan sebagai istri yang menentang suami, mengabaikan perintah
dan membencinya.25
Adapun ulama yang beranggapan bahwa nusyu>z tidak terbatas dari pihak istri
saja, tetapi juga dari pihak suami, memberikan definisi sebagai berikut:
1. Menurut Abu> Ish}a>q, nusyu>z adalah ketidaksenangan seorang istri atau suami
terhadap pasangannya.26
2. Menurut Abu> Mans}u>r al-Lugawi<, nusyu>z adalah ketidaksenangan seorang
istri atau seorang suami terhadap pasangannya.27
22Wiza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah Kuwait, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah Juz 40, h. 284.
23Wiza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah Kuwait, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah Juz 40, h. 284.
24‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Jibri>n, Syarh} Akhs}ar al-Mukhtas}ara>t li ibn Jibri>n Juz 1
(t.d.), h. 219.
25Tim Penyusun al-Manar, ed. N. Burhanuddin, Fikih Nikah; Panduan Syar’i Menuju Rumah
Tangga Islami (Cet. II; Bandung: Syaamil Cipta Media, 2006), h. 98.
26Wiza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah Kuwait, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah Juz 40, h. 284.
27Haiah Kiba>r al-‘Ulama>’ bi al-Mumlikah al-‘Arabiyyah al-Sa’u>diyyah, al-Buh}u>s| al-
‘Ilmiyyah, Juz 2, h. 4. Lihat juga al-Ri’a>sah al-‘A<mmah li Ida>ra>t al-Buh}u>s| al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta>’,
Majallah al-Buh}u>s| al-Isla>miyyah, Juz 4, h. 140.
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3. Menurut Mans}u>r al-Bahu>ti<, nusyu>z adalah ketidaksenangan dan buruknya
sikap seorang istri atau seorang suami terhadap pasangannya.28
4. Menurut Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Tuwaijiri>, nusyu>z dapat dilakukan oleh
istri maupun suami, namun ia membedakan definisi antara nusyu>z istri dan
nusyu>z suami. Menurutnya, nusyu>z istri adalah kedurhakan istri terhadap
suaminya atas apa yang diwajibkan padanya, sedangkan nusyu>z suami berarti
kekerasan suami terhadap istrinya dan berpaling darinya.29
Menurut hemat penulis, perbedaan pendapat tersebut disebabkan oleh
perbedaan dalam memahami hakikat objek nusyu>z. Golongan yang membatasi
nusyu>z dari pihak istri saja memahami bahwa objek nusyu>z adalah pasangan. Karena
itu, sikap ‘tinggi’/pembangkangan terhadap pasangan dalam rumah tangga hanya
bisa dilakukan oleh istri terhadap suami karena tidak tepat jika istilah nusyu>z yang
bermakna ‘tinggi’/membangkang disematkan bagi suami sebagai pemimpin atas istri
sebagai anggota. Karena itu, meski mereka tidak membenarkan jika suami bertindak
zalim terhadap istri, mereka tetap tidak mengistilahkannya sebagai perkara nusyu>z.
Adapun golongan yang tidak membatasi nusyu>z dari pihak istri, menurut
hemat penulis, memahami bahwa objek nusyu>z adalah ‘kewajiban-kewajiban yang
ditetapkan oleh Allah atas pasangan’. Atas pemahaman ini, maka istri maupun
suami bisa dikatakan berlaku nusyu>z, yakni jika keduanya bersikap ‘tinggi’ atau
membangkang terhadap kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan Allah atas
pasangan.
28Haiah Kiba>r al-‘Ulama>’ bi al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’u>diyyah, al-Buh}u>s| al-
‘Ilmiyyah, Juz 2, h. 5.
29Muh}ammad bin Ibra>him bin ‘Abdilla>h al-Tuwaijiri>, Mausu>’ah al-Fiqh al-Isla>mi>, Juz 4 (Cet.
I; t.t.: Bait al-Afka>r al-Dauliyyah, 2009), h. 162.
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Dari kedua pendapat tersebut, penulis condong pada pendapat ke dua karena
dalam al-Qur’an, Allah sendiri secara jelas menggunakan kata ‘nusyu>z’ bagi suami,
yakni dalam QS al-Nisa>’/4: 128. Karena itu, dalam tulisan ini penulis berdasar pada
pendapat tersebut.
B. Bentuk-Bentuk Nusyu>z
Sebagaimana telah dikemukakan, nusyu>z berarti ketidaktaatan istri atau
suami akan kewajiban terhadap pasangan. Karena itu, sebelum memaparkan bentuk-
bentuk nusyu>z, penulis terlebih dahulu akan mengemukakan kewajiban-kewajiban
yang seharusnya ditunaikan istri dan suami terhadap pasangannya.
1. Kewajiban Istri terhadap Suami
a. Taat kepada suami kecuali dalam kemaksiatan30
b. Berperilaku baik dan sopan kepada suami31
c. Melayani suami dengan menyediakan segala keperluannya32
d. Memelihara kehormatan suami33
e. Menjaga harta suami34
f. Menuntun atau mendukung suami ke jalan yang benar35
g. Setia kepada suami36
30Sulaima>n bin Muh}ammad al-Bujairami>, al-Tajri>d li Naf’ al-‘Abi>d, Juz 3 (t.t.: Mat}ba’ah al-
H{alabi>, t.th.), h. 435.
31Abu> al-H{usain Yah}ya> al-‘Amra>ni> al-Yamani>, al-Baya>n fi> Maz}hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 9
(Cet. I; Jeddah: Da>r al-Manha>j, 2000), h. 532.
32Mah}mu>d al-Mas}ri, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 37.
33Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona (Cet. I; Jakarta: Belanoor, 2011),
h. 31.
34Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 54.
35Lihat Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 13.
36Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 14.
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h. Bersikap baik terhadap keluarga dan kerabat suami37
2. Kewajiban Suami terhadap Istri
a. Menafkahi istri38
b. Tidak berbuat kasar terhadap istri39
c. Menuntun atau mendukung istri ke jalan yang benar40
d. Menjaga kehormatan istri41
e. Bersikap baik terhadap istri42
f. Setia kepada istri43
g. Bersikap baik terhadap keluarga dan kerabat istri44
Dengan tidak menjalankan kewajiban-kewajiban tersebut, maka seorang istri
atau suami telah melakukan nusyu>z terhadap pasangannya, baik itu nusyu>z dalam
bentuk perbuatan, maupun nusyu>z dalam bentuk ucapan.45 Berikut rincian sikap-
sikap nusyu>z yang lahir dari pengabaian kewajiban-kewajiban tersebut:
1. Nusyu>z Istri terhadap Suami
a. Tidak Menaati Suami
37Lihat Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 89-93.
38Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer (Cet. I; Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), h. 72.
39Wiza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah Kuwait, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz 40, h. 284.
40Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 132.
41Lihat Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona, h. 212-213.
42Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 169.
43Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 228.
44Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 209.
45Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi< wa Adillatuh, Juz 9 (Damaskus: Da>r al-
Fikr, 1984), h. 322.
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Islam mewajibkan bagi istri untuk menaati setiap perintah atau kehendak
suami selama perintah atau kehendaknya tersebut dalam perkara yang h}aq atau
mubah, bukan dalam perkara maksiat.46
Kewajibaan menaati suami tidak jarang diabaikan oleh para istri. Banyak
istri yang berani membantah kehendak suaminya dengan berbagai alasan, padahal
sikap tersebut merupakan sikap yang paling rentan menyakiti hati suami karena
ketika istri tidak lagi mendengar perkataan suami, maka suami akan merasa
kedudukannya sebagai kepala rumah tangga tidak dihargai.47
b. Tidak Berperilaku Baik terhadap Suami
Di antara hak suami yang paling besar adalah istri harus memperlakukannya
dengan baik. Perilaku baik merupakan akhlak terpuji yang sangat ditekankan dalam
berinteraksi antar sesama manusia, terlebih dalam interaksi seorang istri terhadap
suaminya. Perilaku yang baik mampu menyempurnakan semua kekurangan seorang
istri. Sebaliknya, perilaku yang buruk akan menyia-nyiakan segala kelebihan yang
dimiliki oleh istri.48
Ada berbagai macam bentuk perilaku buruk yang biasa dilakukan oleh
seorang istri kepada suami. Di antaranya adalah memalingkan muka, bermuka
masam/memberengut, dan berkata kasar. Perilaku-perilaku buruk tersebut dan yang
semisalnya termasuk akhlak tercela istri terhadap suami yang dapat mengancam
keharmonisan rumah tangga.49
46Assadullah Al-Faruq, Ketika Keluarga Tak Seindah Surga, h. 50.
47Lihat Assadullah Al-Faruq, Ketika Keluarga Tak Seindah Surga, h. 50.
48Lihat Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 20.
49Zain al-Di>n Ah}mad al-Mu’biri> al-Hindi>, Fath} al-Mu’i>n bi Syarh} Qurrah al-‘Ain bi
Muhimma>t al-Di>n, Juz 1 (Cet. I; t.t.: Da>r bin H{azm, t.th.), h. 498. Lihat juga Ah}mad Sala>mah al-
Qalyu>bi> dan Ah}mad al-Barlasi> ‘Ami>rah, H{a>syiyata> Qalyu>bi> wa ‘Ami>rah, Juz 3 (Bairu>t: Da>r al-Fikr,
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Dalam kitab al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> Maz}hab al-Ima>m al-Sya>fi’i> dijelaskan
bahwa perilaku-perilaku buruk seperti berkata kasar dan bermuka masam baru
dikatakan tindakan nusyu>z apabila perilaku-perilaku tersebut tidak seperti biasanya
atau bukan tabiat istri. Misalnya seorang istri tiba-tiba berkata kasar padahal
sebelumnya ia selalu berkata dengan lembut dan tiba-tiba bermuka masam atau
memalingkan muka padahal sebelumnya ia selalu menampakkan wajah yang berseri-
seri.50
c. Tidak Melayani Suami dengan Tidak Menyediakan Segala Keperluannya
Istri wajib melayani suami dengan menyediakan segala keperluannya, seperti
menyediakan makanan jika ia hendak makan dan menyiapkan pakaian dan
sebagainya jika ia hendak memakainya. Hal tersebut diwajibkan bagi istri agar
suami memiliki waktu untuk mencari nafkah dan berdakwah di jalan Allah hingga
istri menjadi penolong suami dalam agama dan ‘dunia’-nya.51
d. Tidak Memelihara Kehormatan Suami
Di antara bentuk nusyu>z istri adalah tidak memelihara kehormatan suami. Di
antara sikap tidak memelihara kehormatan suami adalah kerap menceritakan aib
suami kepada orang lain dan berhias agar dilirik laki-laki lain.52
Istri dilarang keras menceritakan aib suami atau rahasia rumah tangga kepada
orang lain, sekalipun kepada sahabat karibnya. Aib atau rahasia itu misalnya
mengenai utang, keburukan suami, ketidakmampuan suami dalam memberi nafkah
1995), h. 306.  Lihat juga Abu> Bakr bin Muh}ammad al-H{usaini> al-H{as}ani>, Kifa>yah al-Akhya>r fi> H}illi
Ga>yah al-Ikhtis}a>r, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Khair, 1994), h. 381.
50Mus}t}a>fa> al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> Maz}hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 4 (Cet. IV;
Damaskus: Da>r al-Qalam li al-T{aba>’ah wa al-Nasyz wa al-Tauzi>’, 1992), h. 107.
51Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 37.
52Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 21.
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batin, dan lain-lain.53 Menceritakan hal-hal tersebut akan mencoreng kehormatan
suami karena meski istri hanya menceritakannya kepada seorang saja, lambat laun
rahasia tersebut akan tersiar kepada semua orang. Harga diri dan martabat suami
akhirnya jatuh karena lisan istri yang tidak terjaga.54
Begitu pula dengan berhiasnya istri secara berlebihan agar mendapat
perhatian laki-laki lain. Istri yang berbuat demikian akan menjatuhkan
kehormatannya hingga hal itu akan berdampak pula pada kehormatan suami sebagai
pemimpin dan pasangannya.
e. Tidak Menjaga Harta Suami
Seorang istri bertanggungjawab menjaga harta suaminya dan tidak boleh
mengambil atau menggunakan harta suaminya tersebut tanpa seiziinnya.
Banyak istri yang sering tanpa sadar mengambil harta suami tanpa seizinnya
seperti mengambil uang dari dompet suami tanpa sepengetahuannya, berbelanja
menggunakan kartu kredit suami tanpa seizinnya, menggadaikan sertifikat rumah
milik suami tanpa seizinnya, dan berbagai contoh sikap lain, yang bisa dikategorikan
tidak adanya usaha istri untuk menjaga harta suaminya.55 Lain halnya jika harta itu
sudah menjadi haknya sendiri, seperti untuk keperluan makannya, atau sudah
menjadi hal lumrah untuk diambil tanpa sepengetahuan suami dengan syarat tidak
sampai membuat kerusakan.56
f. Tidak Menuntun atau Tidak Mendukung Suami ke Jalan yang Benar
53Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, h. 74.
54Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona, h. 64.
55Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona, h. 33.
56Mah}mu>d al-Mas}ri, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 54.
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Istri yang baik adalah yang senantiasa membantu suaminya untuk teguh di
jalan yang benar. Membantu suami tetap berada di jalur yang benar dilakukan
dengan mendukung suami dalam ketakwaan dan membantunya menjauhi
kemaksiatan.57
Pada kenyataannya, tidak jarang seorang istri justru menghalangi suami
dalam kebaikan dan ketakwaan. Misalnya suami yang sebelumnya rajin berada
dalam majelis ilmu, baik sebagai pembicara, maupun pendengar, akhirnya jarang
hadir karena kesibukan mengurus urusan yang seharusnya dikerjakan seorang istri.
Contoh lain adalah ketika suami yang sebelumnya rajin bersedekah, namun setelah
menikah, ia mulai jarang bersedekah dengan alasan harus memenuhi keinginan-
keinginan istri. Akhirnya, pernikahan yang seharusnya membawa seseorang untuk
lebih dekat kepada Allah swt. tidak terwujud. Sebaliknya, pernikahan justru semakin
menjauhkannya dari Allah swt. dan dari jalan yang benar.58
g. Tidak Setia terhadap Suami
Pernikahan merupakan komitmen antara pasangan suami-istri, namun banyak
istri yang tidak memahami baik hal tersebut dan justru menganggap pernikahan
adalah gambaran kelas sosial dan adu gengsi. Karena itu, tidak mengherankan pola
pikir seperti ini akan membuat istri akhirnya cenderung tidak setia kepada pasangan
apabila status sosial rumah tangganya jatuh.59
57Lihat Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 11-13.
58Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona, h. 94.
59Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona, h. 75-76.
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Selain persoalan ekonomi, faktor lain yang bisa membawa istri tidak setia
terhadap suaminya adalah kehadiran laki-laki lain yang menarik perhatiannya hingga
ia akhirnya mengkhianati suaminya dengan berselingkuh.
h. Tidak Bersikap Baik terhadap Keluarga dan Kerabat Suami
Salah satu kewajiban seorang istri terhadap suaminya adalah menghormati
keluarga dan kerabat suami. Dengan menghormati keluarga suami, berarti istri juga
menghormati suaminya, dan sikap seperti ini akan membahagiakan suami dan
semakin menguatkan hubungan. Sebaliknya, istri yang tidak menghormati keluarga
suami berarti tidak menghormati suami. Sikap tersebut tentu akan melukai suami
karena rasa cintanya kepada keluarganya, terutama kedua orangtuanya.60
Dr. Muh}ammad al-S{abba>g berkata bahwa istri yang mulia tidak boleh
berpikir bahwa ibu mertuanya adalah saingannya dalam memperebutkan cinta suami.
Istri juga harus sadar bahwa suami tidak akan pernah bisa menerima penghinaan
terhadap ibunya, meski ia merasa istri telah berbakti kepadanya. Hal itu karena ibu
adalah orang yang telah mengandungnya, melahirkannya, memberinya makan dari
air susunya, dan mencurahkan segala perhatiannya untuknya hingga ia menjadi lelaki
dewasa.61
2. Nusyu>z Suami terhadap Istri
a. Tidak Menafkahi Istri
Menafkahi istri merupakan kewajiban yang harus ditunaikan seorang suami.
Di antara nafkah yang harus dipenuhi adalah nafkah dalam bentuk makanan,
60Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 89-90.
61Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 90.
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minuman, pakaian, dan tempat tinggal sesuai dengan keadaan dan kemampuan
suami.62
Seorang suami yang tidak memenuhi nafkah bagi istri dan anak-anaknya
berarti telah bersikap nusyu>z dengan melalaikan kewajiban syariat yang dibebankan
kepada dirinya. Seorang suami yang tidak memenuhi nafkah anggota keluarganya
berpotensi memunculkan konflik di dalam rumah tangga. Bahkan menurut
penelitian, faktor ekonomi merupakan salah satu faktor utama yang memicu
perceraian.63 Karena itulah dalam sebuah hadis Rasulullah saw. memberi peringatan
kepada para suami.
 ٍِﺮﺑﺎَﺟ ِﻦْﺑ ِﺐْﻫَو ْﻦَﻋ ،َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﲑِﺜَﻛ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ﱢِﱐاَﻮْـَﻴْﳋا ﻰَﻔَﻛ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا
 ُتﻮُﻘَـﻳ ْﻦَﻣ َﻊﱢﻴَﻀُﻳ ْنَأ ًﺎْﲦِإ ِءْﺮَﻤْﻟِﺎﺑ64
Artinya:
Muh}ammad bin Kas|i>r telah menceritakan kepada kami, Sufya>n telah
memberitakan kepada kami, Abu> Ish}a>q telah menceritakan kepada kami, dari
Wahb bin Ja>bir al-Khaiwa>ni>, dari ‘Abdulla>h bin ‘Amr, ia berkata: Rasulullah
saw. bersabda, “Cukuplah seorang (suami) dikategorikan berdosa ketika
mengabaikan nafkah keluarga yang menjadi tanggungannya”.
b. Berbuat Kasar terhadap Istri
Salah satu bentuk nusyu>z suami adalah berbuat kasar terhadap istri.65
Perlakuan yang kasar akan menimbulkan banyak masalah, melunturkan cinta, serta
menyulut api kebencian dan perseteruan antara suami-istri.66
62Assadulloh Al-Faruq, Ketika Keluarga Tak Seindah Surga, h. 76.
63Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, h. 102.
64Abu> Da>wu>d Sulaima>n bin al-Asy’as| bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amr al-Azdi>,
Sunan Abi> Da>wu>d, Juz 2 (Bairu>t: al-Maktabah al-‘As}riyyah, t.th.), h. 132.
65Mus}t}a>fa> bin Sa’d bin ‘Abdah al-Suyu>t}i> Syahrah, Mat}a>lib Aula> al-Nahy fi> Syarh} Ga>yah al-
Muntaha>, Juz 5 (Cet. III; t.t.: al-Maktab al-Isla>mi., t.th.), h. 286.
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Istri yang menjadi korban kekerasan akan menderita, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Tidak hanya istri, tindak kekerasan dalam rumah tangga
juga memiliki dampak psikologis yang cukup signifikan bagi anak-anak.67
c. Tidak Menuntun atau Mendukung Istri ke Jalan yang Benar
Suami sebagai kepala rumah tangga memiliki kewajiban untuk menuntun
istrinya di jalan yang benar agar ia terhindar dari siksa di akhirat kelak, sebagaimana
firman Allah swt. dalam QS al-Tah}ri>m/66: 6,68
                   …
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka.69
Melindungi istri dan keluarga dari api neraka direalisasikan dengan
mengajarkannya dasar-dasar agama seperti perihal ketauhidan, ibadah, dan akhlak.
Dalam kitab al-Sulu>k al-Ijtima>’ fi> al-Isla>m, sebagaimana dikutip oleh Mah}mu>d al-
Mas}ri>, disebutkan bahwa jika suami tidak mampu, ia harus mencari ulama yang
dapat mengajari mereka sekeluarga, atau ia bisa bertanya kepada ulama untuk
disampaikan kepada keluarganya.70 Jika suami tidak memiliki niat atau semangat
dalam menuntun istrinya ke jalan yang benar, maka ia telah lalai dari
66Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 187.
67M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum dalam Perkawinan (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 201.
68A<yatulla>h H{usain Mazhahiri, terj. Jawad Muammar, Membangun Surga dalam Rumah
Tangga, h. 85.
69Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 560.
70Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 132-133.
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tanggungjawabnya sebagai pemimpin dalam rumah tangga dan berdosa terhadap
istrinya.71
d. Tidak Menjaga Kehormatan Istri
Layaknya kewajiban istri menjaga kehormatan suaminya, suamipun wajib
menjaga kehormatan istri. Di antara rahasia yang sangat ditekankan untuk ditutup
rapat oleh pasangan suami-istri adalah rahasia di tempat tidur, namun tak jarang
ditemukan seorang suami yang tanpa malu menceritakan hal tersebut kepada orang
lain. Hal tersebut tidak mempunyai manfaat apapun dan justru hanya menampakkan
keburukannya sendiri, terlebih jika ia sampai membeberkan rahasia-rahasia istrinya
hingga ia tanpa sadar telah menjatuhkan kehormatan istri.72
Selain mengumbar-umbar rahasia istri di tempat tidur, sikap lain yang akan
mencoreng kehormatan seorang istri adalah dengan menjelek-jelekkannya di
hadapan orang lain.73
e. Tidak Bersikap Baik terhadap Istri
Suami harus mempergauli istri dengan baik dan penuh kelembutan,
menyayanginya, dan menjauhkan penderitaan darinya. Karena itu, suami yang tidak
bersikap baik terhadap istrinya seperti bermuka masam di hadapannya, bersikap
kasar, dan berbagai sikap tidak baik lainnya, maka ia telah mengabaikan hak
istrinya.74 Padahal Allah swt. telah memerintahkan suami untuk senantiasa bersikap
baik terhadap istri. Dalam QS al-Nisa>’/4: 19, Allah swt. berfirman,
…          …
71Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona, h. 200.
72Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona, h. 212.
73Mah}mu>d al-Mas}ri> diterj. Oleh Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 309.
74Lihat Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 143.
31
Terjemahnya:
Dan bergaullah dengan mereka secara baik/patut.75
Ibn Kas|i>r mengemukakan bahwa maksud dari potongan ayat tersebut adalah
mengucapkan perkataan yang baik, melakukan perbuatan yang baik, dan
berpenampilan yang baik di hadapan istri.76
f. Tidak Setia kepada Istri
Tidak setia atau berpaling dari istri merupakan salah satu bentuk nusyu>z
suami. Ada berbagai macam alasan yang menyebabkan suami berpaling atau tidak
setia terhadap istrinya, seperti karena rasa benci, karena istri mengidap suatu
penyakit, karena istri sudah tua renta, karena istri memiliki rupa tak indah, dan
berbagai macam sebab lainnya.77 Padahal sebagai pasangan hidup, sudah selayaknya
suami menghargai dan menyayangi istri dengan tidak mengkhianatinya meski istri
memiliki beberapa kekurangan. Seorang suami harus menerima kekurangan istri,
begitu pula sebaliknya, dan keduanya saling melengkapi kekurangan pasangan
dengan kelebihan yang ada.78
Seorang suami seharusnya bersyukur dengan keadaan istrinya, terlebih jika
istrinya telah menjalankan perannya sebagai istri dan ibu rumah tangga dengan
sangat baik. Alangkah buruk perangai suami jika tidak mensyukuri hal tersebut dan
justru melirik perempuan lain.79
75Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 80.
76Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r al-Qurasyi> al-Bas}ari> al-Damasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n
al-‘Az}i>m, Juz 2 (Cet. 2; Bairu>t: Da>r T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1999), h. 242.
77Abu> Muh}ammad Maufiq al-Di>n ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Quda>mah >, al-
Ka>fi> fi> Fiqh al-Ima>m Ah}mad, Juz 3 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 93. Lihat juga
Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz 2 (Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1977), h. 307.
78Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, h. 96.
79Hepi Andi Bastoni, Buku Pintar Suami Istri Mempesona, h. 198.
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g. Tidak Bersikap Baik terhadap Keluarga dan Kerabat Istri
Sebagaimana istri wajib bersikap baik terhadap keluarga dan kerabat suami,
suamipun diwajibkan untuk bersikap baik terhadap keluarga dan kerabat istri. Sikap
baik suami terhadap keluarga istri di antaranya ditunjukkan dengan menyapa dan
melayani mereka dengan baik, berbicara baik, dan tidak bermuka masam.80 Jika
suami tidak memenuhi sikap-sikap tersebut, berarti suami telah menunjukkan sikap
yang buruk dan kurangnya penghormatan terhadap keluarga istri. Hal ini tentu akan
menyakiti perasaan keluarga sang istri yang pada akhirnya akan menyakiti hati istri
pula. Selain itu, sikap buruk lain yang biasa dilakukan oleh suami adalah melarang
istri mengunjungi keluarga atau kerabatnya karena alasan yang tidak syar’i>.
Larangan tersebut tidak hanya menunjukkan kurangnya kasih sayang suami terhadap
istri, tetapi juga kurangnya penghormatan terhadap keluarga istri.81
C. Penyebab Terjadinya Nusyu>z
Ada beberapa hal yang menjadi penyebab terjadinya nusyu>z atau prahara
dalam rumah tangga. Penyebab-penyebab pokok hal tersebut dapat dihimpun
menjadi beberapa bagian dasar, yaitu:
1. Tidak Mengetahui Hak dan Kewajiban Masing-Masing82
Tidak mengetahui atau tidak memahami dengan baik hak dan kewajiban
dalam rumah tangga adalah salah satu dari sebab-sebab dasar terjadinya nusyu>z
antar pasangan suami-istri. Tidak mengetahui hak dan kewajiban masing-masing
80Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 209-210.
81Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 210.
82Kari>m al-Sya>z|ili>, Ila> H{abi>bani>: Kayfa Tusayt}iru ‘ala> H{aya>tika al-‘At}ifi> wa Tusa>’idu
Syarika Umrika, terj. Azhar Amrullah Hafizh dan Lukman Hakim, Valentine Abadi (Cet. I; Depok:
Erfani Press, 2008), h. 84.
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akan membuat suami maupun istri tidak memiliki petunjuk yang pasti dalam
menjalankan perannya dengan baik dan benar dalam kehidupan rumah tangga.
Ketidaktahuan tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan suami ataupun
istri mengenai asas-asas pernikahan dalam Islam, sesuai petunjuk al-Qur’an dan
sunnah. Karena itu, suami dituntut untuk mengetahui kewajibannya terhadap istri
dan haknya atas istri, begitu pula sebaliknya, istri harus mengetahui kewajibannya
terhadap suami dan haknya atas suami.
Ilmu-ilmu tersebut sudah terpapar dalam dua sumber ajaran Islam, al-Qur’an
dan hadis. Islam mengatur hak dan kewajiban suami-istri dalam dua sumber ajaran
tersebut dengan jelas dan tegas agar kehidupan rumah tangga dapat berjalan dengan
harmonis.83 Karena itu, suatu kewajiban bagi pasangan suami-istri untuk senantiasa
mempelajari hal-hal tersebut demi menghindarkan rumah tangga dari kehancuran.
Ilmu merupakan hal yang mutlak dimiliki untuk meraih kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Begitu adanya dengan ilmu berumah tangga. Dengan mempelajari asas-
asas rumah tangga menurut ajaran Islam dan kemudian mewujudkan ilmu tersebut,
akan mengantarkan rumah tangga menuju kebahagiaan, tidak hanya sebatas
kebahagiaan di dunia, tetapi juga berlanjut dengan kebahagiaan di akhirat.
2. Akhlak yang Buruk84
Penyebab lain yang dapat menimbulkan terjadinya nusyu>z adalah akhlak atau
perangai yang buruk. Di antara contoh akhlak yang buruk yang dapat menimbulkan
prahara dalam rumah tangga adalah dominan dan otoriter, mudah marah, dan tidak
bersabar atas kekurangan pasangan.85
83Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, h. 69.
84Kari>m al-Sya>z|ili>, terj. Azhar Amrullah Hafizh dan Lukman Hakim, Valentine Abadi, h. 84.
85Lihat Assadulloh Al-Faruq, Ketika Keluarga Tak Seindah Surga, h. 35-47.
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Suami atau istri yang dominan dan otoriter banyak dialami oleh keluarga di
berbagai tempat. Meskipun tidak menutup kemungkinan sifat dominan dan otoriter
dipraktekkan oleh seorang istri, namun dalam banyak kasus, terlihat bahwa suami
lebih berpotensi besar untuk bertindak dominan dan otoriter kepada istri dan
anaknya karena kedudukannya sebagai kepala rumah tangga.86
Sikap dominan dan otoriter memiliki banyak sisi negatif, seperti dapat
memicu terjadinya konflik, pembangkangan, ketakutan, trauma, tindak kekerasan,
dan sebagainya. Karena itu, Islam menghendaki suami sebagai kepala rumah tangga
agar bersikap baik kepada istri dan anak dengan bersikap arif dan bijaksana,
bukannya bersikap otoriter dan selalu memaksakan kehendak.87
Bersifat pemarah adalah salah satu akhlak buruk yang dapat memicu
pertengkaran dalam rumah tangga. Bila dalam kesehariannya, salah satu pihak, baik
suami maupun istri, cenderung mudah meluapkan amarahnya, maka konflik dalam
rumah tangga akan rawan terjadi karena anggota keluarga yang lain akan mudah
terpancing dan ikut marah. Karena itu, marah seharusnya diminimalisir sekurang
mungkin, terlebih jika menyangkut hal-hal yang sepele.88
Akhlak buruk lain yang dapat menjadi penyebab terjadinya nusyu>>z adalah
tidak bersabar atas kekurangan pasangan. Sebagaimana diketahui, tidak ada
seorangpun yang terlepas dari kekurangan dan kesalahan.89 Karena itu, hendaknya
seorang suami menyadari bahwa istri tidak akan terlepas dari kekurangan, begitu
pula sebaliknya, hingga suami atau istri seharusnya tidak selalu mengingat-ingat dan
86Assadulloh Al-Faruq, Ketika Keluarga Tak Seindah Surga, h. 35.
87Assadulloh Al-Faruq, Ketika Keluarga Tak Seindah Surga, h. 38.
88Assadulloh Al-Faruq, Ketika Keluarga Tak Seindah Surga, h. 39.
89Mah}mu>d al-Mas}ri>, terj. Iman Firdaus, Perkawinan Idaman, h. 255.
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mencari-cari kekurangan pasangan dan justru melupakan segala kelebihannya.90 Hal
ini yang diperintahkan Allah dalam QS al-Nisa>’/4: 19,
…                          
   
Terjemahnya:
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.91
Secara tersirat, ayat di atas memberikan arahan kepada suami-istri agar
pernikahan antara keduanya harus berlangsung total, meliputi semua kelebihan dan
kekurangan masing-masing.92 Fauzil Adhim, seorang psikolog Indonesia
mengungkapkan dalam tulisannya sebagai berikut:
Sebaik apapun istri yang Allah kirimkan untukmu, kalau pikiranmu sibuk
membayangkan kekurangannya, maka engkau akan dapat kekurangan dan
keburukan sebanyak engkau sanggup untuk mencatatnya. Akan tetapi jika
engkau menyibukkan diri melihat kelebihan dan kebaikannya, maka engkau
akan dapati kebaikan sebanyak yang ada pada dirinya.93
3. Tidak Dilandasi Cinta dan Kasih Sayang94
Tidak adanya rasa cinta dan  kasih sayang dapat menyebabkan lahirnya
berbagai tindakan nusyu>z dalam rumah tangga karena tanpa dilandasi rasa cinta dan
kasih sayang, suami atau istri akan menjalankan kewajibannya terhadap pasangan
90Assadulloh Al-Faruq, Ketika Keluarga Tak Seindah Surga, h. 41-42.
91Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 80.
92Umay M. Dja’far Shiddieq, Indahnya Keluarga Sakinah dalam Naungan al-Qur’an dan
Sunnah (Cet. I; Jakarta: Zakia Press, 2004), h. 81.
93Hasan Aedy, Kubangun Rumah Tanggaku dengan Modal Akhlak Mulia (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 71-72.
94Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 97.
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dengan berat hati, bahkan sampai tidak menjalankannya. Karena itu, pasangan
suami-istri harus berusaha saling mencintai dan menyayangi satu sama lain.95
Pasangan yang diliputi cinta dan kasih sayang akan menjalani setiap
kewajiban masing-masing dengan senang hati. Seorang istri yang mencintai dan
menyayangi suaminya akan berusaha membahagiakan suaminya dengan mematuhi
segala keinginannya, bahkan ia akan mencari apa yang menjadi kesenangan suami
dalam hal makanan, penampilan, tindakan, dan lain sebagainya serta berusaha
merealisasikannya selama itu bukan perbuatan maksiat. Sikap seperti ini tentu akan
menyenangkan suami dan menjauhkannya dari penderitaan dan amarah.96
Tidak hanya istri, suamipuan harus mencintai dan menyayangi pasangannya.
Dengan rasa cinta dan kasih sayang, suami akan memperlakukan istrinya dengan
baik, selalu berusaha memberikan apa yang bermanfaat dan dibutuhkan istrinya,
berusaha memenuhi keinginannya, dan memaafkan kesalahan yang tidak sengaja
dilakukannya. Sikap-sikap tersebut akan menyenangkan istri dan membuatnya
semakin patuh.97
4. Kurangnya Komunikasi
Kurangnya komunikasi antar pasangan suami-istri dapat menjadi salah satu
pemicu munculnya tindakan nusyu>z dalam rumah tangga. Dengan minimalnya
komunikasi seperti musyawarah dan dialog, suami atau istri tidak akan mengetahui
95‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘A<t}a>illa>h, As’ad Zaujain fi> al-‘A<lam, terj. Masturi Irham dan Umar
Faruq, Tips Menjadi Pasangan Suami-Istri Paling Bahagia di Dunia (Cet. I; Jakarta: Maghfirah
Pustaka, 2008), h. 61.
96‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘A<t}a>illa>h, terj. Masturi Irham dan Umar Faruq, Tips Menjadi
Pasangan Suami-Istri Paling Bahagia di Dunia, h. 61.
97‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘A<t}a>illa>h, terj. Masturi Irham dan Umar Faruq, Tips Menjadi
Pasangan Suami-Istri Paling Bahagia di Dunia, h. 61-62.
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keinginan pasangan bahkan akan mengantarkan pada kesalahpahaman antara
keduanya. Selain itu, permasalahan dalam rumah tangga tidak akan terselesaikan
dengan baik.
Komunikasi yang selalu hidup antara pasangan suami-istri sangat menunjang
lahirnya keharmonisan dalam rumah tangga karena ada banyak efektivitas di
dalamnya. Di antaranya adalah:
a. Dengan komunikasi, masing-masing pihak mengungkapkan perasaannya, baik
itu positif maupun negatif hingga keduanya bisa mengetahui kondisi rumah
tangga mereka dan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dengan tenang
dan kesempatan untuk meminta maaf sangat terbuka. Dengan mengutarakan
masalah-masalah umum dan membicarakannya untuk meminta pendapat
pasangan hingga melahirkan pemaduan pemikiran yang akan berperan penting
dalam peningkatan hubungan keduanya.
b. Komunikasi akan menjalin kehangatan dan kedekatan antara suami-istri hingga
mereka akan merasa lebih bahagia. Selain itu, komunikasi juga dapat menambah
penghormatan, penghargaan, dan rasa kepercayaan masing-masing pihak
terhadap pihak lain.98
Atas berbagai manfaat yang dapat diraih dengan komunikasi dan
terhindarnya dari berbagai keburukan, maka Islam sangat menekankan bagi suatu
kelompok, tidak hanya kelompok-kelompok masyarakat dan selainnya, tetapi juga
kelompok rumah tangga, untuk senantiasa melakukan komunikasi seperti
musyawarah. Allah swt. berfirman dalam QS al-Syu>ra>/42: 38,
98Lihat Kari>m al-Sya>z|ili>, terj. Azhar Amrullah Hafizh dan Lukman Hakim, Valentine Abadi,
h. 58-59.
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    …    …
Terjemahnya:
Urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka99
Pada ayat ini dipaparkan salah satu ciri orang yang beriman, yaitu senantiasa
mengambil keputusan dengan jalan musyawarah atau komunikasi dengan
selainnya.100
99Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 487.
100Lihat QS al-Syu>ra>’/42: 38-40.
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BAB III
ANALISIS AYAT NUSYU<Z ISTRI DAN NUSYU<Z SUAMI
A. Analisis Ayat Nusyu>z Istri (QS al-Nisa>’/4: 34)
                       
                          
                            
           
Terjemahnya:
Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
Maka perempuan yang salehah, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan nusyu>z-nya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan ‘pukullah’
mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha
besar.1
1. Sabab Nuzu>l
Dalam kitab Asba>b Nuzu>l al-Qu’ra>n disebutkan bahwa menurut Muqa>til, QS
al-Nisa>’/4: 34 turun atas sepasang suami-istri dari kaum Ans}a>r, yaitu Sa’d bin al-
Rabi>’ dan istrinya, H{abi>bah bint Zaid bin Abi> Zuhair. Ia mengungkapkan bahwa
H{abi>bah bint Zaid berbuat nusyu>z terhadap Sa’d bin al-Rabi>’, hingga Sa’d bin al-
Rabi>’ menamparnya. Karena tidak terima dengan perlakuan suaminya tersebut,
H{abi>bah bint Zaid bersama bapaknya mendatangi Nabi saw. dan melaporkan hal
tersebut. Maka Nabi saw. bersabda, “Hendaknya mengambil qis}a>s} terhadapnya.”
Mendengar hal itu, H{abi>bah bint Zaid dan bapaknya hendak pergi dan melaksanakan
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. II; Tangerang: Forum Pelayanan al-
Qur’an, 2013), h. 84.
40
hal tersebut, namun Nabi saw. kemudian menahan mereka dengan berkata,
“Kembalilah! Ini Jibril ‘as. mendatangiku dan Allah swt. menurunkan ayat ini (QS
al-Nisa>’/4: 34)”. Lalu Rasulullah saw. bersabda, “Kita menghendaki suatu perkara
dan Allah menghendaki suatu perkara pula. Dan apa yang dikehendaki Allah-lah
yang baik.”2
Selain riwayat Muqa>til tersebut, terdapat riwayat lain yang serupa yang
dipaparkan dalam kitab Asba>b Nuzu>l al-Qu’ra>n, sebagai berikut:
 ْﺧَأ ﱡِيزاﱠﺮﻟا َﲕَْﳛ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ُﻆِﻓَﺎْﳊا ِﺦْﻴﱠﺸﻟا ُﻮَﺑأ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ ﱡﻲِِﺛرَﺎْﳊا ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ َﺎﻧَﺮَـﺒ
 ِﻦَﻋ ،َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ْﻦَﻋ ،ٍﻢِﺷﺎَﻫ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ﱡِيﺮَﻜْﺴَﻌْﻟا ٌﻞْﻬَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ
 َﺰَـﻧ ﺎﱠﻤَﻟ :َلَﺎﻗ ِﻦَﺴَْﳊا َﱃِإ ْﺖَﻘََﻠﻄْﻧَﺎﻓ ،َُﻪَﺗأَﺮْﻣا ٌﻞِْﺟر َﻢَﻄَﻟ َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َْﲔَـﺑ ِصﺎَﺼِﻘْﻟا َُﺔﻳآ ْﺖَﻟ
 ﱢِﱯﱠﻨﻟا- َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ- :لﺎﻗ ،ُصﺎَﺼِﻘْﻟَﺎﻓ ِﲏَﻤَﻄَﻟ ﻲِﺟْوَز ﱠنِإ :ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ
 ﱢﺮﻟا} :َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧأ َﻚِﻟَﺬَﻛ َﻮُﻫ ﺎﻨﻴﺒﻓ ،"صﺎﺼﻘﻟا" َﺎِﲟ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ ُلﺎَﺟ
 ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ {ٍﺾْﻌَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻀَﻓ- َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ- اًﺮَْﻣأ َﺎﻧْدََرأ"
"َﻚَِﺗأَﺮْﻣا ِﺪَِﻴﺑ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ ْﺬُﺧ ،ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ ﱠﻻِإ َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﻪﱠﻠﻟا َﰉَﺄَﻓ3
Artinya:
Abu> Bakr al-H{a>ris|i> telah memberitakan kepada kami, ia berkata: Abu> al-
Syaikh al-H{a>fiz} telah memberitakan kepada kami, ia berkata: Abu> Yah}ya> al-
Ra>zi> telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl al-‘Askiri> telah
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Ali> bin Ha>syim telah menceritakan
kepada kami, dari Isma>’i>l, dari al-H{asan, ia berkata: Ketika ayat qis}a>s} turun
pada umat muslim, seorang suami menampar istrinya. Maka istri tersebut
melapor kepada Nabi saw. Ia berkata: Sesungguhnya suamiku telah
menamparku, maka (bisakah berlaku) qis}a>s}. Nabi saw. bersabda: al-qis}a>s}.
Maka Allah swt. menurunkan QS al-Nisa>’/4: 34. Maka Nabi saw. bersabda,
“Kita menghendaki suatu urusan, tetapi Allah menolaknya kecuali dengan
urusan lain. Genggamlah wahai lelaki dengan tangan istrimu.”
2Lihat Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Wa>h}idi> al-Naisa>bu>ri> al-
Sya>fi’i>, Asba>b Nuzu>l al-Qur’a>n, Juz 1 (Cet. II; al-Dama>m: Da>r al-Is}la>h}, 1992), h. 151.
3Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Wa>h}idi> al-Naisa>bu>ri> al-Sya>fi’i>,
Asba>b Nuzu>l al-Qur’a>n, Juz 1, h. 152.
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2. Muna>sabah
Al-Biqa>’i> menerangkan muna>sabah ayat ini dengan ayat sebelumnya, yaitu
QS. al-Nisa>’/4: 32-33. Pada QS. al-Nisa>’/4: 32, diterangkan bahwa Allah
memberikan keutamaan dari masing-masing jenis manusia, baik laki-laki maupun
perempuan. Maka pada ayat ini (QS. al-Nisa>’/4: 34) Allah menjelaskan bagaimana
bentuk keutamaan yang diberikan kepada kaum laki-laki, yaitu dengan dijadikannya
mereka sebagai qawwa>m atas kaum perempuan dengan beberapa kelebihan yang
telah dianugerahkan oleh Allah.4 Sementara Wahbah al-Zuh}aili> menerangkan bahwa
pada ayat ini disebutkan sebab keutamaan laki-laki atas perempuan setelah pada
ayat sebelumnya dijelaskan bagian masing-masing keduanya dalam kewarisan dan
larangan bagi laki-laki maupun perempuan untuk merasa iri atas kelebihan yang
diberikan Allah bagi masing-masing mereka.5
Adapun muna>sabah ayat ini dengan ayat setelahnya (QS. al-Nisa>’/4: 35),
yakni pada akhir  QS. al-Nisa>’/4: 34 dijelaskan tentang bagaimana langkah-langkah
seorang suami dalam memperbaiki akhlak istrinya yang berbuat nusyu>z, maka pada
ayat selanjutnya (QS. al-Nisa>’/4: 36), dijelaskan bahwa jika usaha suami tersebut
tidak berhasil, maka hendaknya dihadirkan seorang yang bisa menjadi penengah
untuk menyelesaikan masalah pasangan suami-istri tersebut dengan mendamaikan
keduanya.6
4Ibra>him bin ‘Amr bin H{asan al-Riba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar fi>
Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz 2 (t.d.), h. 204.
5Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r, Juz 3 (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr al-
Ma’a>s}ir, 1418 H), h. 57.
6Ibra>him bin ‘Amr bin H{asan al-Riba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar fi>
Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz 2, h. 205.
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3. Analisis Ayat
a. Analisis Mufrada>t (Kosa Kata)
1) لﺎﺟﺮﻟا (al-Rija>l)
Kata لﺎﺟﺮﻟا (al-rija>l) merupakan ism fa>’i>l dalam bentuk jamak yang berasal
dari akar kata ﻞﺟر (rajala). Kata ﻞﺟر (rajala) yang terdiri atas huruf ءاﺮﻟا, ﻢﻴﳉا, dan
مﻼﻟا ini memiliki makna dasar ‘kaki dari setiap yang memiliki kaki’. Dari akar kata
ini terbentuk beberapa contoh bentuk penggunaannya dalam kalimat, seperti  ُﺖْﻠَﺟَر
 َةﺎﱠﺸﻟا (Aku menggantung domba itu dengan kakinya),  ٍنَﻼُﻓ ِﻞِْﺟر ﻰَﻠَﻋ َكاَذ َنﺎَﻛ
(Itu terjadi pada rijl/masa ‘fulan’),  ﱢباَوﱠﺪﻟا َﻦِﻣ ُﻞَﺟْرَْﻷا (Hewan yang salah satu
kakinya berwarna putih),  ٍﺔَﻠْﺟُر وُذ (Memiliki kekuatan untuk berjalan),7  َﻞََﲡْرا
 َمَﻼَﻜﻟا (berbicara tanpa mempersiapkannya sebelumnya),  َﺮْـﺌِﺒﻟا َﻞﱠﺟَﺮَـﺗ (turun ke
dalam sumur), dan selainnya.8
Adapun makna ﻞﺟر dalam ayat ini adalah laki-laki, antonim dari ةأﺮﳌا
(perempuan).9 Suatu pendapat mengatakan bahwa laki-laki yang disebut rajul
adalah yang telah ba>lig dan mencapai usia dewasa.10
2) نﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ (Qawwa>mu>n)
Kata نﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ (qawwa>mu>n) merupakan bentuk jamak dari ماﱠﻮَـﻗ (qawwa>m). ماﱠﻮَـﻗ
(qawwa>m) merupakan bentuk muba>lagah (superlatif) dari ism fa>’il ﻢﺋﺎﻗ (qa>’im) yang
berasal dari akar kata مﻮﻗ (qawama). Kata yang terdiri atas huruf فﺎﻘﻟا, واﻮﻟا, dan
7Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 492.
8Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Fayu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-Kabi>r,
Juz 1 (Bairu>t: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 220.
9Zain al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h al-H{anafi> al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S{ah}h}a>h}, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: al-
Maktabah al-‘As}riyyah, 1999), h. 119.
10Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-mu’a>s}irah, Juz 2
(Cet. I; t.t.: ‘A<lim al-Kutub, 2008), h. 865. Lihat juga Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Isma>’i>l bin Saydah, al-
Muh}kam wa al-Muh}i>t} al-A’z}am, Juz 7 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), h. 377.
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ﻢﻴﳌا ini memiliki dua makna dasar, yaitu ‘sekelompok manusia’11 dan tegak atau
teguh.12 Dari kata dasar ini terbentuk makna-makna lain seperti  ِسﻮُُﻠْﳉا ُﺾﻴَِﻘﻧ
(antonim dari duduk), yakni  ‘berdiri’, حﻼﺻِﻹاو َِﺔﻈَﻓﺎَﺤُﻤْﻟا (penjagaan dan
perbaikan),  ِتﺎَﺒﱠﺜﻟاَو ِفﻮُﻗُﻮْﻟا (berhenti dan keteguhan).13
Dari makna-makna tersebut, kata نﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ (qawwa>mu>n) kemudian
dikembangkan artinya menjadi ‘pemimpin’, seperti dalam ayat ini (QS al-Nisa>’/4:
34). Hal tersebut karena sikap teguh, menjaga, dan memperbaiki erat kaitannya
dengan tugas kepemimpinan, mulai dari kepemimpinan dalam rumah tangga hingga
kepemimpinan bangsa dan negara. Sikap-sikap tersebut tidak hanya dimiliki oleh
seorang pemimpin, tetapi juga harus ditegakkan hingga keadilan dan supremasi
hukum benar-benar terwujud.14
3) ءﺎﺴﻨﻟا (al-Nisa>’)
Kata ءﺎﺴﻨﻟا (al-nisa>’) pada dasarnya berasal dari kata ﻲﺴﻧ (nasiya). Kata
ﻲﺴﻧ (nasiya) yang terdiri atas huruf نﻮﻨﻟا, ﲔﺴﻟا, dan ءﺎﻴﻟا memiliki dua makna
dasar, yaitu  ِءْﻲﱠﺸﻟا لﺎَﻔْﻏِإ (lupa akan sesuatu) dan  ٍءْﻲَﺷ كْﺮَـﺗ
(meninggalkan/membiarkan sesuatu).15
Apabila la>m fi’il pada kata ﻲﺴﻧ (nasiya) diganti dengan hamzah, maka
maknanya berubah menjadi  ِءْﻲﱠﺸﻟا ﲑِﺧَْﺄﺗ (mengakhirkan sesuatu).16 Beberapa
contoh penggunaan makna ini dalam suatu istilah atau kalimat seperti  ُةأَْﺮﳌا ِﺖَﺌِﺴﻧ
11Kadang pula digunakan untuk menunjukkan sekelompok atau segolongan lain selain
manusia. Lihat Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 43.
12Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 43.
13Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 12, h. 426-427.
14Lihat Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid III, h. 770.
15Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 337.
16Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah Juz 5, h. 421-422.
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(Perempuan itu haidnya datang lebih lambat dari waktu biasa),  َِةﺄَﺴﻨﻟا ُمْﻮﻳ (hari
kiamat),  َﻊْﻴَـﺒﻟا ُﻪﺗْﺄَﺴَﻧ (Aku menunda membelinya),17  ُﷲا َﺄَﺴَﻧﻪِﻠَﺟأ ﰲ (Allah
menangguhkan ajalnya), dan selainnya.18
4)  َﻞﱠﻀَﻓ (Fad}d}ala)
Kata  َﻞﱠﻀَﻓ (fad}d}ala) merupakan fi’il ma>d}i> s|ula>s|i> mazi>d dari kata ﻞﻀﻓ
(fad}ala) atau ﻞﻀﻓ (fad}ila).19 Kata yang terdiri atas huruf ءﺎﻔﻟا, دﺎﻀﻟا, dan مﻼﻟا ini
memiliki makna dasar  ٍءْﻲَﺷ ِﰲ ةَدَﺎِﻳز (tambahan pada sesuatu),20 antonim dari
ﺺْﻘﱠـﻨﻟا (kurang).21 Dari makna ini terbentuk beberapa contoh penggunaannya,
seperti dalam bentuk mas}dar dari wazn yang beragam, seperti  ُﻞْﻀَﻔْﻟا berarti  ُةَدَﺎﻳﱢﺰﻟا
اَو ْﲑَْﳋ (tambahan dan kebaikan),22  ُﺔﻠْﻀَﻔﻟا berarti  ٍءﻲﺷ ﻞﻛ ﻦﻣ ﺔّﻴﻘﺒﻟا (sisa dari
segala sesuatu), ﺔﻠﻴﻀﻔﻟا berarti ﺔﻌﻓﱢﺮﻟاو ﺔﺟرﺪﻟا (derajat dan kedudukan tinggi),
ﻞﱡﻀَﻔَـﺘﻟا berarti كﲑﻏ ﻰﻠﻋ لّﻮَﻄَﺘﻟا (menganugerahi selainnya), dan selainnya.23
Adapun contoh penggunaannya dalam kalimat seperti  ﻰﻠﻋ ﻞُﺟﺮﻟا َﻞﻀﻓأ
نَﻼﻓ yang berarti ‘Orang itu memberikan sebagian keutamaannya kepada fula>n dan
berbuat baik kepadanya’, مﺎَﻌﱠﻄﻟا ﻦﻣ ٌنﻼﻓ ﻞَﻀﻓأ berarti ‘Fula>n menyisakan sedikit
17Al-S{a>h}ib bin ‘Iba>d, al-Muh}i>t} fi> al-Lugah, Juz 2 , 278.
18Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Isma>’i>l ibn Saydah, al-Mukhas}s}as}, Juz 4, h. 42.
19Fi’il ini memiliki dua wazn, yaitu fad}ala-yafd}ulu dan fad}ila-yafd}alu. Lihat Jala>l al-Di>n al-
Suyu>t}i> ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr, al-Muzhir fi> ‘Ulu>m Lugah wa Anwa>’uha >, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 208.
20Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 508.
21Abu> Bakr Muh}ammad bin al-H{asan bin Duraid al-Azadi>, Jamharah al-Lugah, Juz 2 (Cet. I;
Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1987), h. 907.
22Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 508.
23Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 7 (t.t.: Da>r wa Maktabah al-
Hila>l, t.th.), h. 44.
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makanan’,  ٌلﺎﻀﻔِﻣ ٌﻞﺟر berarti ‘Orang yang banyak kebaikan dan pengetahuannya’,
ﻞَﺟﺮﻟا ُﺖْﻠَﻀَﻓ berarti ‘Aku mengalahkan orang itu’, dan selainnya.24
5) ﺾﻌﺑ (ba’d})
Kata ﺾﻌﺑ (ba’d}) merupakan bentuk mas}dar dari akar kata ﺾﻌﺑ (ba’ad}a).
Kata yang terdiri atas huruf ءﺎﺒﻟا, ﲔﻌﻟا, dan دﺎﻀﻟا ini memiliki makna dasar  ٌَﺔِﺋﺰَْﲡ
 ِءْﻲﱠﺸِﻠﻟ (bagian dari sesuatu). Setiap bagian dari sesuatu disebut  ٌﺾْﻌَـﺑ.25
Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti ﺎًﻀﻴِﻌْﺒَـﺗ َءْﻲﱠﺸﻟا ُﺖْﻀﱠﻌَـﺑ
(Aku membaginya menjadi beberapa bagian).26 Adapun contoh penggunaannya
dalam al-Qur’an terdapat dalam QS Ga>fir/40: 28,27
 …               …
Terjemahnya:
Dan jika ia seorang yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang
diancamkannya kepadamu akan menimpamu.28
6) اﻮﻘﻔﻧا (anfaqu>)
Kata اﻮﻘﻔﻧا (anfaqu>) merupakan fi’il ma>d}i> dengan tambahan wa>w al-jam’.29
Kata ini berasal dari akar kata ﻖﻔﻧ (nafaqa). Kata yang terdiri atas huruf نﻮﻨﻟا, ءﺎﻔﻟا,
24Abu> Mans}u>r Muh}ammad bin Ah}mad bin al-Azhari> al-Harawi>, Tahz|i>b al-Lugah, Juz 12
(Cet. I; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 2001), h. 30.
25Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 269. Lihat juga
Ayyu>b bin Mu>sa> al-H{usaini> al-Qari>mi> al-Kufuwi>, al-Kulliyya>t Mu’jam fi> al-Mus}t}alah}a>t wa al-Furu>q
al-Lugawiyyah, Juz 1 (Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, t.th.), h. 244.
26Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 269.
27Nisywa>n bin Sa’i>d al-H{ami>ri> al-Yamani>, Syams al-‘Ulu>m wa Dawa>’ Kala>m al-‘Arab min
al-Kulu>m, Juz 1, h. 566.
28Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 470.
29Wa>w al-jam’ adalah huruf wa>w sebagai tanda jamak/banyak.
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dan فﺎﻘﻟا ini memiliki dua makna dasar, yaitu  ِﻪﺑﺎَﻫَذَو ٍءْﻲَﺷ عَﺎﻄِﻘْﻧا (terputus dan
perginya sesuatu) dan  ِﻪﺿﺎَﻤْﻏِإَو ٍءْﻲَﺷ ءﺎَﻔْﺧِإ (tersembunyi dan samarnya sesuatu).30
Dari makna dasar tersebut terbentuk beberapa makna lain seperti ‘mati’,
sebagaimana dalam kalimat ﻢِﺋﺎَﻬَـﺒْﻟا ِﺮﺋﺎَﺳَو سﺮﻔْﻟا ﻖﻔﻧ (Kuda dan seluruh binatang
ternak itu telah mati). Makna lain yang terbentuk adalah ‘membelanjakan (harta)’,
sebagaimana yang tertera dalam beberapa ayat. Di antaranya dalam QS Ya>sin/36:
47,31
             …
Terjemahnya:
Dan apabila dikatakakan kepada mereka: “Nafkahkanlah sebagian dari rezki
yang diberikan Allah kepadamu…”32
7) ألاﻮﻣ (Amwa>l)
Kata ألاﻮﻣ (amwa>l) merupakan mas}dar dalam bentuk jamak yang berasal dari
akar kata لﻮﻣ (mawala).33 Kata yang terdiri atas huruf ﻢﻴﳌا, واﻮﻟا, dan مﻼﻟا ini
memiliki makna dasar ‘segala sesuatu yang dimiliki’. Menurut Ibn al-As|i>r,  ُلﺎَﻤْﻟا
pada dasarnya berarti emas dan perak yang dimiliki, kemudian dikembangkan
maknanya dan menjadi mutlak bahwa  ُلﺎَﻤْﻟا adalah apa saja yang dimiliki,34
sedangkan dalam kitab Dustu>r al-‘Ulama>’ disebutkan bahwa  ُلﺎَﻤْﻟا adalah apa-apa
yang mendatangkan manfaat.35
30Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 454.
31Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Isma>’i>l bin Saydah, al-Muh}kam wa al-Muh}i>t} al-A’z}am, Juz 6, h.
447.
32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 443.
33Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 8, h. 344.
34Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 11, h. 635-636.
35‘Abd al-Nabi bin ‘Abd al-Rasu>l al-Ah}mad Nakari>, Dustu>r al-‘Ulama>; Ja>mi’ al-‘Ulu>m fi>
Is}t}ila>h}a>t al-Funu>n, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), h. 134.
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Dari makna tersebut terdapat beberapa contoh penggunaannya, seperti  ﻞﺟر
لﺎﻣ (rajulun ma>lun) yang berarti orang yang memiliki banyak harta,36 ﻪُﺘْﻠُﻣ berarti
‘Aku memberimu harta’, dan selainnya.
8) تﺎﳊﺎﺼﻟا (Al-S}a>lih}a>t)
Kata تﺎﳊﺎﺼﻟا (al-s}a>lih}a>t) merupakan ism fa>’i>l dalam bentuk jam’ muannas|
sa>lim37 yang berasal dari akar kata ﺢﻠﺻ (s}alah}a). Selain ﺢﻠﺻ (s}alah}a), akar kata
lain dari kata ini juga ﺢﻠﺻ (s}aluh}a), tetapi menurut Ibn Duraid, ﺢﻠﺻ (s}aluh}a) tidak
s|abt (kuat).38 Kata ﺢﻠﺻ (s}alah}a) yang terdiri atas huruf دﺎﺼﻟا, مﻼﻟا, dan ءﺎﳊا ini
adalah antonim dari دﺎﺴﻔﻟا (al-fasa>d)39 atau حﻼﻄﻟا (al-t}ala>h})40 yang keduanya
berarti ‘kerusakan’.
Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  ﰲ ﺔﺤﻠﺼﳌا مﺎﻣﻹا ىأر
ﻚﻟذ (al-Ima>m melihat kebaikan dalam hal itu), ءﺎﺤﻠﺼﻟا ﻦﻣ نﻼﻓ (Fula>n termasuk
orang yang saleh/baik), ﺢﻠﺼﻟا ﺎﻤﻬﻨﻴﺑ ﻊﻗو (Ia mendamaikan keduanya), dan
sebagainya.41
9) تﺎﺘﻧﺎﻗ (Qa>nita>t)
Kata تﺎﺘﻧﺎﻗ (qa>nita>t) merupakan bentuk ism fa>’i>l dalam bentuk jam’
muannas| sa>lim yang berasal dari akar kata ﺖﻨﻗ (qanata). Kata ﺖﻨﻗ (qanata) yang
36Abu> al-Fath} ‘U|sma>n bin Jani> al-Maus}ili>, Sirr S{ana>’ah al-I’ra>b, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), h. 24.
37Jam’ muannas| sa>lim adalah bentuk yang menunjukkan banyak perempuan.
38Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 2, h. 516.
39Abu> Nas}r Isma>’i>l  bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ih}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S{ih}a>h} al-
‘Arabiyyah, Juz 1 (Cet. IV; Bairu>t: Da>r al-‘Ilm al-Mala>yi>n, 1987), h. 383.
40Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Isma>’i>l bin Saydah, al-Muh}kam wa al-Muh}i>t} al-A’z}am, Juz 3, h.
152.
41Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amr bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, Asa>s al-Bala>gah, Juz 1 (Cet.
I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 554.
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terdiri atas huruf فﺎﻘﻟا, نﻮﻨﻟا, dan ءﺎﺘﻟا ini memiliki makna dasar  ْﲑَﺧَو ﺔَﻋَﺎﻃ ِﰲ
 ٍﻦﻳِد (taat dan baik dalam beragama).42 Makna dasar dari ﺖﻨﻗ (qanata) kemudian
berkembang menjadi makna-makna lain seperti ‘berdoa dalam keadaan berdiri’
seperti dalam shalat subuh,43 berdiri lama dalam shalat, diam dalam shalat, dan
selainnya.44 Dalam kitab al-Za>hir fi> Ma’a>ni> Kalima>t al-Na>s disebutkan bahwa dalam
penggunaannya, kata ﺖﻨﻗ (qanata) memiliki empat makna, yaitu taat, shalat, berdiri
lama (dalam shalat), dan diam (dalam shalat).45
Contoh penggunaan keempat makna tersebut terdapat dalam dalam al-Qur’an
dan hadis. Makna ‘taat’ tertera dalam potongan QS al-Baqarah/2:116, نﻮﺘﻧﺎﻗ ﻪﻟ ﱞﻞﻛ
(Semua taat/tunduk kepada-Nya), makna ‘shalat’ dalam potongan QS A<li Imra>n/3:
43,  ﺎﻳيﺪﺠﺳاو ِﻚﱢﺑﺮﻟ ﱵﻨﻗا ﱘﺮﻣ (Wahai Maryam, shalatlah kepada Tuhanmu dan
sujudlah!), makna ‘berdiri lama (dalam shalat)’ terdapat dalam sebuah hadis, yakni
saat Nabi ditanya mengenai shalat apa yang paling utama, ia menjawab تﻮﻨﻘﻟا لﻮﻃ
(yang panjang/lama berdirinya), sedangkan makna ‘diam (dalam shalat)’ terdapat
dalam potongan QS al-Baqarah/2: 238, ﷲ اﻮﻣﻮﻗوﲔﺘﻧﺎﻗ (Berdirilah untuk Allah –
dalam shalatmu- dengan tenang). Selain contoh dalam al-Qur’an dan hadis, contoh
dari perkataan seseorang seperti ﺎﻬﺟوﺰﻟ ةأﺮﳌا ِﺖَﺘَﻨَـﻗ (Perempuan itu taat kepada
suaminya), dan selainnya.46
42Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 508.  Lihat
juga Abu> Bakr Muh}ammad bin al-H{asan bin Duraid al-Azadi>, Jamharah al-Lugah, Juz 1, h. 408.
43Abu> ‘Ubaid al-Harawi> al-Bagdadi >, Gari>b al-H{adis|, Juz 3 (Cet. I; al-Dakn: Mat}ba’ah Da>irah
al-Ma’a>rif al-‘Us|ma>niyyah, 1964), h. 133.
44Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 508.
45Muh}ammad bin al-Qa>sim al-Anbari>, al-Za>hir fi> Ma’a>ni> Kalima>t al-Na>s, Juz 1 (Cet. I;
Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1992), h. 68.
46Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 5, h. 129.
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10)تﺎﻈﻓﺎﺣ (H}a>fiz}a>t)
Kata تﺎﻈﻓﺎﺣ (h}a>fiz}a>t) merupakan bentuk ism fa>’i>l dalam bentuk jam’
muannas| sa>lim yang berasal dari akar kata ﻆﻔﺣ (h}afiz}a). Kata ﻆﻔﺣ (h}afiz}a) yang
terdiri atas huruf ءﺎﳊا, ءﺎﻔﻟا, dan ءﺎﻈﻟا ini memiliki makna dasar  ِءْﻲﱠﺸﻟا ةﺎَﻋاَﺮُﻣ
(merawat/menjaga sesuatu). Dari makna ini, terbentuk beberapa istilah seperti
 ُﺐَﻀَﻐْﻟا (marah) juga disebut  َُﺔﻈﻴِﻔَْﳊا karena marah mendorong untuk menjaga
sesuatu,  ُﻆﱡﻔَﺤﱠﺘﻟا berarti sedikit/jarang lupa, dan  ُظﺎَِﻔْﳊا berarti penjagaan terhadap
berbagai urusan.47
Beberapa contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti ﻪﻧﺎﺴﻟ ﻆﻔﺣ (Ia
menjaga lisannya) dengan diam, ﺔﻌﻠﻗ ﻆﻓﺎﺣ (Ia menjaga benteng) dengan
mempertahankannya,48 ﻩَﺪﻬﻋ ﻆِﻔﺣ (Ia menjaga janjinya) dengan menepatinya,
ًﺎﻧﻼﻓ ﻆِﻔﺣ (Ia menjaga fula>n) dengan memuliakannya dan menjaga
kehormatannya.49
11)ﺐﻴﻐﻟا (al-gaib)
Kata ﺐﻴﻐﻟا (al-gaib) merupakan mas}dar dari akar kata ﺐﻴﻏ (gayaba). Kata
yang terdiri atas huruf ﲔﻐﻟا, ءﺎﻴﻟا, dan ءﺎﺒﻟا ini memiliki makna dasar  ِءْﻲﱠﺸﻟا ﱡﱰَﺴَﺗ
 ِنﻮُﻴُﻌْﻟا ِﻦَﻋ (tersembunyinya sesuatu dari mata). Dari pengertian inilah kata ﺐﻴﻐﻟا
(al-gaib) diartikan sebagai apa-apa yang tidak terlihat yang hanya diketahui oleh
Allah.50
47Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 87.
48Rainaha>ra>t Baitir A<n Du>zi>, Takammulah al-Ma’a>jim al-‘Arabiyyah, Juz 3 (Cet. I; Irak:
Wiza>rah al-S|aqa>fah wa al-I’la>m, 2000), h. 244.
49Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-mu’a>s}irah, Juz
1, h. 522.
50Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 403.
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Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti ﺲﻤﺸﻟا ﺔﺑﻮﺒﻴﻏ ﺪﻨﻋ ﻪﺘﻴﻘﻟ
(Aku menemuinya saat matahari terbenam), ﺐﻴﻐﻟا ءارو ﻦﻣ ًﺎﺗﻮﺻ ﺖﻌﲰ (Aku
mendengar suara dari arah gaib), yakni dari tempat yang tak terlihat.51
                         
   
Terjemahnya:
Seorang diantara mereka berkata: “Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi
masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang
musafir, jika kamu hendak berbuat”.52
Pada ayat tersebut, kata gaya>bah dimaknai dasar (sumur) karena ia
merupakan  ِضْرَْﻷا َﻦِﻣ َﺔﻄْﺒَﻫ (tanah rendah) yang tidak terlihat.53
12)نﻮﻓﺎﲣ (Takha>fu>n)
Kata نﻮﻓﺎﲣ (takha>fu>n) merupakan fi’il mud}a>ri’ dalam bentuk jam’ muz|akkar
sa>lim yang berasal dari akar kata فﺎﺧ (kha>fa). Kata فﺎﺧ (kha>fa) pada dasarnya
berasal dari kata فﻮﺧ (khawafa). Kata yang terdiri atas huruf ﺎﳋا, واﻮﻟا , dan ءﺎﻔﻟا
ini memiliki makna dasar  َِعﺰَﻔْﻟا (ketakutan).54
Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti ﻪُﺘْﻔُﺧ (Aku menakutinya),
 ٌفﺎﺧ ٌﻞﺟر (Lelaki yang penakut), ﻢُﻬَـﻓاﻮَﺧ َﻊَِﲰ (Ia mendengar ketakutan mereka),
yakni teriakan atau kegaduhan mereka karena ketakutan,55 ﻖﻳﺮﻄﻟا ﰲ فﻮﳋا
(ketakutan di jalan) karena adanya bahaya, dan selainnya.56
51Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amr bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, Asa>s al-Bala>gah, Juz 1, h.
171.
52Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 236.
53Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 403.
54Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 9, h. 99.
55Majid al-Di>n Abu> T{a>hir Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Fairu>z A<ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}, Juz 1
(Cet. VIII; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2005), h. 809.
56Rainaha>ra>t Baitir A<n Du>zi>, Takammulah al-Ma’a>jim al-‘Arabiyyah, Juz 4, h. 239.
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13) اﻮﻈﻋ (‘Iz}u>)
Kata اﻮﻈﻋ (‘iz}u>) merupakan fi’il amr yang fa>’il-nya dalam bentuk jam’
muz|akkar sa>lim. Kata ini berasal dari akar kata ﻆﻋو (wa’az}a). Menurut ibn Fa>ris,
kata yang terdiri atas huruf واﻮﻟا, ﲔﻌﻟا, dan ءﺎﻈﻟا ini bermakna  ُﻒِﻳﻮْﺨﱠﺘﻟا (membuat
khawatir/takut), sedangkan menurut al-Khali>l, kata ini bermakna peringatan kepada
kebaikan dan yang dengannya hati menjadi lunak.57 Pendapat al-Khali>l ini serupa
dengan pendapat Ibn Si>dah. Ibn Si>dah menerangkan bahwa kata ini bermakna
peringatan kepada manusia dan peringatan tersebut membekas di hatinya.58
Dalam kitab Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu’a>s}irah dijelaskan bahwa
setidaknya ada tiga macam nasehat/peringatan seseorang kepada orang lain, yaitu:
menasehati seseorang hingga tertanam di hatinya, seperti nasehat/peringatan
Luqma>n kepada anaknya (QS Luqma>n/31: 13), memperingati seseorang agar
bertobat dan memerintahkannya untuk taat (seperti dalam QS Saba’/34: 46), dan
menegur atau memarahi, seperti teguran kepada anak yang malas.59
14) اوﺮﺠﻫا (Uhjuru>)
Kata اوﺮﺠﻫا (uhjuru>) merupakan fi’il amr yang fa>’il-nya dalam bentuk jam’
muz|akkar sa>lim. Kata ini berasal dari akar kata ﺮﺠﻫ (hajara). Kata yang terdiri atas
huruf ءﺎﳍا, ﻢﻴﳉا, dan ءاﺮﻟا ini memiliki makna dasar memutuskan,60 antonim dari
menyambung.61 Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  ْﻦِﻣ ُمْﻮَﻘْﻟا َﺮَﺟﺎَﻫ
57Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 126.
58Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 7, h. 466.
59Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-mu’a>s}irah, Juz
3, h. 2468.
60Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 34.
61Abu> Nas}r Isma>’i>l  bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ih}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S{ih}a>h} al-
‘Arabiyyah, Juz 2, h. 851.
52
 ٍراَد َﱃِإ ٍراَد (Kaum itu hijrah dari satu tempat ke tempat yang lain), yakni mereka
meninggalkan tempat pertama menuju tempat ke dua.62
Selain makna tersebut, makna lain dari kata ini adalah  ُنﺎﻳَﺬَﻫ (igauan)63 atau
ﻖﻄﻨﻤْﻟا ِﰲ شﺎﺤﻓﻹا (Perkataan yang buruk).64 Contoh penggunaan makna ini dalam
kalimat seperti ﻞﺟﺮﻟا ﺮﺠﻫأ ﺪﻗ (Laki-laki itu telah mengatakan perkataan yang
buruk).65
15)ﻊﺟﺎﻀﳌا (al-mad}a>ji’)
Kata ﻊﺟﺎﻀﳌا (al-mad}a>ji’) merupakan ism maka>n66 dalam bentuk jam’ dari
akar kata ﻊﺠﺿ (d}aja’a).67 Kata yang terdiri atas huruf دﺎﻀﻟا, ﻢﻴﳉا, dan ﲔﻌﻟا ini
memiliki makna dasar  ٍﺐْﻨَﺟ ﻰَﻠَﻋ ِضْرَْﻷِﺎﺑ قﻮُﺼُﻟ (melekatnya lambung/rusuk pada
suatu permukaan).68
Dari makna tersebut berkembang menjadi beberapa makna seperti dalam
kalimat  َْﻷا ِﰲ َﻊﱠﺠَﺿ ِﺮْﻣ yang berarti ‘Ia memendekkan/meringkas urusan itu’, yakni
seolah ia tidak berdiri di dalamnya,  ُبﺎَﺤﱠﺴﻟا َﻊﱠﺠَﻀَﺗ berarti ‘Awan itu tetap di
tempatnya’,69 ﺔﻌﺠﺿ ﻞﺟر berarti ‘Orang yang keseringan berbaring’, yakni karena
malas, dan selainnya.70
62Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 34.
63Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 3, h. 387.
64Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim al-Harawi> al-Bagdadi >, Gari>b al-H{adis, | Juz 2, h. 63.
65Muh}ammad bin al-Qa>sim al-Anbari>, al-Za>hir fi> Ma’a>ni> Kalima>t al-Na>s, Juz 1, h. 363.
66Ism maka>n ialah wazn yang menunjukkan makna tempat.
67Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-mu’a>s}irah, Juz
2, h. 1347.
68Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 390.
69Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 390.
70Abu> Nas}r Isma>’i>l  bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ih}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S{ih}a>h} al-
‘Arabiyyah, Juz 3, h. 1249.
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16) اﻮﺑﺮﺿا (Id}ribu>)
Kata اﻮﺑﺮﺿا (id}ribu>) merupakan fi’il amr yang fa>’il-nya dalam bentuk jam’
muz|akkar sa>lim. Kata ini berasal dari akar kata بﺮﺿ (d}araba). Kata yang terdiri
atas huruf دﺎﻀﻟا, ءاﺮﻟا, dan ءﺎﺒﻟا ini bermakna menyerang.71 Menurut Muh}ammad
Isma>’i>l Ibra>hi>m, kata بﺮﺿ (d}araba) berarti ‘menyakiti’, baik dengan alat atau tidak.
Pengertian ini kemudian berkembang menjadi beberapa makna. Dalam al-Qur’an
kata ini menunjukkan beberapa makna seperti memukul, memenggal, membunuh,
memotong, memutuskan, meliputi, bepergian, membuat, menjelaskan, memberi
perumpamaan, dan menutupi.72
Meski terdapat perbedaan makna, arti asalnya adalah ‘memukul’, yakni
melakukan tindakan, baik yang bersifat lunak maupun keras, dengan alat tertentu.
Untuk tindakan yang lunak, kata بﺮﺿ (d}araba) dapat diartikan dengan ‘menutupi’,
‘bepergian’, ‘memberi contoh’, dan selainnya, sedangkan untuk tindakan yang keras,
kata ini dapat diartikan dengan ‘mematikan’, ‘melukai’, dan ‘menyakiti’.73
17)ﻦﻌﻃأ (At}a’na)
Kata ﻦﻌﻃأ (at}a’na) merupakan fi’il ma>d}i> s|ula>s|i> mazi>d yang disertai dengan
nu>n niswah74 yang berasal dari akar kata عﻮﻃ (t}awa’a). Dalam Kita>b al-‘Ain
dijelaskan bahwa kata عﻮﻃ (t}awa’a) merupakan antonim dari ﻩْﺮَﻜﻟا (kebencian),75
sedangkan dalam kitab Maqa>yi>s al-Lugah dijelaskan bahwa kata yang terdiri atas
huruf ءﺎﻄﻟا, واﻮﻟا, dan ﲔﻌﻟا ini memiliki makna dasar  ِبﺎَﺤْﺻ ِْﻹا (menemani) dan
71Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 398.
72Lihat Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Vol. I, h. 171-172.
73Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Vol. I, h. 171-172.
74Huruf yang menunjukkan jam’ muannas| (banyak perempuan).
75Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 2, h. 209.
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 ِدﺎَﻴِﻘْﻧِﻻا (tunduk). Seseorang dikatakan taat kepada selainnya apabila ia tunduk
kepadanya dan menjalankan perintahnya, dan kata عﻮﻃ (t}awa’a)  hanya berlaku pada
ketaatan dalam kebaikan.76
Dari makna dasar tersebut, terbentuk beberapa istilah dalam penggunaannya
seperti عﻮﻄﳌا (al-mut}awwi’) yang berarti seseorang yang mengikuti orang lain dan
dengan ikhlas menuruti perintahnya. Arti ini kemudian berkembang sejalan dengan
perkembangan pemakainnya sehingga orang yang ikut berjihad disebut ﺔﻋﻮﻄﺘﳌا (al-
mutat}awwi’ah) karena dalam perang ia harus mengikuti dan melaksanakan semua
aba-aba dari komandannya.77
18) اﻮﻐﺒﺗ (Tabgu>)
Kata اﻮﻐﺒﺗ (tabgu>) merupakan bentuk fi’il mud}a>ri’ yang di-jazm karena
dimasuki la>m nahi>.78 Kata ini berasal dari akar kata ﻲﻐﺑ (bagaya). Kata yang terdiri
atas huruf ﺎﺒﻟا, ﲔﻐﻟا, dan ءﺎﻴﻟا ini memiliki dua makna dasar, yaitu  ِءْﻲﱠﺸﻟا ُﺐََﻠﻃ
(mencari/menuntut sesuatu) dan  ِدﺎَﺴَﻔْﻟا َﻦِﻣ ٌﺲْﻨِﺟ (sejenis kerusakan).79
Dari makna tersebut terbentuk beberapa istilah seperti  ُﺔَﻴْﻐُـﺒْﻟا dan  ُﺔَﻴْﻐِﺒْﻟا yang
bermakna  ُﺔَﺟَﺎْﳊا (kebutuhan),  ﱡﻲِﻐَﺒْﻟا berarti  ُةَﺮِﺟﺎَﻔْﻟا (perempuan pezina/pelacur),
 ُﻲْﻐَـﺒْﻟا bermakna  ُﻢْﻠﱡﻈﻟا (kezaliman), dan sebagainya.80
76Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 431.
77Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Vol. III, h. 993. Lihat juga
Abu> Nas}r Isma>’i>l bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ih}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S{ih}a>h} al-‘Arabiyyah,
Juz 3, h. 1255.
78La>m yang menunjukkan larangan.
79Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 271.
80Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 271-272.
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19)ﻼﻴﺒﺳ (Sabi>la>)
Kata ﻼﻴﺒﺳ (sabi>la>) merupakan bentuk mas}dar yang berasal dari akar kata
ﻞﺒﺳ (sabala). Kata yang terdiri atas huruf ﲔﺴﻟا, ءﺎﺒﻟا, dan مﻼﻟا ini memiliki makna
dasar ‘pengiriman dari atas ke bawah’ dan ‘pemanjangan’.81
Dari makna tersebut terbentuk beberapa istilah dalam penggunaannya seperti
ﻞﻴﺒﺳ (sabi>l) dalam ayat ini yang berarti ‘jalan’. Jalan dinamakan ﻞﻴﺒﺳ (sabi>l) karena
ia terhampar memanjang.82 Jalan yang dimaksud dengan kata ﻞﻴﺒﺳ (sabi>l) tidak
hanya jalan dalam makna h{aqi>qi>, tetapi juga jalan dalam makna maja>zi> seperti  ﻞﻴِﺒَﺳ
 ِﷲا (jalan Allah), yakni jalan kebenaran atau jalan agama.83 Istilah lain yang
terbentuk dari kata ini seperti  ُﻞَﺒﱠﺴﻟا yang diartikan ‘hujan’, لﺎﺒﺴِﻣ ﻞﺟر, yakni
orang yang selalu memanjangkan pakaiannya,  ِﷲا ﻞﻴﺒﺳ ﰲ ًﻻﺎﻣ ُﺖْﻠﱠـﺒَﺳ berarti ‘Aku
mewakafkan harta di jalan Allah’, dan selainnya.84
20) ﺎﻴﻠﻋ (‘Aliyyan)
Kata ﺎﻴﻠﻋ (‘aliyyan) berasal dari akar kata ﻮﻠﻋ (‘alawa) atau ﻼﻋ (‘ala’a) atau
ﻲﻠﻋ (‘alaya). Kata yang terdiri atas huruf ﲔﻌﻟا, مﻼﻟا, dan huruf mu’tal (واﻮﻟا, ﻒﻟﻻا,
ءﺎﻴﻟا) ini bermakna dasar  ِعﺎَِﻔﺗْرِﻻاَو ﱢﻮُﻤﱡﺴﻟا (ketinggian dan naik).85 Allah disebut
dengan ﻲﻠﻋ (‘aliy) seperti pada ayat ini karena Dia maha tinggi dan maha agung
yang tiada duanya.86
81Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 129
82Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 130.
83Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Razza>q al-H{usaini> Murtad}a> al-Zubaidi>, Ta>j al-
‘Irwas min Jawa>hir al-Qa>mu>s, Juz 29, h. 161.
84Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 7, h. 263.
85Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 112.
86Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 2, h. 245.
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Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti ﺐﻌﻜﻟا ﱄﺎﻋ ٌﻞﺟر (Laki-
laki yang mulia), ضرﻷا ﰲ ٌﻚِﻠَﻣ ﻼﻋ (Raja ‘ala> di daerahnya), yakni raja yang
sewenang-wenang dan angkuh. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS al-
Qas}as}/28: 4,87
       …
Terjemahnya:
Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi.88
21) اﲑﺒﻛ(Kabi>ra>)
Kata اﲑﺒﻛ(kabi>ra>) berasal dari akar kata ﱪﻛ (kabara). Kata yang terdiri atas
huruf فﺎﻜﻟا, ءﺎﺒﻟا, dan ءاﺮﻟا ini bermakna ‘besar’, antonim dari ﺮَﻐﱢﺼﻟا (kecil).89 Dari
makna tersebut,  ُﺮ ْـﺒِﻜْﻟا dipahami juga dengan  ُﺔَﻤَﻈَﻌْﻟا (keagungan/kemuliaan). Contoh
penggunaannya dalam kalimat seperti  ْﻲﱠﺸﻟا ُتْﺮَـﺒْﻛَأ َء (Aku memuliakan hal itu).90
Adapun contoh penggunaan kata ini dalam al-Qur’an seperti pada QS al-S{aff/61: 3,91
              
Terjemahnya:
Sangat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan.92
b. Analisis Frasa dan Klausa Ayat
1)  ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا (Kaum laki-laki/suami adalah qawwa>mu>n bagi
kaum perempuan)
87Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 2, h. 245.
88Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, h. 385.
89Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 153.
90Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 154.
91Sa’di> Abu> H{abi>b, al-Qa>mu>s al-Fiqhi>, Juz 1 (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1988), h. 313.
92Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 551.
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Sebagaimana telah dipaparkan pada analisis kosa kata, kata qawwa>m berasal
dari akar kata مﻮﻗ (qawama) yang berarti berdiri. Dari makna tersebut, kata qawwa>m
kemudian dikembangkan maknanya menjadi ‘pemimpin’. Menurut Quraish Shihab,
kata ‘pemimpin’ belum mencakup makna kata qawwa>m. Beda halnya jika dalam
kepemimpinan tersebut tercakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan,
pembelaan dan pembinaan.93
Dalam rumah tangga, suami adalah qawwa>m (pemimpin) bagi istri.
Sebagaimana dalam kelompok-kelompok masyarakat, dalam ‘kelompok’ rumah
tanggapun harus ada seorang pemimpin yang bertanggungjawab atas kebaikan dan
kesejahteraan rumah tangga.
Kata qawwa>m merupakan bentuk muba>lagah (superlatif) hingga Abdullah
Yusuf Ali dalam tulisannya, The Meaning of the Glorious Quran, menyebutkan
bahwa kata qawwa>mu>n seperti pada ayat tersebut bisa berarti ‘seseorang yang tetap
di dalam pekerjaan, menjaga kepentingannya, memelihara urusannya, atau bisa pula
berarti berdiri teguh di dalam pekerjaan untuk mengelola urusannya dengan tujuan
yang tetap, sedangkan menurut Maulana Muhammad Ali, kata qawwa>m berarti pria
menanggung pemeliharaan atas wanita, menguasai perkaranya, dan menanggung
urusannya.94
Dari dua pendapat tersebut diketahui bahwa kata qawwa>mu>n pada ayat
tersebut berarti memimpin dan memelihara istri dengan penuh tanggungjawab dan
tidak lengah sedikitpun atasnya.
93M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2 (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 512.
94Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah (Cet. I; Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, 1995), h.
105.
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2)  ٍﺾْﻌَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻀَﻓ َﺎِﲟ (Karena Allah telah melebihkan mereka
atas sebagian yang lain)
Potongan ayat ini masih lanjutan dari potongan ayat sebelumnya. Jika
sebelumnya diterangkan bahwa suami adalah qawwa>m (pemimpin) bagi istri, maka
pada potongan ayat ini dijelaskan sebab dari ditetapkannya suami sebagai qawwa>m
(pemimpin) atas istri, yakni karena Allah telah memberikan suatu kelebihan kepada
mereka yang tidak diberikan kepada istri/perempuan.
Ada ragam pendapat mengenai kelebihan yang dimaksud pada ayat ini.
Pendapat tersebut antara lain: suami memiliki hak yang lebih atas istri,95 suami yang
berusaha mencukupi kebutuhan istri,96 suami yang memiliki kekuasaan mendidik
istri dalam kebaikan, suami unggul dalam akal, suami memiliki kelebihan dalam hal
kewarisan,97 suami memiliki kekuatan dari segi fisik maupun psikis,98 suami
dilebihkan dengan jihad/perang, suami lebih dalam agama dan keyakinan, suami kuat
beribadah,99 suami bisa menikahi hingga empat istri, sedangkan perempuan tidak
bisa menikah kecuali dengan satu suami saja, cerai dan nikah dalam kuasa suami,100
95Abu> al-H{asan Muqa>til bin Sulaima>n bin Basyi>r al-Azadi> al-Bulkhi>, Tafsi>r Muqa>til bin
Sulaima>n, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 1423 H.), h. 370.
96‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Ra>zi> ibn Abi> H{a>tim, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m li ibn
Abi> H{a>tim, Juz 3 (Cet. III; Riya>d}:  Maktabah Nuzza>r Mus}t}a>fa> al-Ba>z, 1419 H.), h. 940.
97Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mah}mu>d Abu> Mans}u>r al-Ma>turi>di>, Ta’wi>la>t Ahl al-
Sunnah, Juz 3 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), h. 158.
98Abu> al-Lais} Nas}r bin Muh}ammad al-Samarqandi>, Bah}r al-‘Ulu>m, Juz 1 (t.d.), h. 299.
99Ah}mad bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-S|a’labi>, al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n,
Juz 3 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 2002), h. 302.
100Muh}ammad S{adi>q Kha>n bin H{asan al-Qinnauji>, Fath} al-Baya>n fi> Maqa>s}id al-Qur’a>n, Juz 3
(Bairu>t: al-Maktabah al-‘As}riyyah li al-Maktabah wa al-Nasyr, 1992), h. 105.
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persaksian laki-laki sama dengan persaksian dua perempuan,101 dan berbagai
pendapat lainnya.
Dari semua pendapat tersebut, pendapat yang dinilai paling tepat adalah
kelebihan suami pada fisik dan psikis. Laki-laki memiliki fisik yang lebih kuat dari
pada perempuan yang dengannya ia bisa berusaha mencari nafkah, dan menjaga
keluarganya. Selain fisik, laki-laki juga memiliki psikis yang kuat, cenderung
bersikap berdasar pertimbangan akal dibanding perasaan,  dan lebih senang pada
tantangan.102 Fisik dan psikis yang bersifat demikianlah yang cocok menjadi seorang
pemimpin.
3)  ْﻢِِﳍاَﻮَْﻣأ ْﻦِﻣ اﻮُﻘَﻔْـَﻧأ َﺎِﲟَو (Dan karena mereka telah menafkahkan harta mereka)
Potongan ayat ini adalah lanjutan dari alasan mengapa kaum laki-laki/suami
pantas menjadi qawwa>m bagi kaum perempuan/istri,103 yaitu selain karena laki-laki
diberikan beberapa kelebihan atas perempuan, laki-laki juga sebagai suami
menafkahkan harta mereka pada istri sebagai mahar, juga menafkahi mereka dalam
kehidupan rumah tangga.104
Hal tersebut menunjukkan secara jelas bahwa suami adalah pihak yang
diwajibkan mencari nafkah bagi istri dan keluarganya.105 Jika suami tidak mampu
memberi nafkah, maka ia tidak menjadi qawwa>m bagi istrinya kecuali dalam
101Abu> ‘Abdilla>h ibn Abi> Zamani>n Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin ‘I<sa>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Azi>z, Juz 1 (Cet. I; Kairo: al-Fa>ru>q al-H{adi>s|ah, 2002), h. 367.
102M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 515.
103Abu> H{afs} Sira>j al-Di>n ‘Amr bin ‘Ali> bin ‘A<dil al-H{anbali> al-Damasyqi> al-Nu’ma>ni>, al-
Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, Juz 6 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 360.
104Abu> Muh}ammad Makki> bin Abi> T{a>lib H{ammu>sy bin Muh}ammad bin Mukhta>r al-Qaisi> al-
Qairawa>ni>, al-Hida>yah ila> Bulu>g al-Niha>yah fi> ‘Ilm Ma’a>ni> al-Qur’a>n wa Tafsi>rihi> wa Ah}ka>mihi> wa
Jamal min Funu>n ‘Ulu>mihi>, Juz 2 (Cet. I; t.t.: Ja>mi’ah al-Sya>riqah, 2008), h. 1313.
105Isma>’i>l H{aqqi> al-Khalu>ti>, Ru>h} al-Baya>n, Juz 2 (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 202.
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keadaan darurat seperti jika suami jatuh sakit dan lemah. Dalam keadaan tersebut
perempuan bisa menggantikan posisinya dalam mencari nafkah untuk sementara
karena pada dasarnya Islam tidak melarang perempuan untuk bekerja. Meski
demikian, ulama berbeda pendapat tentang sejauh mana kebolehan tersebut. Satu
pendapat mengatakan bahwa perempuan tidak boleh bekerja di luar rumah kecuali
dalam kondisi yang betul-betul darurat. Pendapat ke dua mengatakan bahwa
perempuan boleh bekerja di luar rumah jika ada kebutuhan yang menghendakinya.
Tidak hanya dalam kondisi darurat saja. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi saw. yang
diriwayatkan oleh Bukha>ri> berikut:106
 ْﺮَـﻓ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ٍﺮِﻬْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءاَﺮْﻐَﻤْﻟا ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُةَو
 ْﺖَﻟَﺎﻗ ﺎَﻣ ُةَدْﻮَﺳ َﺎﻳ ِﻪﱠﻠﻟاَو ِﻚﱠﻧِإ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬَـﻓَﺮَﻌَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻫآَﺮَـﻓ ًﻼَْﻴﻟ َﺔَﻌْﻣَز ُﺖِْﻨﺑ ُةَدْﻮَﺳ ْﺖَﺟَﺮَﺧ
 ْﺖَﻌَﺟَﺮَـﻓ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ َْﲔَﻔَْﲣ ِﰲ َﻮُﻫَو ُﻪَﻟ َﻚِﻟَذ ْتَﺮََﻛﺬَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ
 ﱠﻠﻟا َنَِذأ ْﺪَﻗ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو ُﻪْﻨَﻋ َﻊُِﻓﺮَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧﺄَﻓ ًﺎﻗْﺮَﻌَﻟ ِﻩِﺪَﻳ ِﰲ ﱠنِإَو ﻰﱠﺸَﻌَـﺘَـﻳ ِﰐَﺮْﺠُﺣ ُﻪ
 ﱠﻦُﻜِﺠِﺋاَﻮَِﳊ َﻦْﺟُﺮَْﲣ ْنَأ ﱠﻦُﻜَﻟ107
Artinya:
Farwah bin Abi> al-Magra> telah menceritakan kepada kami, ‘Ali> bin Mushir
telah menceritakan kepada kami, dari Hisya>m, dari bapaknya, dari ‘A<isyah, ia
berkata: Pada suatu malam, Saudah binti Zam’ah keluar, lalu ‘Umar
melihatnya dan mengenalnya, maka iapun berkata, “Demi Allah, sesungguhnya
kamu wahai Saudah tidak akan samar bagi kami.” Maka ia pun kembali kepada
Nabi saw. dan menuturkan hal itu padanya, dan saat itu ia (Nabi saw.) berada
di rumahku dan sedang makan malam, sementara di tangan beliau terdapat
keringat, maka Allah menurunkan wahyu kepadanya, lalu keringat itu hilang.
106Abu Yasid, ed. Fiqh Realitas: Respon Ma’had Aly terhadap Wacana Hukum Islam
Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 304.
107Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz 5, h.
2006.
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Beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengizinkan kalian (perempuan)
untuk keluar karena suatu kebutuhan."
4)  ُﻪﱠﻠﻟا َﻆِﻔَﺣ َﺎِﲟ ِﺐْﻴَﻐِْﻠﻟ ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ ٌتﺎَِﺘﻧَﺎﻗ ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟَﺎﻓ (Maka perempuan yang
salehah adalah yang taat kepada Allah dan memelihara diri ketika suaminya
tidak ada sebagaimana Allah telah memelihara mereka)
Setelah dikemukakan tentang posisi qawwa>m yang dipegang oleh suami
dengan segala tanggungjawabnya, maka kemudian disebutkan bagaimana karakter
istri yang salehah bagi suami yang menjalankan tanggungjawab besar tersebut.
Dalam ayat ini disebutkan dua ciri istri salehah, yakni qa>nita>t dan h}a>fiz}a>t.
Qa>nita>t yakni istri-istri yang taat kepada Allah dan suami dengan memenuhi
hak-hak suami,108 sedangkan h}a>fiz}a>t li al-gaib adalah istri-istri yang menjaga apa
yang wajib dijaganya ketika suaminya tidak ada, yaitu menjaga dirinya dari
memandang laki-laki lain dan menjaga hartanya. Ada pula yang berpendapat,
menjaga rahasia-rahasia suami.109 Sikap penjagaan mereka itu memang patut mereka
lakukan karena Allah telah menjaga mereka dengan adanya hak mahar, hak
nafkah,110 dan hak penjagaan dari suami.111
5)  ِﰐﱠﻼﻟاَو َنﻮُﻓﺎَﲣ ﱠﻦُﻫَزﻮُﺸُﻧ ﱠﻦُﻫُﻮﻈِﻌَﻓ ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫاَو ِﰲ ِﻊِﺟﺎﻀَﻤْﻟا ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو (Dan
istri-istri yang kamu khawatirkan nusyu>z-nya, maka nasehatilah mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan ‘pukullah’ mereka)
108Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n As|i>r al-Di>n al-
Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} fi> al-Tafsi>r, Juz 3 (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1420 H.), h. 624.
109Na>s}ir al-Di>n al-Baid}a>wi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, Juz 2 (Cet. I; Bairu>t: Da>r
Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 1418 H.), h. 72. Lihat juga Abu> al-Baraka>t ‘Abdulla>h al-Nasafi>, Mada>rik al-
Tanzi>l wa H{aqa>iq al-Ta’wi>l, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kalam al-T{ayyib, 1998), h. 355.
110Abu> H{afs} Sira>j al-Di>n ‘Umar bin ‘Ali> bin ‘A<dil al-H{anbali> al-Damasyqi> al-Nu’ma>ni>, al-
Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, Juz 6 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 361.
111Muh}ammad S|ana>’ulla>h al-Muz}ahhari>, al-Tafsi>r al-Muz}ahhari>, Juz 2 (Pakistan: Maktabah
al-Rasyi>diyyah, 1412 H.), h. 98.
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Setelah disebutkan tentang istri salehah, yakni istri yang termasuk kategori
qa>nita>t dan h}a>fiz}a>t li al-gaib, selanjutnya disebutkan istri yang tidak berperangai
demikian, yakni mereka yang bersikap nusyu>z terhadap suami.112
Istri yang berlaku nusyu>z hendaknya dinasehati oleh suami dengan
memperingatinya akan perilakunya tersebut. Jika dengan nasehat istri tidak berhenti
dari sikap nusyu>z-nya, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh suami adalah
dengan meninggalkannya di tempat tidur. Dengan perlakuan tersebut diharapkan
istri sadar akan kesalahannya dan sadar bahwa suaminya marah karena hal itu. Jika
setelah menerapkan dua langkah tersebut istri masih juga tidak melaksanakan
kewajibannya terhadap suami, maka suami dibolehkan ‘memukul’nya dengan
pukulan yang tidak menyakitkan. Itulah tiga langkah penyelesaian nusyu>z istri yang
dijelaskan secara berurut dalam ayat ini.113
6)  ْنَِﺈﻓ ْﻢُﻜَﻨْﻌَﻃَأ َﻼَﻓاﻮُﻐ ْـﺒَـﺗ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ ًﻼﻴِﺒَﺳ (Maka jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya)
Potongan ayat ini menunjukkan larangan atau keharaman bagi suami untuk
mencari-cari jalan atau alasan dalam menyusahkan istrinya yang telah taat, yakni
yang tidak lagi berbuat nusyu>z kepadanya.
Satu pendapat mengatakan bahwa maksud dari mencari-cari jalan untuk
menyusahkan istri adalah ‘memukul’nya atau menyakitinya dengan cara lain tanpa
ada sebab.114 Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah larangan
112Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah}r al-
Muh}i>t}, Juz 4 (t.d.), h. 121.
113Muh}ammad Ah}mad Isma>’i>l al-Muqdam, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz 33 (t.d.), h. 6.
114Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, Juz 4 (t.t.: Mat}a>bi’ Akhya>r al-
Yaum, t.th.), h. 2202. Lihat juga H{ikmat bin Basyi>r bin Ya>si>n, Mausu>’ah al-S{ah}i>h} al-Masbu>r min al-
Tafsi>r bi al-Ma’s|u>r, Juz 2 (Cet. I; Madinah: Da>r al-Ma’a>s|ir li al-Nasyr wa al-Tauzi>’ wa al-T{aba>’ah,
1999), h. 43.
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memberlakukan langkah penyelesaian nusyu>z yang lebih berat jika istri telah
berhenti dari sikap nusyu>z-nya setelah diberlakukan langkah yang lebih ringan, yakni
jika ia telah taat setelah dinasehati, maka suami tidak boleh meninggalkannya di
tempat tidur. Begitu pula jika istri taat setelah ditinggalkan di tempat tidur, maka
suami tidak boleh ‘memukul’nya.115
7)  ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا َنﺎَﻛﺎﻴِﻠَﻋًاﲑِﺒَﻛ (Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar)
Selanjutnya diisyaratkan bahwa jika kamu (suami) berlaku zalim terhadap
mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
Penyebutan sifat ketinggian dan kebesaran Allah untuk menunjukkan kepada
suami yang menganiaya istrinya bahwa ada yang lebih kuat, lebih besar, dan lebih
kuasa atasnya dibanding kuasanya atas istrinya, sebagai peringatan dan ancaman
bagi mereka bahwa jika mereka melakukan hal itu, maka Allah yang Maha Tinggi
lagi Maha Besar akan membalas perbuatan mereka tersebut dengan siksaan-Nya.116
B. Analisis Ayat Nusyu>z Suami (QS al-Nisa>’/4: 128)
                                 
                      
         
Terjemahnya:
Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyu>z atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu
115Muh}ammad Muh}ammad ‘Abd al-Lat}i>f bin al-Khat}i>b, Aud}ah} al-Tafsi>r, Juz 1 (Cet. VI:
Mesir: al-Mat}ba’ah al-Mis}riyyah wa Maktabatuha>, 1964), h. 98.
116Mus}t}afa> bin al-‘Udwa>, Silsilah al-Tafsi>r li Mus}t}a>fa> al-‘Udwa>, Juz 8 (t.d.), h. 15. Lihat
juga ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kas|i>r, Juz 1 (Cet. VII; Bairu>t: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m,
1981), h. 386.
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secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyu>z dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.117
1. Sabab Nuzu>l
Sabab nuzu>l ayat ini dalam salah satu riwayat Bukha>ri> sebagai berikut:118
 َﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﻞِﺗﺎَﻘُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،َةَوْﺮُﻋ ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ،ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎ
:ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ)ﺎًﺿاَﺮْﻋِإ َْوأ ًازﻮُﺸُﻧ ﺎَﻬِﻠْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ْﺖَﻓﺎَﺧ ٌَةأَﺮْﻣا ِنِإَو( " :ْﺖَﻟَﺎﻗ
 ُِﺮﻳ ،ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ٍﺮِﺜْﻜَﺘُْﺴِﲟ َﺲَْﻴﻟ َُةأَْﺮﳌا ُﻩَﺪْﻨِﻋ ُنﻮُﻜَﺗ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ْﻦِﻣ َﻚُﻠَﻌْﺟَأ :ُلﻮُﻘَـﺘَـﻓ ،ﺎَﻬَـِﻗرﺎَﻔُـﻳ ْنَأ ُﺪﻳ
 َﻚِﻟَذ ِﰲ َُﺔﻳﻵا ِﻩِﺬَﻫ ْﺖَﻟَﺰَـﻨَـﻓ ،ﱟﻞِﺣ ِﰲ ِﱐْﺄَﺷ119
Artinya:
Muh}ammad bin Muqa>til telah menceritakan kepada kami, ‘Abdulla>h telah
memberitakan kepada kami, Hisya>m bin ‘Urwah telah memberitakan kepada
kami dari bapaknya, dari ‘A<isyah (tentang QS al-Nisa>’/4: 128). Dia (‘A<isyah)
berkata, “Seorang suami memiliki istri, namun dia tidak lagi mencintai dan
menggaulinya serta berkehendak untuk menceraikanya lalu istrinya berkata,
“Aku persilakan kamu meninggalkan aku namun jangan ceraikan aku”, maka
turunlah ayat ini.
2. Muna>sabah
QS al-Nisa>’/4: 127 menyatakan adanya fatwa dari Allah dan fatwa dari apa
yang telah dibacakan dari kitab suci, yakni ayat-ayat yang telah turun. Dari
kandungan ayat tersebut, belum ditentukan sesuatu yang baru, semua yang diungkap
termasuk dalam kategori apa yang telah dibacakan dari kitab suci, maka pada ayat
ini (QS al-Nisa>’/4: 128), diuraikan hal baru yang merupakan bagian dari fatwa Allah
yang dijanjikan oleh ayat sebelumnya. Sudah sewajarnya melaksanakan fatwa
setelah adanya tuntunan dari ayat yang lalu. Harta-harta anak yatim yang ada di
117Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 99.
118Selain diriwayatkan oleh Bukha>ri>, sabab nuzu>l ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu>
Da>wu>d, al-Nasa>’i>, dan lain-lain. Lihat  Muqbil bin Ha>di> bin Muqbil bin Qa>’idah al-Hamda>ni> al-
Wa>di’i>, al-S{ah}i>h} al-Musnad min Asba>b al-Nuzu>l, Juz 1 (Cet. IV; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyyah,
1987), h. 79.
119Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 6, h. 49.
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tangan wali diserahkan dan terjalin hubungan pernikahan, baik dengan perempuan-
perempuan yatim, maupun selain mereka. Dari titik tolak tersebut (pernikahan),
terlihat bahwa ayat ini berhubungan dengan ayat yang lalu.120
Dalam QS al-Nisa>’/4: 128, suami dianjurkan berbuat ih}sa>n (baik) kepada
istri, atau paling tidak berlaku adil. Pada ayat selanjutnya (QS al-Nisa>’/4: 129)
kemudian dijelaskan betapa keadilan harus ditegakkan, walaupun bukan keadilan
mutlak, apalagi dalam kasus-kasus poligami.121
3. Analisis Ayat
a. Analisis Mufrada>t (Kosa Kata)
1) ةأﺮﻣا (Imra’ah)
Kata ةأﺮﻣا (imra’ah) berarti ‘perempuan’. Kata ini berasal dari akar kata أﺮﻣ
(mara’a) dan merupakan bentuk muannas| dari kata ؤﺮﻣا (imru’un), sebagaimana
yang digambarkan dalam QS al-Nisa>’/4: 176,122
…     …
Terjemahnya:
Jika seseorang meninggal dunia…123
Kata ةأﺮﻣا (imra’ah) dalam al-Qur’an lebih banyak menyangkut para istri
Nabi, kecuali dalam beberapa ayat, seperti QS al-Qas}as}/28: 23 menunjukkan dua
orang putri Nabi Syu’aib, dalam QS al-Naml/27: 23 yang menunjukkan ratu Balqis,
dan beberapa lainnya. Penggunaan kata ةأﺮﻣا (imra’ah) dalam al-Qur’an condong
120M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 739.
121M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 744.
122Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Vol. I, h. 350-351.
123Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 106.
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berkaitan dengan ketokohan perempuan, sebagai istri, kepala negara, saksi, dan
selainnya.124
2) ﻞﻌﺑ (Ba’l)
Kata ﻞﻌﺑ (ba’l) merupakan bentuk mas}dar dari akar kata ﻞﻌﺑ (ba’ala). Dalam
Mu’jam Maqa>yis al-Lugah disebutkan bahwa kata yang terdiri atas huruf ءﺎﺒﻟا, ﲔﻌﻟا,
dan مﻼﻟا ini memiliki tiga makna dasar, yaitu:
a)  ُﺐِﺣﺎﱠﺼﻟا (Teman atau tuan). Atas makna ini suami disebut ﻞﻌﺑ (ba’l).125 Dalam
kitab Mukhta>r al-S{ah}h}a>h} disebutkan bahwa kata ini juga bisa digunakan untuk
istri, yakni dengan lafal  ٌﺔَﻠْﻌَـﺑ (ba’lah).126 Contoh penggunaan makna ini dalam
kalimat seperti راﱠﺪﻟا ﻩﺬﻫ ﻞْﻌَـﺑ نﻼﻓ (Fula>n pemilik rumah ini).127
b)  ِﺶَﻫﱠﺪﻟاَو ِةَﺮ ْـَﻴْﳊا َﻦِﻣ ٌﺲْﻨِﺟ (Sejenis kebingungan dan ketercengangan).
Penggunaannya dalam kalimat seperti  ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َﻞَِﻌﺑ (Laki-laki itu bingung).128
c)  ِضْرَْﻷا َﻦِﻣ ُﻞْﻌَـﺒْﻟا (tanah tinggi), yakni yang hanya sekali dalam setahun dialiri
hujan.129
3) ﺎﺿاﺮﻋا (I’ra>d}an)
Kata ﺎﺿاﺮﻋا (i’ra>d}an) merupakan bentuk mas}dar dari fi’il s|ula>s|i> mazi>d ضﺮﻋ
(‘arad}a). Kata yang terdiri atas huruf ﲔﻌﻟا, ءاﺮﻟا, dan  دﺎﻀﻟا ini bermakna dasar
‘lebar’, lawan kata dari  َلﻮﱡﻄﻟا (panjang).130
124Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Vol. I, h. 351-352.
125Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 264.
126Zain al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h al-H{anafi> al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S{ah}h}a>h}, Juz 1, h. 37.
127Nisywa>n bin Sa’i>d al-H{ami>ri> al-Yamani>, Syams al-‘Ulu>m wa Dawa>’ Kala>m al-‘Arab min
al-Kulu>m, Juz 1, h. 568.
128Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 264.
129Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 264-265.
130Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 269.
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Penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  َﺪﻳﺪﳉا َﻖﻳﺮﱠﻄﻟا ضﺮﻋأ (Ia
melebarkan jalan baru itu), yakni menjadikannya lebar dan luas,131  َءْﻲﱠﺸﻟا َضﱠﺮَﻋ
ﺎًﻀِﻳﺮْﻌَـﺗ (Ia melebarkannya/menjadikannya lebar), dan selainnya.132
4) حﺎﻨﺟ (juna>h}a)
Kata حﺎﻨﺟ (juna>h}a) merupakan bentuk mas}dar dari akar kata ﺢﻨﺟ (janah}a).
Kata yang terdiri atas huruf ﻢﻴﳉا, نﻮﻨﻟا, dan ءﺎﳊا ini memiliki makna dasar
condong. Dari makna ini dosa disebut  ُحﺎَُﻨْﳉا karena ia menyimpang dari jalan
kebenaran (tidak condong padanya).133
Beberapa contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  ُﻞﺟﺮﻟا ﺢَﻨَﺟ ﻰﻠﻋ
ﻪْﻴَﻘِﻓْﺮَﻣ (Lelaki itu ‘condong’ pada sikunya), yakni ia bersandar pada kedua sikunya
dengan meletakkannya di suatu permukaan atau sandaran,134  ِﰲ ﻞِﺑ ِْﻹا ِﺖَﺤَﻨَﺟ
ﺎَﻫﲑَﺳ (Unta itu ‘condong/miring’ dalam perjalanannya), yakni apabila ia berjalan
cepat, dan selainnya.135
5) ﲑﺧ (Khair)
Kata ﲑﺧ (khair) merupakan bentuk mas}dar dari akar kata ﲑﺧ (khayara).
Kata yang terdiri atas huruf ءﺎﳋا, ءﺎﻴﻟا, dan ءاﺮﻟا ini pada dasarnya bermakna
condong atau miring. Dari makna ini,  ُﺮْـَﻴْﳋا dimaknai dengan ‘kebaikan’, antonim
131Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-mu’a>s}irah, Juz
2, h. 1480.
132Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 270.
133Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 484.
134Ini menurut ibn Syumail. Lihat Abu> Mans}u>r Muh}ammad bin Ah}mad bin al-Azhari> al-
Harawi>, Tahz|i>b al-Lugah, Juz 4, h. 94.
135Abu> Mans}u>r Muh}ammad bin Ah}mad al-Harawi>, Tahz|i>b al-Lugah, Juz 4, h. 94.
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dari  ّﺮﱠﺸﻟا (kejahatan/keburukan) karena semua orang pada dasarnya condong pada
kebaikan dan pada orang yang berbuat demikian.136
Selain kata  ُﺮْـَﻴْﳋا, kata lain yang terbentuk dari akar kata ﲑﺧ (khayara)
seperti  َُةﲑِْﳋا dan  ُرﺎَِﻴْﳋا yang berarti ‘pilihan’,  ُﲑِْﳋا berarti kemuliaan,  َُةرﺎَﺨِﺘْﺳِﻻا
berarti meminta yang terbaik dari dua hal, dan selainnya.137
Adapun contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  َﻚَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َرﺎَﺧ
(Allah memberikanmu apa yang baik bagimu),  ِﻪﱠﻠﻟا ُةَﺮَـﻴِﺧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ٌﺪﱠﻤَُﳏ
ﻪِﻘْﻠَﺧ ْﻦِﻣ (Muhammad saw. adalah ciptaan pilihan Allah), dan  َﷲا ِﺮِﺨَﺘْﺳاﻚَﻟ ْﺮَِﳜ
(Mintalah kebaikan pada Allah, maka Ia akan memberi kebaikan padamu!).138
6) أتﺮﻀﺣ (Uh}d}irat)
Kata أتﺮﻀﺣ (uh}d}irat) merupakan fi’il ma>d}i> s|ula>s|i> mazi>d dalam bentuk
majhu>l (pasif), dengan tambahan huruf ta>’ ta’ni>s| sa>kinah. Kata ini berasal dari akar
kata ﺮﻀﺣ (h}ad}ara). Kata yang terdiri atas huruf ءﺎﳊا, دﺎﻀﻟا, dan ءاﺮﻟا ini memiliki
makna dasar  ِءْﻲﱠﺸﻟا ُداَﺮﻳِإ (kedatangan sesuatu),139 antonim dari ﺔﺒْﻴَﻐﻟا
(ketidakhadiran).140
Selain makna dasar tersebut, dari akar kata ini juga terbentuk beberapa
istilah dalam kala>m Arab, seperti  ُﺮْﻀَﳊا yang berarti ‘tempat tinggal’,  ُﺮْﻀُﳊا berarti
‘lari’,  ُﺮَﻀَْﺤﳌا bermakna ‘catatan/laporan’, dan selainnya.141 Contoh penggunaan
136Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 232.
137Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 232.
138Majid al-Di>n Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak al-Syaiba>ni> al-Jazari>, al-Niha>yah fi> Gari>b al-
H{adi>s| wa al-As|ar, Juz 2 (Bairu>t: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1979), h. 91.
139Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 76.
140Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 4, h. 196.
141Abu> Nas}r Isma>’i>l bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, Muntakhab min S{ah}h}a>h} al-Jauhari>,
Juz 1 (t.d.), h. 1035.
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kata ini dalam kalimat seperti  ﱡَﻢﳍا ِﱐَﺮَﻀَﺣ (Kesusahan mendatangiku),142  ﺮﻀﺣ
نﺎَﺴْﻧ ِْﻹا تْﻮَﻤْﻟا (Kematian mendatangi manusia), dan sebagainya.143
7) ﻷاﺲﻔﻧ (Al-Anfusu)
Kata ﻷاﺲﻔﻧ (al-anfusu) merupakan mas}dar dalam bentuk jamak dari akar
kata ﺲﻔﻧ (nafasa). Kata yang terdiri atas huruf نﻮﻨﻟا, ءﺎﻔﻟا, dan ﲔﺴﻟا ini memiliki
makna dasar ‘bernafas’, yakni keluarnya nafas dari rongga. Makna dasar ini
kemudian berkembang menjadi beberapa makna seperti ‘menghilangkan’,
‘melahirkan’, ‘bernafas’, ‘jiwa’, ‘ruh’, ‘darah’, ‘manusia’, ‘diri’, dan ‘hakikat’.
Meski menghadirkan beraneka ragam pengertian baru, namun kesemua pengertian
tersebut tidak menghilangkan pengertian dasarnya.144
‘Menghilangkan’ disebut ﺲﻔﻧ (nafs) karena menghilangkan sesuatu
bagaikan mengembuskan nafas. ﺲﻔﻧ (Nafs) juga berarti ‘darah’ karena jika darah
tidak beredar lagi di badan, maka nafaspun akan hilang. Demikian juga dengan
pengertian ‘jiwa’ atau ‘ruh’. Jika jiwa atau ruh sebagai daya penggerak hilang, maka
nafas dengan sendirinya juga akan hilang.145
8) ﺢﺸﻟا (Al-Syuh}h})
Kata ﺢﺸﻟا (al-syuh}h}) merupakan bentuk mas}dar dari akar kata ﺢﺷ (syah}h}a).
Kata yang terdiri atas huruf ﲔﺸﻟا dan ءﺎﳊا ini memiliki makna dasar  ُﻊْﻨَﻤْﻟا
(mencegah/melarang). Makna ini kemudian berkembang menjadi
142Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 4, h. 199.
143‘Iya>d} bin Mu>sa> bin ‘Iya>d}  bin ‘Amru>n al-Yah}s}abi> al-Sibti>, Masya>riq al-Anwa>r a’la> S{ah}h}a>h}
al-As|ar, Juz 1 (t.t.: al-Maktabah al-‘Ati>qah wa Da>r al-Tura>s|, t.th.), h. 207.
144Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Vol. II, h. 691.
145Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 691.
70
mencegah/melarang karena ketamakan. Dari makna inilah kata ﺢﺸﻟا (al-syuh}h})
dipahami dengan ‘kikir’ karena adanya sifat tamak/rakus.146
Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  ِﺮْﻣَْﻷا ﻰَﻠَﻋ ِنَﻼُﺟﱠﺮﻟا ﱠحﺎَﺸَﺗ
yang berarti dua orang itu menginginkan hal tersebut hingga keduanya saling
mencegah satu sama lain.147
9) اﻮﻨﺴﲢ (Tuh}sinu>)
Kata اﻮﻨﺴﲢ (tuh}sinu>) merupakan fi’il mud}a>ri’ bentuk jamak dari kata ﻦﺴﺣا
(ah}sana). Kata ﻦﺴﺣا (ah}sana) merupakan fi’il s|ula>s|i> mazi>d yang berasal dari akar
kata ﻦﺴﺣ (h}asuna). Kata yang terdiri atas huruf ءﺎﳊا, ﲔﺴﻟا, dan نﻮﻨﻟا ini
merupakan antonim dari ﺢْﺒُﻘْﻟا (keburukan).148
Contoh penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  ٍنﻼﻔﺑ ُﺖْﻨَﺴﺣَأ (Aku
berbuat baik kepada fula>n),149 ﻪَﻘْﻠَﺧ ُﷲا ﻦﱠﺴﺣ (Allah membaguskan/memperindah
ciptaan-Nya),150 dan selainnya. Adapun contoh penggunaannya dalam al-Qur’an
seperti dalam QS al-Nah}l/16: 90,151
             …
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan.152
146Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 178.
147Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 178.
148Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 57.
149Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 13, h. 115.
150Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-mu’a>s}irah, Juz
1, h. 497.
151Abu> Mans}u>r Muh}ammad al-Azhari> al-Harawi>, Tahz|i>b al-Lugah, Juz 4, h. 182.
152Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 277.
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10) اﻮﻘﺘﺗ (Tattaqu>)
Kata اﻮﻘﺘﺗ (tattaqu>) merupakan fi’il mud}a>ri’ dalam bentuk jamak yang berasal
dari akar kata ﻲﻗو (waqa>).153 Kata yang terdiri atas huruf واﻮﻟا, فﺎﻘﻟا, dan ءﺎﻴﻟا ini
memiliki makna dasar ‘menghindar atau menjaga diri’.154 Dari makna dasar tersebut,
يﻮﻘﺗ (taqwa>) dipahami dengan ‘menjaga diri dari segala perbuatan dosa dengan
meninggalkan segala yang dilarang Allah swt. dan melaksanakan segala
perintahnya.’155
Contoh penggunaan makna ini dalam kalimat seperti  وﱄﺎﻌﺗ ﷲا ﻩﺎﻗ (Allah
ta’a>la> menjaganya). Adapun contoh penggunaannya dalam al-Qur’an, seperti dalam
QS al-Tah}ri>m/66: 6,156
                   …
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka.157
11) رﻮﻔﻏ (Gafu>r)
Kata رﻮﻔﻏ (gafu>r) berasal dari akar kata ﺮﻔﻏ (gafara). Kata yang terdiri atas
huruf ﲔﻐﻟا, ءﺎﻔﻟا, dan ءاﺮﻟا ini memiliki makna dasar  ُﺮْـﺘﱠﺴﻟا (tutup).158 Contoh
penggunaan kata ini dalam kalimat seperti ﻪﺿﺮﻣ ﰲ ﻞﺟﺮﻟا ﺮﻔﻏ (Orang itu ‘tertutup’
karena sakitnya), yakni apabila penyakitnya kambuh dan seakan-akan penyakitnya
153Lihat Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Amr, al-Bah}s| al-Lugawi> ‘inda al-‘Arab, Juz 1 (Cet.
VIII; t.t.: ‘A<lim al-Kutub t.th.), h. 329.
154Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 131.
155Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Vol. III, h. 988.
156Abu> al-Fath} ‘U|sma>n bin Jani> al-Maus}ili>, Sirr S{ana>’ah al-I’ra>b, Juz 2, h. 440.
157Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 560.
158Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 385.
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tersebut menutupinya,159 seperti adanya kalimat  ُْحُﺮﳉا َﺮَﻔَﻏ (Luka itu tertutup),
yakni luka tersebut kambuh dan bertambah parah.160  َعﺎﺘﳌا ُتﺮﻔﻏ (Aku ‘menutup’
harta benda), yakni meletakkannya di dalam bejana hingga tak terlihat,161  ُﻪﱠﻠﻟا َﺮَﻔَﻏ
َﻪﺑﻮﻧذ ﻪﻟ atau َﻪﺑﻮﻧذ ﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﺮَﻔَﻏ (Allah menutup dosanya), yakni
mengampuninya.162
Kata ﺮﻔﻏ dalam arti ‘mengampuni’ tidak bisa digunakan selain dari Allah,
seperti apabila dikatakan  ﺮﻔﻏﻚﻟ ﺪﻳز (Zaid mengampunimu), maka kalimat
tersebut tidak benar.163
12)ﻢﻴﺣر (Rah}i>m)
Kata ﻢﻴﺣر (rah}i>m) berasal dari akar kata ﻢﺣر (rah}ima). Kata yang terdiri
atas huruf ءاﺮﻟا, ءﺎﳊا, dan ﻢﻴﳌا ini memiliki makna dasar ‘belas kasih’.164 Dari kata
dasar ini, terbentuk lafal dua sifat Allah, ﻦﲪﱠﺮﻟا dan ﻢﻴﺣﱠﺮﻟا. Keduanya merupakan
ism musytaq165dari kata ﺔْﲪﱠﺮﻟا.166
159Muh}ammad bin al-Qa>sim al-Anbari>, al-Za>hir fi> Ma’a>ni> Kalima>t al-Na>s, Juz 1, h. 16. Lihat
juga Muh}ammad bin ‘Abdilla>h, dkk., Ikma>l al-‘A’la>m bi Tas|li>s| al-Kala>m, Juz 2 (Cet. I; Mekah:
Ja>mi’ah Umm al-Qura>, 1984), h. 467.
160‘Abd al-Ma>lik bin Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> Mans}u>r al-S|a’a>labi>, Fiqh al-Lugah wa Sirr
al-‘Arabiyyah, Juz 1 (Cet. II; t.t.: Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 2002), h. 98.
161Abu> Ibra>hi>m Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin al-H{usain al-Fa>ra>bi>, Mu’jam Di>wa>n al-Adab, Juz 2
(Kairo: Muassasah Da>r al-Syu’b li al-S{ah}a>fah wa al-T{aba>’ah wa al-Nasyr, 2003), h. 158.
162Ah}mad Mukhta>r ‘Amr, Mu’jam al-S{awa>b al-Lugawi> Dali>l al-Mus|aqqaf al-‘Arabi>, Juz 1
(Cet. I; Kairo: ‘A>lim al-Kutub, 2008), h. 563.
163Al-H{asan bin ‘Abdilla>h al-‘Askari>, Mu’jam al-Furu>q al-Lugawiyyah, Juz 1 (Cet. I; t.t.:
Muassasah al-Nasyr al-Isla>mi> al-Ta>bi’ah al-Ja>mi’ah al-Mudarrisi>n, 1412 H.), h. 387.
164Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 498.
165Musytaq berarti terpecah, yakni terpecah/terbentuk dari kata tersebut.
166Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 3, h. 244.
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Penggunaan kata ini dalam kalimat seperti  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲا َُﺔﲪَر (Kasih sayang Allah
atasnya)167 dan  ٍنﻼﻓ َﻢْﺣُر َبَﺮﻗأ ﺎﻣ (Begitu dalamnya kasih sayang fula>n).168
                    
Terjemahnya:
Dan Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih
sayangnya (kepada ibu bapaknya).169
b. Analisis Frasa dan Klausa Ayat
1)  ِنِإَو ٌَةأَﺮْﻣا ْﺖَﻓﺎَﺧ ْﻦِﻣﺎَﻬِﻠْﻌَـﺑًازﻮُﺸُﻧ َْوأﺎًﺿاَﺮْﻋِإ (Jika seorang perempuan
khawatir akan sikap nusyu>z dan sikap tidak acuh suaminya)
Ayat ini adalah ayat yang menunjukkan secara jelas bahwa suami juga dapat
berlaku nusyu>z terhadap istri. Karena itu, ayat ini disebut sebagai salah satu ayat
yang menunjukkan keadilan aturan dalam Islam.170 Selain nusyu>z, pada ayat ini juga
disebut sikap i’ra>d} suami. I’ra>d} adalah sikap acuh atau berpaling suami dengan
kurangnya komunikasi terhadap istri atau kurangnya sikap ramah terhadapnya.171
Sikap nusyu>z dan i’ra>d} suami dapat disebabkan karena ia marah terhadap
istri atau membencinya. Rasa suami tersebut muncul karena beberapa sebab seperti
167Abu> Mans}u>r Muh}ammad al-Azhari> al-Harawi>, Tahz|i>b al-Lugah, Juz 5, h. 34.
168Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fara>hi>di> al-Bas}ari>, Kita>b al-‘Ain, Juz 3, h. 244.
169Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 302.
170Ja>bir bin Mu>sa> bin ‘Abd al-Qa>dir bin Ja>bir Abu> Bakr al-Jaza>’iri>, Aysar al-Tafa>si>r li Kala>m
al-‘Ali> al-Kabi>r, Juz 1 (Cet. V; Madinah: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ukm, 2003), h. 550.
171Ibra>hi>m bin Isma>’i>l al-Abya>ri>, al-Mausu>’ah al-Qur’a>niyyah, Juz 9 (t.t.: Muassasah Sijil al-
‘Arab, 1405 H.), h. 346.
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istri tidak rupawan atau telah lanjut usia,172 atau ia tertarik kepada perempuan lain
yang lebih muda atau lebih cantik dari istrinya, dan beberapa alasan lainnya.173
Ada pula yang berpendapat bahwa dengan alasan-alasan semisal, suamipun
menikahi perempuan lain yang lebih cantik atau lebih muda hingga lebih menarik
baginya dan bersikap acuh atau nusyu>z terhadap istrinya.174 Pendapat lain
mengatakan bahwa keadaan tersebut terjadi pada suami yang memiliki dua istri
dimana salah satu dari keduanya telah lemah dan tidak terlihat cantik lagi.175
2) ﻼَﻓ َحﺎﻨُﺟﺎﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ ْنَأﺎﺤِﻠْﺼُﻳﺎﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ًﺎﺤْﻠُﺻ (Maka tidak mengapa keduanya
mengadakan perdamaian dengan perdamaian yang sebenar-benarnya)
Jika suami bersikap nusyu>z atau i’ra>d} terhadap istri, maka keduanya
dianjurkan untuk mengadakan perdamaian.
Mengadakan perdamaian antara suami-istri dengan kerelaan istri dikurangi
haknya seperti pengurangan hak dalam nafkah atau dalam pembagian giliran jika
suami memiliki dua istri agar suaminya yang membencinya tidak menceraikannya,176
tetapi mempertahankannya dan memperlakukannya dengan baik.177
3)  ُﺢْﻠﱡﺼﻟاَو ٌﺮْـﻴَﺧ (Perdamaian itu lebih baik)
172Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin Ga>lib Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi>
Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 9 (Cet. I; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 268.
173 Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, Juz 1 ( Cet. I; Kairo: Da>r al-S{a>bu>ni> li al-
Nasyr wa al-Tauzi>’, 1997), h. 283.
174Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Wa>h}idi>, al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Maji>d, Juz 2 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), h. 124.
175Abu> al-H{ajja>j Muja>hid bin Ji>r al-Qurasyi> al-Makhzu>mi>, Tafsi>r Muja>hid, Juz 1 (Cet. I;
Mesir: Da>r al-Fikr al-Isla>mi> al-H{adi>s|ah, 1989), h. 294.
176Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Wa>h}idi>, al-Waji>z fi> Tafsi>r al-
Kita>b al-‘Azi>z, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Qalam, 1415 H.), h. 293.
177Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amr bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an H{aqa>’iq
Gawa>mid} al-Tanzi>l, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407), h. 571.
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Adanya anjuran agar suami dan istri berdamai karena perdamaian adalah hal
yang lebih baik. Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
perdamaian lebih baik dari sikap nusyu>z, dan pendapat lain mengatakan bahwa yang
dimaksud adalah perdamaian lebih baik dari perceraian.178
Ada yang berpendapat bahwa adanya perdamaian itu lebih baik, tidak
menunjukkan  keutamaannya, tetapi itu adalah pilihan bagi suami atau istri,179
namun mayoritas ulama berpendapat sebaliknya dan memandang bahwa perdamaian
memang ditekankan dalam keadaan demikian dan hal itu adalah lebih utama.180
4)  ِتَﺮِﻀْﺣُأَو ُﺲُﻔْـَﻧْﻷا ﱡﺸﻟا ﱠﺢ (Walaupun manusia pada tabiatnya kikir)
Potongan ayat ini menunjukkan bahwa berdamai bagi suami-istri itu
dianjurkan meski pada hakikatnya mereka memiliki sifat kikir. Sifat kikir
merupakan perangai dan tabiat manusia, begitu adanya dalam kehidupan suami-istri.
Contoh sifat kikir suami adalah kikir terhadap apa yang lazim dilakukannya bagi
istri, yaitu memperlakukannya dengan baik, menafkahinya dengan baik, dan
selainnya. Adapun contoh kekikiran istri adalah dengan ketidakmauan dikurangi
hak-haknya sedikitpun.181
Meski demikian, keduanya diperingatkan agar mengadakan perdamaian
dengan tidak condong pada sikap kikirnya, yakni suami dengan sepenuh hati
178Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Tafsi>r al-Ra>gib al-
As}faha>ni>, Juz 4 (Cet. I; t.t.: Kulliyyah al-A<da>b Ja>mi’ah T{ant}a>, 1999), h. 181.
179Na>s}ir al-Di>n al-Baid}a>wi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, Juz 2, h. 101.
180Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Abdilla>h ibn Jazi> al-Garna>t}i>, al-Tashi>l li
‘Ulu>m al-Tanzi>l, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Syirkah Da>r al-Arqam bin Abi> al-Arqam, 1416 H.), h. 211.
181Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, Fath} al-Qadi>r, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ibn Kas|i>r, Da>r
al-Kalam al-T{ayyib, 1414 H.), h. 61. Lihat juga Abu> al-T{ayyib Muh}ammad S{adi>q Kha>n al-Qinnauji>,
Fath} al-Baya>n fi> Maqa>s}id al-Qur’a>n, Juz 3 (Bairu>t: al-Maktabah al-‘As}riyyah li al-Nasyr wa al-
Tauzi>’, 1992), h. 255-256.
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bersikap baik terhadap istri dalam pergaulan dan pemberian nafkah, dan istri rela
jika beberapa haknya harus dikurangi.182
5)  ْنِإَواﻮُﻨِﺴُْﲢاﻮُﻘﱠـﺘَـﺗَو ﱠنَِﺈﻓ َﻪﱠﻠﻟا َنﺎَﻛَﺎِﲟ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗًاﲑِﺒَﺧ (Jika kamu bergaul dengan
istrimu secara baik dan memelihara dirimu, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan)
Sikap baik suami adalah dengan memperlakukan istrinya dengan baik.  Ada
pula yang berpendapat bahwa sikap baik suami yang dimaksud pada ayat ini adalah
menahan kesulitan dengan bersabar terhadap apa yang tidak disukainya dari
istrinya,183 sedangkan maksud dari memelihara diri adalah suami memelihara diri
dari hal-hal yang menyebabkan sikap nusyu>z dan i’ra>d}.184 Jika suami melakukan dua
hal itu, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatannya dan akan
membalasnya dengan kebaikan yang jauh lebih baik dan melimpah karena hal itulah
yang disenangi Allah.185
Secara hakiki, akhir ayat ini mengandung seruan bagi suami agar kiranya ia
berbuat baik terhadap istri dan memelihara dirinya dengan tidak berlaku nusyu>z dan
i’ra>d} terhadapnya.186
182Muh}ammad Jama>l al-Di>n bin Muh}ammad Sa’i>d bin Qa>sim al-Qa>simi>, Mah}a>sin al-Ta’wi>l,
Juz 3 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H.), h. 361.
183Fais}al bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Najdi>, Taufi>q al-Rah}ma>n fi> Duru>s al-Qur’a>n, Juz 1 (Cet. I;
Riya>d}: Da>r al-‘A>s}imah, 1996), h. 601.
184Ah}mad bin Mus}t}a>fa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 5 (Cet. I; Mesir: Maktabah wa
Mat}ba’ah Mus}t}a>fa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, 1946), h. 172.
185Fais}al bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Najdi>, Taufi>q al-Rah}ma>n fi> Duru>s al-Qur’a>n, Juz 1, h. 601.
Lihat juga Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r al-Tu>nisi>, al-
Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz 5 (Tunisia: al-Da>r al-Tu>nisiyyah li al-Nasyr, 1984 H.), h. 217.
186‘Abd al-Kari>m Yu>nus al-Khat}i>b, al-Tafsi>r al-Qur’a>ni> li al-Qur’a>n, Juz 3 (Kairo: Da>r al-
Fikr al-‘Arabi>, 1390 H.), h. 918.
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BAB IV
PERBANDINGAN NUSYU<Z ISTRI DAN NUSYU<Z SUAMI
A. Perbandingan Hakikat Nusyu>z Istri dan Nusyu>z Suami
1. Hakikat Nusyu>z Istri Perspektif QS al-Nisa>’/4: 34
                       
                          
                            
           
Terjemahnya:
Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Maka perempuan yang
salehah, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan nusyu>z-nya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan ‘pukullah’ mereka. Kemudian
jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha besar.1
Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap kelompok dalam bentuk apapun
harus memiliki seorang pemimpin. Begitu adanya dalam kehidupan rumah tangga.
Pada awal ayat ini dijelaskan bahwa laki-laki/suami merupakan qawwa>m
(pemimpin) bagi perempuan/istri atas kelebihan yang telah diberikan Allah.
Posisi laki-laki/suami sebagai pemimpin tidak boleh dijadikan indikator
bahwa laki-laki/suami berhak mengatur atau bahkan berlaku sewenang-wenang
terhadap istri, karena hal tersebut sangat bertentangan dengan nilai Islam sebagai
rah}mah li al-‘a>lami>n.
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. II; Tangerang: Forum Pelayanan al-
Qur’an, 2013), h. 84.
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Pada hakikatnya, kepemimpinan yang dimaksud dalam ayat tersebut tidak
lain adalah bentuk tanggungjawab suami terhadap istri. Karena itu, Rasyi<d Rid}a>,
mengemukakan bahwa kepemimpinan yang dimaksud pada ayat tersebut mencakup
al-h}ima>yah (penjagaan), al-ri’a>yah (perhatian/pengawasan), al-wila>yah (pengurusan),
dan al-kifa>yah (pemenuhan kebutuhan).2
Adanya kepemimpinan suami atas istri karena dua hal, yakni mereka
memiliki fisik dan psikis yang lebih kuat dan mereka mencari nafkah untuk keluarga.
Dengan dua hal itu mereka bisa melakukan tugas kepemimpinannya yang mencakup
penjagaan, perhatian, pengurusan, dan pemenuhan kebutuhan istri dan anak-anaknya
dengan baik.
Satu pendapat mengatakan bahwa kepemimpinan suami atas istri dalam
rumah tangga tidak mutlak. Redaksi ayat tersebut bisa ditafsirkan dengan
interpretasi resiprokal (mafhu>m muba>dalah),3 yakni jika seorang suami tidak mampu
melakukan tugas kepemimpinannya tersebut dan diambil alih oleh istrinya, maka
yang berposisi sebagai pemimpin dalam kehidupan rumah tangga tersebut adalah
istri.
Meski demikian, adanya kemungkinan interpretasi resiprokal (mafhu>m
muba>dalah) pada ayat ini bersifat kasuistik hingga tidak lantas menggugurkan
ketetapan bahwa yang seharusnya menjadi kepala/pemimpin rumah tangga adalah
suami.
2Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, Juz 5 (Mesir: al-Hai’ah al-
Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1990), h. 55.
3Metode mafhu>m muba>dalah dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis
dicetuskan oleh Faqih Abdul Kodir. Metode ini menawarkan cara baca teks yang bisa memunculkan
makna yang resiprokal dari teks tersebut, makna yang aplikatif untuk kedua jenis kelamin dengan
menyerap pesan umum teks. Lihat Faqih Abdul Kodir, Mafhum Mubadalah (Interpretasi Resiprokal).
http://mubaadalah.com/2016/06/mafhum-mubadalah-interpretasi-resiprokal/ (18 Juli 2016)
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Sebagai pemimpin dalam rumah tangga, seorang suami memiliki beberapa
hak layaknya hak seorang pemimpin dalam suatu kelompok masyarakat.
Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, hak suami atas istri antara lain: taat kepada
suami (kecuali dalam kemaksiatan), berperilaku baik dan sopan kepada suami,
melayani suami dengan menyediakan segala keperluannya, memelihara kehormatan
suami, menjaga harta suami, menuntun atau mendukung suami ke jalan yang benar,
setia kepada suami, dan bersikap baik terhadap keluarga dan kerabat suami.4
Dari hak-hak suami tersebut dapat disimpulkan ada tiga komponen utama
yang wajib dipenuhi istri baginya, yaitu:
a. Taat dengan memenuhi apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang
dilarangnya selama perintah dan larangannya tersebut tidak bertentangan
dengan ketetapan agama.
b. Melayani suami dengan memenuhi segala kebutuhannya seperti mempersiapkan
sajian untuknya, dan sebagainya.
c. Bersikap baik kepada suami seperti sopan, tidak mencoreng nama baiknya, setia,
bersikap baik terhadap keluarga dan kerabatnya, dan selainnya.
Taat, melayani, dan menjaga sikap baik adalah tiga komponen yang
seharusnya dilakukan oleh seseorang terhadap pemimpinnya dalam kelompok jenis
apapun di kehidupan masyarakat. Begitu adanya dalam lingkup kelompok terkecil
dalam masyarakat, yaitu keluarga/rumah tangga.
Istri sebagai salah satu anggota keluarga selain anak, wajib memenuhi hak-
hak suami tersebut dalam kedudukannya sebagai kepala/pemimpin dalam kehidupan
4Hak suami atas istri ini dirincikan pada Bab II.
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rumah tangga. Istri demikianlah yang diisyaratkan sebagai istri salehah dalam ayat,
yakni istri yang ‘qa>nita>t h}a>fiz}a>t’.
Sebagaimana yang telah dijelaskan, istri yang termasuk kategori qa>nita>t
adalah yang istri yang taat kepada Allah dan suami dengan memenuhi hak-hak
suami,5 sedangkan istri yang termasuk kategori h}a>fiz}a>t adalah istri-istri yang
menjaga apa yang wajib dijaganya ketika suaminya tidak ada, yaitu menjaga dirinya
dari memandang laki-laki lain, menjaga hartanya, dan menjaga rahasia-rahasia
suami.6
Karena itu, berdasar bentuk redaksi QS al-Nisa>’/4: 34 yang menyebutkan
sikap nusyu>z istri setelah memaparkan sifat istri salehah (qa>nita>t dan h}a>fiz}a>t),
diketahui bahwa istri yang tidak memenuhi dua kriteria istri salehah tersebut dengan
memenuhi tiga komponen hak suami yang telah disebutkan, berarti ia telah bersikap
nusyu>z terhadap suaminya.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya, nusyu>z
istri adalah sikap ‘tinggi’ istri atas suami sebagai qawwa>m/pemimpin dalam rumah
tangga dengan tidak menaatinya, tidak melayaninya, dan tidak menjaga sikap yang
baik.7
5Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} fi> al-Tafsi>r, Juz 3 (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1420 H.),
h. 624.
6Na>s}ir al-Di>n al-Baid}a>wi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, Juz 2 (Cet. I; Bairu>t: Da>r
Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, 1418 H.), h. 72. Lihat juga Abu> al-Baraka>t al-Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa
H{aqa>iq al-Ta’wi>l, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kalam al-T{ayyib, 1998), h. 355.
7Yu>suf ‘Abdulla>h Dagfaq, T{ari>q al-Hida>yah diterj. oleh As’ad Yasin, Wanita Bersiaplah ke
Rumah Tangga (Cet. XIII; Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 87.
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2. Hakikat Nusyu>z Suami Perspektif QS al-Nisa>’/4: 128
                                 
                      
         
Terjemahnya:
Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyu>z atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyu>z dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.8
Ayat ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa suami juga bisa bersikap
nusyu>z terhadap istri meski ia adalah seorang qawwa>m (pemimpin) dalam rumah
tangga. Bahkan tidak hanya sikap nusyu>z yang disebutkan, tetapi dirangkaikan
dengan sikap i’ra>d}.
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian i’ra>d} (berpaling).  Ada yang
berpendapat bahwa i’ra>d} adalah kurangnya perhatian seorang suami terhadap istri
hingga tidak ada komunikasi dan interaksi yang wajar sebagai pasangan hidup dalam
sebuah rumah tangga, bahkan perhatiannya dipusatkan kepada hal-hal lain.9 Ada
pula yang berpendapat bahwa i’ra>d} adalah menelantarkan istri tanpa status,
terkatung-katung, yakni tidak diperhatikan dan tidak pula diceraikan.10
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 99.
9S{a>lih} bin Ga>nim, terj. A.Syaugi Algadri, Jika Suami Istri Berselisih: Bagaimana
Mengatasinya? (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 29.
10S{a>lih} bin Ga>nim, Jika Suami Istri Berselisih: Bagaimana Mengatasinya?, h. 29.
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Pada ayat ini, kata i’ra>d} disebut setelah kata nusyu>z dengan menggunakan
kata ‘atau’. Hal ini mengisyaratkan adanya perbedaan antara keduanya hingga arti
dan hukum keduanya berbeda.11
Para ulama berbeda-beda dalam membedakan antara nusyu>z dan i’ra>d} suami.
Al-Ra>zi> menyebutkan bahwa nusyu>z suami adalah sikap kasarnya terhadap istri,
baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun keduanya, sedangkan i’ra>d} adalah
sikap diam atau acuh suami yang merupakan indikator kuat bahwa ia tidak senang
terhadap istrinya,12 sedangkan Abu> H{ayya>n menyebutkan bahwa nusyu>z suami
adalah berlaku kasar terhadap istri dengan menghindar darinya, tidak memberi
nafkah, tidak memiliki rasa mawaddah padanya, dan menyakitinya, sedang i’ra>d}
adalah kurangnya komunikasi dan keramahan terhadap istri karena suatu sebab
seperti karena faktor usia, faktor rupa, dan sebagainya.13
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa nusyu>z lebih umum dari i’ra>d}.
Nusyu>z melingkupi seluruh jenis perlakuan buruk dari suami dalam kehidupan rumah
tangga, sedangkan i’ra>d} hanya sebatas beralihnya perhatian suami dari istrinya
kepada hal-hal lain hingga mengakibatkan kurangnya cengkrama atau komunikasi
dan tidak terjalinnya hubungan yang harmonis antara suami-istri.14 Atas hal itu,
sikap i’ra>d} lebih ringan dibanding sikap nusyu>z.15
11S{a>lih} bin Ga>nim, Jika Suami Istri Berselisih: Bagaimana Mengatasinya?, h. 29-30.
12Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Amr al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz 5 (t.d.), h. 401.
13Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t} fi> al-Tafsi>r, Juz 4, h. 282.
14S{a>lih} bin Ga>nim, Jika Suami Istri Berselisih: Bagaimana Mengatasinya?, h. 29.
15Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n wa al-Sab’ al-Mas|a>ni>,
Juz 4 (t.d.), h. 54.
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Suami sebagai pemimpin dalam rumah tangga dituntut untuk berlaku adil
dan ih}sa>n dalam kepemimpinannya, bukannya berlaku nusyu>z atau i’ra>d}. Wajib
baginya berlaku ma’ru>f terhadap istri dengan memenuhi segala hak-haknya sebagai
‘anggota’ dalam ‘kelompok’ rumah tangga tanpa mengurangi hak-haknya tersebut
sedikitpun, kecuali adanya keridhaan darinya.16
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan beberapa hak istri yang wajib
ditunaikan oleh suami, yaitu: menafkahi istri, tidak berbuat kasar terhadap istri,
menuntun atau mendukung istri ke jalan yang benar, menjaga kehormatan istri,
bersikap baik terhadap istri, setia kepada istri, dan bersikap baik terhadap keluarga
dan kerabat istri.17
Dari hak-hak istri tersebut dapat disimpulkan bahwa ada tiga komponen
utama yang wajib dipenuhi suami baginya yang di dalamnya mencakup al-h}ima>yah
al-ri’a>yah, al-wila>yah, dan al-kifa>yah, yaitu:
a. Memenuhi atau mengurus kebutuhan istri, seperti dengan menafkahinya.
b. Melindungi istri dari hal-hal buruk atau berbahaya.
c. Bersikap baik terhadap istri dengan tidak bertindak kasar, sewenang-wenang,
dan sebagainya.
Hak-hak istri yang wajib dipenuhi oleh suami tersebut pada dasarnya adalah
hak-hak selayaknya hak yang dimiliki oleh setiap anggota dalam suatu kelompok
masyarakat atas pemimpinnya, yakni diberi kecukupan, dilindungi, dan diperlakukan
dengan baik. Jika tidak, maka pemimpin tersebut berarti telah berlaku zalim
terhadap anggotanya tersebut, yang dalam rumah tangga diistilahkan dengan nusyu>z.
16Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, Juz 5, h. 364.
17Dibahas dalam bab II.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat nusyu>z
suami adalah kelalaian suami dalam menunaikan tanggungjawab kepemimpinannya
atas istri.
3. Perbandingan Hakikat Nusyu>z Istri dan Nusyu>z Suami
Dari pemaparan tentang hakikat nusyu>z istri berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 34
dan hakikat nusyu>z suami berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 128 di atas, dapat diketahui
bagaimana perbandingan antara keduanya dengan menilik persamaan dan perbedaan
keduanya.
a. Persamaan hakikat nusyu>z istri dan nusyu>z suami
Pada dasarnya, hakikat nusyu>z istri dan nusyu>z suami adalah sama.
Persamaan ini sejalan dengan pengertian nusyu>z, yaitu ketidaktaatan istri atau suami
akan apa yang telah diwajibkan Allah atas mereka terhadap pasangannya.
Nusyu>z istri adalah ketidaktaan istri akan kewajiban-kewajibannya terhadap
suami, yakni tidak memberikan hak-hak suami sebagaimana mestinya. Demikian
halnya dengan nusyu>z suami. Nusyu>z suami adalah ketidaktaatan suami akan
kewajiban-kewajibannya terhadap istri, dalam arti ia tidak memberikan hak-hak istri
sebagaimana mestinya.
Karena itu, jelas bahwa Allah tidak membedakan laki-laki dan perempuan
dalam kepemilikan hak, termasuk dalam kehidupan rumah tangga. Seorang istri yang
tidak memenuhi hak suaminya akan dianggap berlaku nusyu>z, begitu pula
sebaliknya. Seorang suami yang tidak memenuhi hak istrinya juga akan dianggap
telah berlaku nusyu>z.
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b. Perbedaan hakikat nusyu>z istri dan nusyu>z suami
Persamaan dasar yang ada antara nusyu>z istri dan nusyu>z suami tidak
menutup adanya perbedaan antara keduanya. Perbedaan nusyu>z keduanya terletak
pada bentuknya masing-masing beriring dengan berbedanya peran keduanya dalam
kehidupan rumah tangga.
Istri yang berada di bawah kepemimpinan suami disebut berlaku nusyu>z
apabila ia tidak menghormati kepemimpinan suami dengan tidak menaatinya, tidak
melayaninya, dan tidak menjaga sikap yang baik terhadapnya.
Begitu pula sebaliknya. Bentuk nusyu>z suami juga berdasar pada perannya
sebagai pemimpin rumah tangga. Suami akan disebut berlaku nusyu>z apabila ia tidak
menunaikan tanggungjawab kepemimpinannya atas istri seperti tidak menafkahi
istri, tidak memberi perlindungan terhadap istri, dan tidak memperlakukan istri
dengan baik.
Dari pemaparan tersebut jelas bagaimana perbedaan nusyu>z istri dan nusyu>z
suami, yakni dari segi bentuknya berdasarkan peran masing-masing.
c. Nati>jah (Hasil)
Dari perbandingan hakikat nusyu>z istri dan nusyu>z suami tersebut jelas
bahwa Islam sama sekali tidak menghendaki adanya ketimpangan hak dan kewajiban
dalam rumah tangga hingga jika keduanya tidak melaksanakan kewajiban atau tidak
memenuhi hak pasangan, maka keduanya dianggap berlaku nusyu>z.
Pemahaman yang selama ini menunjukkan bahwa suami memiliki hak dan
kuasa lebih atas istri, salah satunya disebabkan karena kesalahan
menginterpretasikan peran suami sebagai pemimpin rumah tangga yang
digambarkan dalam QS. al-Nisa>’/4: 34.
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Ada dua hal yang sering disalahpahami mengenai tugas kepemimpinan ini,
yaitu:
1) Kesalahpahaman terhadap alasan ditetapkannya suami sebagai pemimpin,
yakni kelebihan yang dimilikinya.
Ketika mengelaborasi tentang kelebihan suami/laki-laki, beberapa mufassir
menyebutkan bahwa faktor akal, kecerdasan, dan intelektualitas laki-laki lebih
tinggi dibanding perempuan. Begitu pula dalam hal agama. Pandangan ini
didasarkan pada hadis riwayat Bukha>ri>:18
…ﻟا ﱢﺐُِﻠﻟ َﺐَﻫَْذأ ٍﻦﻳِدَو ٍﻞْﻘَﻋ ِتﺎَﺼِﻗَﺎﻧ ْﻦِﻣ ُﺖَْﻳَأر ﺎَﻣ َﻦْﻠُـﻗ ﱠﻦُﻛاَﺪْﺣِإ ْﻦِﻣ ِِمزَﺎْﳊا ِﻞُﺟﱠﺮ
 ِةَدﺎَﻬَﺷ ِﻒْﺼِﻧ َﻞْﺜِﻣ َِةأْﺮَﻤْﻟا ُةَدﺎَﻬَﺷ َﺲَْﻴَﻟأ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎَﻨِﻠْﻘَﻋَو ﺎَﻨِﻨﻳِد ُنﺎَﺼْﻘُـﻧ ﺎَﻣَو
 َﺼُﺗ َْﱂ ْﺖَﺿﺎَﺣ اَذِإ َﺲَْﻴَﻟأ ﺎَﻬِﻠْﻘَﻋ ِنﺎَﺼْﻘُـﻧ ْﻦِﻣ ِﻚِﻟَﺬَﻓ َلَﺎﻗ ﻰَﻠَـﺑ َﻦْﻠُـﻗ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ْﻢُﺼَﺗ ََْﱂو ﱢﻞ
ﺎَﻬِﻨﻳِد ِنﺎَﺼْﻘُـﻧ ْﻦِﻣ ِﻚِﻟَﺬَﻓ َلَﺎﻗ ﻰَﻠَـﺑ َﻦْﻠُـﻗ19
Artinya:
“Aku tidak melihat yang kurang dari akal dan agamanya selain salah satu dari
kalian (perempuan).” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apa maksud
kurangnya akal dan lemahnya agama kami?” Rasulullah menjawab: “Bukankah
persaksian seorang wanita setengah dari persaksian laki-laki?” Mereka
menjawab, “Benar.” Rasulullah berkata, “Itulah kekurangan akalnya. Dan
bukankah seorang wanita bila dia sedang haid dia tidak shalat dan puasa?”
Mereka menjawab, “Benar.” Rasulullahpun berkata, “Itulah kekurangan
agamanya.”
Pada hadis tersebut Rasulullah menyebutkan sebab kekurangan perempuan
tersebut. Perempuan disebut kurang akal karena persaksiannya setengah dari
18Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren (Cet. I;
Yogyakarta: LKis, 2004), h. 111.
19Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 116.
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persaksian laki-laki, sedangkan kurang agama karena perempuan tidak bisa
melaksanakan shalat dan puasa pada saat haid.
Pertama, kekurangan dalam akal karena persaksian perempuan setengah dari
persaksian laki-laki, sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an. Kekurangan ini
bukanlah kekurangan yang bersifat kodrat dan fitrah perempuan, namun kekurangan
sosiologis. Al-Qur’an maupun hadis tersebut memberikan responsi atas kondisi
perempuan Arab pada masa Nabi. Kaum perempuan dalam tradisi Arab saat itu
(bahkan hingga saat ini) diposisikan sebagai makhluk domestik hingga mereka tidak
biasa bergumul dengan urusan-urusan publik, termasuk untuk melakukan transaksi-
transaksi ekonomi. Dalam kondisi seperti itulah al-Qur’an dan hadis menetapkan
persaksian perempuan setengah dari persaksian laki-laki, yakni karena perempuan
tidak familiar dengan perkara-perkara yang dipersoalkan.20
Ke dua adalah kekurangan dalam agama dengan adanya siklus-siklus bulanan
(haid) pada perempuan secara umum hingga mereka tidak boleh melaksanakan shalat
dan puasa. Dr. Hibbat Rauf Izzat menyebutkan bahwa kekurangan tersebut bukan
kekurangan fitrah, tetapi kekurangan tentatif (sementara) karena masa haid paling
lama adalah 15 hari setiap bulannya. Selain itu, tidak shalat dan puasanya
perempuan pada masa itu bukanlah karena kemalasan atau ketidakteguhan
perempuan dalam agama, tapi hal itu adalah ketentuan langsung dari Allah.21
Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa kekurangan perempuan yang
dipahami selama ini adalah keliru, dan telah menjadi hal lumrah ditemukan
perempuan yang memiliki kecerdasan lebih baik dari laki-laki dan perempuan yang
20Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren, h. 198.
21Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren, h. 196-
197.
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lebih taat agama atau beribadah dari laki-laki. Karena itu, kelebihan laki-laki atas
perempuan yang dimaksud dalam kepemimpinan rumah tangga bukan karena hal
tersebut, namun karena laki-laki secara umum memiliki fisik dan psikis yang lebih
kuat dari perempuan, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan fisik
dan psikis demikianlah laki-laki bisa menjalankan tugas kepemimpinannya yang
berkisar pada penjagaan, pemenuhan kebutuhan, dan selainnya, dengan baik.
Kelebihan fisik laki-laki atas perempuan terlihat jelas dalam kenyataan.
Murthada Mut}ahhari dalam bukunya menuliskan tentang kelebihan fisik laki-laki
atas perempuan, antara lain: laki-laki secara umum lebih besar dan lebih tinggi dari
pada perempuan, suara laki-laki dan telapak tangannya kasar, berbeda dengan suara
dan telapak tangan perempuan, dan perbedaan-perbedaan lainnya.22 Atas hal ini,
berlakulah ungkapan yang menyatakan bahwa keperluan menciptakan bentuk dan
bentuk disesuaikan dengan fungsi. Bentuk fisik laki-laki yang demikian
mengantarkan mereka secara psikis cenderung lebih senang kepada olahraga,
berburu, dan pekerjaan yang melibatkan gerakan, cenderung kepada tantangan, dan
selainnya. Sementara itu, perempuan biasanya lebih cenderung kepada upaya
menghias diri, lebih berhati-hati, penakut, lebih banyak berbasa-basi, bersifat
keibuan, dan selainnya.23
Kekuatan laki-laki yang lebih tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa
perempuan lebih rendah dari laki-laki, karena sebaliknya, kelembutan perempuan
yang kurang dimiliki oleh laki-laki juga merupakan suatu kelebihan. Hal ini
ditunjukkan secara tersirat dalam redaksi QS al-Nisa>’/4: 34:
22M. Quraish Shihab, Perempuan,  h. 12.
23M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 513.
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          
Terjemahnya:
… Karena kelebihan sebagian mereka atas sebagian yang lain.
Potongan ayat tersebut tidak secara eksplisit menggambarkan bahwa suami
memiliki kelebihan atas istri. Misalnya dengan menggunakan redaksi  ﻢﻬﻠﻀﻓ ﺎﲟ
ﻦﻬﻴﻠﻋ atau ﻦﻬﻴﻠﻋ ﻢﻬﻠﻴﻀﻔﺘﺑ yang keduanya berarti ‘karena kelebihan mereka (laki-
laki) atas mereka (perempuan)’, namun redaksi yang digunakan adalah  ﷲا ﻞﻀﻓ ﺎﲟ
ﺾﻌﺑ ﻰﻠﻋ ﻢﻬﻀﻌﺑ yang berarti ‘kelebihan yang Allah anugerahkan kepada sebagian
mereka atas sebagian yang lain.’ Ibarat tubuh manusia, satu anggota tubuh dengan
anggota tubuh lain tidak bisa dikatakan mana yang memiliki peran lebih besar
karena satu sama lain saling berhubungan. Begitu pula dalam kehidupan rumah
tangga. Tidak bisa dikatakan bahwa suami lebih memiliki peran penting dari istri,
begitu pula sebaliknya.24
Dengan demikian, sikap memarginalkan atau menomorduakan perempuan
dengan alasan mereka lebih rendah dari laki-laki adalah tindakan diskriminatif dan
tidak berdasar. Keutamaan manusia antara satu dengan yang lain di sisi Allah hanya
dilihat dari usaha pendekatan diri kepada-Nya. Bukan berdasar jenis kelamin, etnik,
atau warna kulit.25
2) Kesalahpahaman terhadap hakikat kepemimpinan suami
Selain dari alasan ditetapkannya suami sebagai pemimpin rumah tangga, hal
lain yang sering disalahpahami dalam peran kepemimpinan rumah tangga adalah
hakikat kepemimpinan itu sendiri.
24Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, Juz 5, h. 56.
25Zaitunah Subhan, al-Qur’an & Perempuan; Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran
(Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 30-31.
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Adanya suami sebagai pemimpin sering dipahami bahwa dengan
kepemimpinannya tersebut suami memiliki otoritas atas istri hingga sistem yang
dianggap tepat diberlakukan dalam rumah tangga adalah sistem patriarki.
Pemahaman inilah yang membuat perempuan/istri hanya sebagai objek dalam rumah
tangga hingga tindakan sewenang-wenang suami dalam berbagai hal dianggap bukan
perkara yang salah.
Sama seperti pemahaman keliru yang pertama, pemahaman inipun sangat
bertentangan dengan cita-cita Islam yang menghendaki adanya kesejajaran antara
laki-laki dan perempuan, termasuk dalam kehidupan rumah tangga. Karena itu, perlu
dipahami bahwa tujuan kepemimpinan suami bukanlah pembolehan sikap
superioritasnya atas istri, tetapi tujuan utamanya adalah tanggungjawab penjagaan
dan pengurusannya atas istri, sebagaimana yang dipaparkan Rasyi>d Rid}a>.
Suami wajib melaksanakan tugas kepemimpinannya tersebut karena akan
dimintai pertanggungjawabannya. Hal ini dijelaskan dalam hadis Nabi saw. riwayat
Bukha>ri> berikut:
ﻪﺘﻴﻋر ﻦﻋ لوﺆﺴﻣ ﻮﻫو ﻪﻠﻫأ ﰲ عار ﻞﺟﺮﻟاو...26
Artinya:
Dan seorang laki-laki adalah pemimpin dalam (urusan) para anggota
keluarganya, dan kepadanya diminta pertanggungjawaban atas pimpinannya
itu.
Kata ra>’in pada dasarnya bermakna penggembala, tetapi dalam hadis ini
dimaknai dengan ‘pemimpin’ karena seorang pemimpin layaknya seorang
penggembala yang senantiasa menjaga dan merawat gembalaannya.27 Hadis tersebut
26Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 304.
27Nino Yudiar, Karena Wanita Ingin Dicintai (Cet. I; Laweyan: Era Adicitra Intermedia,
2010), h. 68.
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menunjukkan secara nyata bahwa laki-laki/suami sebagai pemimpin bagi
keluarganya, yakni istri dan selainnya, kelak akan dimintai pertanggungjawabannya
atas pimpinannya tersebut. Kepadanya akan dipertanyakan apakah ia telah
menjalankan tugasnya tersebut dengan baik atau tidak untuk kemudian diberi
balasan oleh Allah.28
Dari pemaparan di atas jelaslah bahwa Islam sangat menekankan kesejajaran
dalam rumah tangga. Kesejajaran yang dikehendaki bukan berarti adanya persamaan
hak antara suami-istri, tetapi yang dimaksud adalah adanya keseimbangan antara
hak dan kewajiban yang dimiliki oleh keduanya hingga tidak ada pihak yang
dizalimi atau didiskriminasi.29
Karena itu, jika istri maupun suami tidak menjalankan kewajibannya, maka
keduanya dianggap berlaku nusyu>z. Istri yang berlaku nusyu>z terhadap suami
sebagai pemimpin rumah tangga dengan tidak menaati, tidak melayani, dan tidak
menjaga sikap yang baik terhadapnya akan dianggap istri yang membangkang jika ia
tidak berhenti dari sikapnya tersebut. Begitu pula sebaliknya. Suami yang berlaku
nusyu>z kepada istri dengan tidak menunaikan tugas kepemimpinannya atas istri
seperti tidak menafkahi istri, tidak memberi perlindungan terhadap istri, dan tidak
memperlakukan istri dengan baik juga akan dianggap sebagai suami yang tidak
bertanggungjawab jika ia tidak berhenti dari sikapnya tersebut.
B. Perbandingan Langkah Penyelesaian Nusyu>z Istri dan Nusyu>z Suami
1. Langkah Penyelesaian Nusyu>z Istri Perspektif QS al-Nisa>’/4: 34
Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4: 34,
28Zain al-Di>n ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz 2 (Cet. III;
Riya>d}: Da>r al-Nasyr/Maktabah al-Ima>m al-Sya>fi’i>, 1988), h. 429.
29Zaitunah Subhan, al-Qur’an & Perempuan, h. 88-89.
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…                             
                 
Terjemahnya:
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan nusyu>z-nya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan ‘pukullah’
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha
besar.30
Dari ayat tersebut diketahui bahwa ada tiga macam langkah yang telah
ditetapkan Allah untuk menyelesaikan perkara nusyu>z istri. Tiga langkah tersebut
dihubungkan oleh huruf ‘at}af واﻮﻟا (al-wa>w) yang berarti ‘dan’. Huruf tersebut tidak
mengandung makna tarti>b (perurutan) hingga ada yang memahami bahwa ketiga
langkah tersebut dilakukan bersama. Meski demikian, mayoritas ulama tafsir –
berdasarkan riwayat dari ‘Ali> bin Abi> T{a>lib ra.– memahami bahwa meskipun secara
z}a>hir redaksi ayat tersebut menunjukkan adanya al-jam’ (pengumpulan), namun ayat
tersebut menunjukkan tarti>b (perurutan) karena huruf واﻮﻟا (al-wa>w) tersebut masuk
dalam bagian-bagian yang berbeda-beda kekuatannya, yakni tersusun dari yang
lemah (al-wa’z}/nasehat), kuat (al-hijra>n/meninggalkan), hingga yang paling kuat (al-
d}arb/pukulan).31
Dalam kitab al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r dijelaskan bahwa huruf واﻮﻟا (al-wa>w)
pada susunan tersebut menghendaki adanya pembagian/pemisahan antara yang satu
dengan yang lainnya berdasarkan pembagian perempuan dalam nusyu>z. Jika setelah
memberi nasehat istri tidak berhenti dari sikap nusyu>z-nya, maka beralih ke langkah
selanjutnya, yaitu meninggalkannya di pembaringan. Jika dengan langkah tersebut
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 84.
31Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r, Juz 3, h. 61.
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istri belum juga berhenti, maka diberlakukan langkah selanjutnya, yaitu al-d}arb/
‘pemukulan’. Karena itu, jika dengan memberi nasehat, istri berhenti dari sikap
nusyu>z-nya, maka tidak boleh memberlakukan langkah selanjutnya, yaitu
meninggalkannya di pembaringan. Begitu pula jika istri telah berhenti dari sikap
nusyu>z-nya setelah ia ditinggalkan di tempat pembaringan, maka tidak boleh bagi
suami untuk melakukan al-d}arb/ ‘pemukulan’.32
Berikut rincian langkah-langkah penyelesaian nusyu>z istri tersebut:
a. ﻦﻫﻮﻈﻋ (Nasehatilah mereka!)
Berdasarkan QS al-Nisa>’/4: 34, langkah pertama yang wajib dilakukan oleh
suami selaku qayyim (pemimpin) dan rabb (pendidik/pemelihara) keluarga dalam
mengatasi sikap nusyu>z istri adalah dengan menasehati atau memperingatinya,33
yakni dengan lisan/perkataan.34
Menasehati istri yang berbuat nusyu>z dapat dilakukan dengan
mengingatkannya akan Allah, yakni ia diingatkan agar bertakwa kepada Allah dan
taat kepada-Nya dengan menaati aturan-Nya yang mengharamkan bagi istri
mendurhakai suami dan mewajibkannya untuk taat kepadanya,35 atau dengan
memperingatkannya akan kekuasaan Allah hingga ia merasa takut untuk
membangkang terhadap perintah-Nya karena mengingat akibat yang akan
ditimpakan Allah padanya.36
32Ibn ‘A<syu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz 3 (t.d.), h. 408.
33Sayyid Qut}b}, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 2 (t.d.), h. 122.
34Ibn Abi> Zamani>n, Tafsi>r Ibn Abi> Zamani>n, Juz 1 (t.d.), h. 122. Lihat juga Ibn Abi> H{a>tim al-
Ra>zi>, Tafsi>r Ibn Abi> H{a>tim, Juz 4, (t.d.), h. 144.
35Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 8, h. 299-301.
36Ibra>him bin ‘Amr al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz 2, h. 204.
Lihat juga Abu> al-Baraka>t al-Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa H{aqa>iq al-Ta’wi>l, Juz 1, h. 225.
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Nasehat juga dapat dilakukan dengan mengingatkan istri akan kebaikan-
kebaikan dan keutamaan-keutamaan yang akan didapatkannya jika ia taat kepada
suami dan akibat-akibat buruk yang akan menimpanya jika ia berlaku nusyu>z atau
durhaka terhadap suami,37 dengan mengemukakan dalil-dalil dari al-Qur’an maupun
hadis Nabi.38 Ada pula yang berpendapat bahwa menasehati istri juga dapat dengan
mengancamnya bahwa jika ia berbuat nusyu>z, maka kewajiban suami untuk
menafkahinya gugur.39 Selain itu, satu pendapat juga mengatakan bahwa menasehati
istri yang berlaku nusyu>z dilakukan dengan mengingatkannya akan keadaan orang-
orang saleh dan kedudukannya, yakni mereka yang tidak senang membangkang
perintah Allah swt.40
Imam Sya>fi’i> memberi contoh perkataan yang bisa diucapkan seorang suami
terhadap istrinya yang berlaku nusyu>z, seperti: “Bertakwalah kepada Allah karena
sesungguhnya aku memiliki hak atasmu dan kembalilah seperti semula, dan
ketahuilah bahwa menaatiku wajib bagimu”, atau ucapan-ucapan semisal
dengannya.41
Dari berbagai macam contoh bentuk nasehat tersebut terlihat bahwa ada
bentuk nasehat yang mengingatkan dengan kebaikan dan ada pula dalam bentuk
37Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1 (t.d.), h. 934.
38Abu> Muh}ammad al-Mah}a>rabi>, al-Muh}arrar al-Waji>z, Juz 2 (t.d.), h. 119. Lihat juga ‘Abd
al-Rah}ma>n bin Na>s}ir al-Sa’di>, Tafsi>r al-Lat}i>f al-Mana>n fi> Khala>sah Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz 1 (Cet. I; t.t.:
Wiza>rah al-Syu’u>n al-Isla>miyyah wa al-Auqa>f wa al-Da’wah wa al-Irsya>d, 1422 H.), h. 249.
39Muh}ammad al-Syirbi>ni> al-Khat}i>b, Tafsi>r al-Sira>j al-Muni>r, Juz 1 (t.d.), h. 660.
40Syiha>b al-Di>n al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n wa al-Sab’ al-Mas|a>ni>, Juz 5, h.
36.
41Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Amr al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz 5, h. 194. Lihat juga al-
Naisa>bu>ri>, Tafsi>r al-Naisa>bu>ri>, Juz 2, h 491. Lihat juga Abu> al-H{asan al-Kha>zin, Tafsi>r al-Kha>zin
(t.d.), h. 281.
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memperingati atau mengancam dengan hal-hal buruk. Dari dua bentuk tersebut
dengan berbagai macam redaksi, suami bisa memilih bentuk dan redaksi nasehat
yang akan dilontarkannya kepada istrinya yang berbuat nusyu>z yang menurutnya
akan membekas di hati istrinya dan akan menuntunnya kembali ke jalan yang
benar,42 meski ada yang berpendapat bahwa nasehat yang seharusnya dilontarkan
adalah yang berisi kalimat-kalimat kebaikan karena dengan itu hati istri akan luluh
dan melunak.43
b. ﻊﺟﺎﻀﳌا ﰲ ﻦﻫوﺮﺠﻫا (Tinggalkanlah mereka di pembaringan!)
Sebagaimana telah dipaparkan, jika istri tidak juga berhenti dari sikap
nusyu>z-nya dengan langkah pertama, yaitu nasehat, maka perlu diambil langkah ke
dua, yaitu meninggalkannya di pembaringan.
ﻦﻫوﺮﺠﻫا (Tinggalkanlah mereka!) adalah perintah kepada suami untuk
meninggalkan istri didorong oleh rasa tidak senang pada perilakunya. Ini dipahami
dari kata hajar yang berarti meninggalkan tempat atau keadaan yang tidak baik atau
tidak disenangi menuju ke tempat dan atau keadaan yang baik atau lebih baik. Kata
ini tidak digunakan untuk sekadar meninggalkan sesuatu, tetapi ia juga mengandung
dua hal lain, yaitu: sesuatu yang ditinggalkan itu buruk atau tidak disenangi dan ia
ditinggalkan untuk menuju ke tempat atau keadaan yang lebih baik.44
Jika demikian, melalui perintah ini suami dituntut untuk melakukan dua hal
pula, yaitu menunjukkan ketidaksenangan atas sesuatu yang buruk yang telah
42Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1, h. 934.
43Ini adalah pendapat al-Khali>l. Lihat ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jauzi>, Za>d
al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Juz 2 (Cet. III; Bairu>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1404 H.), h. 75.
44M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 518.
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dilakukan oleh istrinya, dalam hal ini adalah berlaku nusyu>z, dan berusaha meraih
sesuatu yang baik atau lebih baik dari keadaan semula.45
Ada beberapa pandangan mengenai maksud dari perintah  ﰲ ﻦﻫوﺮﺠﻫا
ﻊﺟﺎﻀﳌا (Tinggalkanlah mereka di pembaringan!). Dalam kitab Mufrada>t Alfa>z} al-
Qur’a>n dijelaskan bahwa perintah meninggalkan di tempat tidur adalah kiasan yang
berarti larangan untuk mendekati istri,46 sedang dalam kitab al-Tashi>l li ‘Ulu>m al-
Tanzi>l dipaparkan dua pendapat ulama mengenai makna potongan ayat tersebut.47
Pendapat pertama mengatakan bahwa maksudnya adalah meninggalkan
tempat tidur/pembaringan istri.48 Ini termasuk pendapat Muja>hid, al-Sya’bi>,
Qata>dah, dan al-H{asan al-Bas}ri>. Pendukung pendapat ini berargumen bahwa
ﻦﻫوﺮﺠﻫا (Tinggalkanlah mereka!) mengandung kata ناﺮﺠﳍا (al-hijra>n). Kata
ناﺮﺠﳍا (al-hijra>n)  berarti ﺪﻌﺒﻟا (al-bu’d), yaitu menjauh. Suami tidak mungkin
menjauh dari istri kecuali dengan meninggalkan tempat tidurnya. Karena itu, makna
dari perintah tersebut adalah meninggalkan tempat tidur istri.49 Pendapat ke dua
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah meninggalkan hubungan seks dengan istri
meski suami tetap tidur bersamanya.50 Pendapat ke dua ini adalah pendapat ibn
‘Abba>s dan selainnya. Menurut ibn ‘Abba>s, makna dari ﻊﺟﺎﻀﳌا ﰲ ﻦﻫوﺮﺠﻫا
45M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 518.
46Al-H{usain bin Muh}ammad al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, Juz 2
(Damaskus: Da>r al-Qalam, t.th.), h. 464.
47Ibn Jazi>, al-Tashi>l li ‘Ulu>m al-Tanzi>l Juz 1 (t.d.), h. 252. Lihat juga al-Nuh}h}a>s, Ma’a>ni> al-
Qur’a>n al-Kari>m, Juz 2 (Cet. I; Mekah: Ja>mi’ah Ummul Qura>, 1409 H.), h. 79.
48Ibn Jazi>, al-Tashi>l li ‘Ulu>m al-Tanzi>l Juz 1 (t.d.), h. 252.
49Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Juz 5 (Cet. II; Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), h. 171.
50Ibn Jazi>, al-Tashi>l li ‘Ulu>m al-Tanzi>l Juz 1 (t.d.), h. 252. Lihat juga al-Nuh}h}a>s, Ma’a>ni> al-
Qur’a>n al-Kari>m, Juz 2, h. 79.
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(Tinggalkanlah mereka di pembaringan!) adalah tidur bersama istri tetapi
membelakanginya dan tidak melakukan hubungan seks dengannya.51
Quraish Shihab condong kepada pendapat yang ke dua. Ia memaparkan
bahwa kata ﻊﺟﺎﻀﳌا ﰲ (di pembaringan), di samping menunjukkan bahwa suami
tidak meninggalkan istri di rumah atau di kamar, tetapi di tempat tidur. Hal ini
karena ayat tersebut menggunakan huruf  ﰲ (di) yang menunjukkan ‘di’ tempat
tidur, bukan huruf ﻦﻣ (dari) dan berarti ‘dari’ tempat tidur.  Jika demikian, suami
hendaknya tidak meninggalkan rumah, bahkan tidak meninggalkan kamar tempat
suami dan istri biasanya tidur. Kejauhan dari pasangan yang sedang dilanda
kesalahpahaman dapat memperlebar jurang perselisihan. Perselisihan hendaknya
tidak diketahui oleh orang lain, bahkan anak-anak dan anggota keluarga di rumah
sekalipun. Karena jika semakin banyak yang mengetahui, maka semakin sulit
memperbaiki karena kalaupun ada keinginan untuk memperbaiki, boleh jadi harga
diri di hadapan mereka yang mengetahuinya akan menjadi penghalang.52
Keberadaan di kamar membatasi perselisihan itu dan keberadaan dalam
kamar juga untuk menunjukkan ketidaksenangan suami atas perilaku istri. Jika
seorang suami berada di dalam kamar dan tidur bersama istri, tetapi tidak ada
kemesraan, tidak ada kata-kata manis, atau tidak ada hubungan seks, hal itu telah
menunjukkan bahwa istri tidak lagi berkenan di hati suami. Dengan demikian istri
akan merasa bahwa senjata ampuh yang dimilikinya, yaitu daya tarik kecantikannya,
tidak lagi ampuh untuk membangkitkan gairah suami. Ketika itulah istri diharapkan
51Abu> ‘Abdilla>h Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 5, h. 171.
52M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 518.
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dapat menyadari kesalahannya dan dengan demikian diharapkan keadaan yang lebih
baik yang merupakan tujuan hajr dapat dicapai.53
c. ﻦﻫﻮﺑﺮﺿا (‘Pukullah’ mereka!)
Jika dua langkah sebelumnya, yaitu memberi nasehat atau peringatan dan
meninggalkan di tempat tidur tidak ampuh menghentikan sikap nusyu>z istri, maka
langkah pilihan ke tiga yang ditunjukkan dalam QS al-Nisa>’/4: 34 adalah ﻦﻫﻮﺑﺮﺿا
(id}ribu>hunn).
Redaksi id}ribu>hunn yang secara harfiah bermakna ‘memukul mereka’
merupakan langkah penyelesaian nusyu>z yang mengundang banyak kontroversi
karena dianggap melegitimasi tindak kekerasan terhadap perempuan54 hingga
sebagaimana yang telah dikemukakan, ada banyak kasus pemukulan yang dilakukan
suami terhadap istri dengan dalih bahwa Allah membolehkan pukulan semisal itu.
Maha suci Allah dari perizinan dan keridhaan atas perbuatan zalim tersebut.55
Pemukulan dengan mengatasnamakan agama merebak karena pemahaman
bahwa ayat tersebut secara eksplisit menunjukkan keabsahan suami melakukan
pemukulan terhadap istri yang berlaku nusyu>z, padahal para mufassir telah
menjelaskan bahwa pemukulan yang dimaksud pada ayat tersebut berdasar pada dua
syarat, yaitu:
1) Pukulan adalah alternatif terakhir dalam menghentikan nusyu>z istri.
53M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 518-519.
54Abu Yasid, ed. Fiqh Realitas: Respon Ma’had Aly terhadap Wacana Hukum Islam
Kontemporer, h. 304.
55Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, Juz 5, h. 61. Lihat juga ‘Is}a>m
bin Muh}ammad al-Syari>f, Asyku> ilaik Zauji>, terj. Muslim Abu Yahya dan Abu Almass, Suamiku,
Denganmu Aku Berbagi (Cet. I; Sidodadi: Pustaka Al-‘Afiyah, 2010), h. 47.
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2) Pukulan yang dibolehkan adalah pukulan yang tidak keras atau menimbulkan
luka.
Menurut para mufassir klasik, pukulan dibolehkan apabila cara itu adalah
alternatif terakhir bagi suami dalam menghentikan nusyu>z istri. Pukulan tidak boleh
ditimpakan kepada istri yang tidak membangkang terhadap suami. Begitu pula
dengan istri yang membangkang, tetapi ia telah sadar dan berhenti dari sikap
nusyu>z-nya jika langkah pertama (nasehat) atau hingga langkah ke dua
(meninggalkannya di tempat tidur) diterapkan, maka langkah ke tiga dengan
memukulnya tidak boleh dilakukan.56
Karena itu, menurut mereka, pukulan yang dibolehkan bukan untuk menyiksa
istri dalam rangka balas dendam atas sikapnya dan bukan pula sebagai bentuk
penghinaan untuk merendahkannya, tetapi pukulan yang dikehendaki adalah pukulan
dalam rangka mendidiknya agar menjauhi sikap buruknya. Pukulan tersebut
layaknya pukulan seorang muaddib atau murabbi> (pendidik) seperti pukulan seorang
ayah terhadap anaknya dan pukulan seorang guru terhadap muridnya, yakni sebagai
pengajaran.57 Jadi, tujuan dari pukulan yang dibolehkan tersebut adalah hanya untuk
memperbaiki keadaan, bukan untuk tujuan lainnya.58 Dengan pukulan tersebut,
suami memperlihatkan ketidaksenangannya dan kemarahannya terhadap perilaku
buruk istri yang tidak juga dihentikannya.59
56M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 519-520.
57Sayyid Qut}b}, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 2, h. 122.
58Abu> ‘Abdilla>h Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 5, h. 172.
59‘Ali> Jum’ah Muh}ammad, al-Mar’ah; fi> al-H{ad}a>rah al-Isla>miyyah baina Nus}u>s} al-Syar’I wa
Tura>s| al-Fiqh wa al-Wa>qi’ al-Ma’i>sy (Cet. II; Kairo: Da>r al-Sala>m, 2007), h. 87.
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Garis besar ke dua yang dicanangkan oleh mufassir klasik dalam pukulan
terhadap istri ini yaitu pukulan yang dilayangkan adalah pukulan yang tidak keras
atau menimbulkan luka, sebagaimana hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh
Muslim, Tirmiz|i>, dan selainnya. Dalam riwayat Tirmiz|i> disebutkan:
 ُْﲔَﺴُْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُل ﱠﻼَْﳋا ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َةَﺪِﺋَاز ْﻦَﻋ ﱡﻲِﻔُْﻌْﳉا ﱟﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ
 ِﰊَأ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِصَﻮْﺣَْﻷا ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ْﻦَﻋ َةَﺪَﻗْﺮَﻏ ِﻦْﺑ ِﺐﻴِﺒَﺷ َﺪِﻬَﺷ ُﻪﱠَﻧأ
 َﲎْـَﺛأَو َﻪﱠﻠﻟا َﺪِﻤَﺤَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ ِعاَدَﻮْﻟا َﺔﱠﺠَﺣ َﺮﱠَﻛذَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ٌناَﻮَﻋ ﱠﻦُﻫ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ اًﺮ ْـﻴَﺧ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟِﺎﺑ اﻮُﺻْﻮَـﺘْﺳاَو َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ًﺔﱠﺼِﻗ ِﺚﻳِﺪَْﳊا ِﰲ َﺮََﻛﺬَﻓ َﻆَﻋَوَو
 َﻦْﻠَﻌَـﻓ ْنَِﺈﻓ ٍﺔَﻨﱢـﻴَـﺒُﻣ ٍﺔَﺸِﺣﺎَﻔِﺑ َﲔِﺗَْﺄﻳ ْنَأ ﱠﻻِإ َﻚِﻟَذ َﺮ ْـﻴَﻏ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﱠﻦُﻬْـﻨِﻣ َنﻮُﻜِْﻠَﲤ َﺲَْﻴﻟ ْﻢَُﻛﺪْﻨِﻋ
 َﻼَﻓ ْﻢُﻜَﻨْﻌَﻃَأ ْنَِﺈﻓ ٍحﱢﺮَـﺒُﻣ َﺮ ْـﻴَﻏ ًﺎﺑْﺮَﺿ ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫَﺎﻓ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻐْـﺒَـﺗ
 ًﻼﻴِﺒَﺳ…60
Artinya:
Al-H{asan bin ‘Ali> al-Khalla>l telah menceritakan kepada kami, al-H{usain bin
‘Ali> al-Ju’fi> telah menceritakan kepada kami dari Za>’idah dari Syabi>b bin
Garqadah dari Sulaima>n bin ‘Amr bin al-Ah}was} berkata, bapakku telah
menceritakan kepadaku bahwa dia melaksanakan haji wada>’ bersama Nabi
saw. Ia ber-tah}mi>d dan memuji Allah. Ia memberi peringatan dan nasehat. Ia
menuturkan cerita dalam hadisnya, lantas bersabda: “Ketahuilah, berbuat
baiklah terhadap perempuan, karena mereka adalah tawanan kalian. Kalian
tidak berhak atas mereka lebih dari itu, kecuali jika mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Jika mereka melakukannya, jauhilah mereka di
tempat tidur dan ‘pukullah’ mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan.
Jika kemudian mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya.
Pada hadis tersebut Rasulluh menuturkan dalam pesannya bahwa pukulan
yang boleh dilakukan kepada istri adalah حﱪﻣ ﲑﻏ ﺎﺑﺮﺿ (pukulan yang tidak
menyakitkan). Ada ragam pendapat mengenai maksud dari حﱪﻣ ﲑﻏ ﺎﺑﺮﺿ (pukulan
60Muh}ammad bin ‘I<sa> Abu> ‘I<sa> al-Tirmiz|i>, Sunan al-Tirmiz|i>, Juz 3 (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 467.
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yang tidak menyakitkan) dalam hadis Nabi tersebut, seperti pukulan yang tidak
buruk, pukulan yang tidak sampai menyisakan bekas pukulan di kulit,61 pukulan
yang tidak keras, pukulan yang tidak menyisakan luka,62 dan pukulan yang tidak
mengucurkan darah,63 pukulan dengan benda ringan seperti siwak atau yang serupa
dengannya,64 pukulan yang tidak dilayangkan pada wajah65 karena dipahami wajah
adalah tempat berkumpulnya kebaikan/keindahan, juga sebagai penghormatan
padanya66 dan pada bagian tubuh yang rawan atau yang dapat menyebabkan
kematian jika dipukul.67
Dengan memenuhi dua syarat tersebut, para mufassir klasik memandang
bolehnya dilakukan pukulan terhadap istri yang berlaku nusyu>z. Meski demikian,
pemahaman ini tetap masih perlu ditinjau karena bagaimanapun, ‘bermain’ tangan
adalah sesuatu yang negatif dan dengannya bisa saja permasalahan rumah tangga
justru semakin pelik karena istri tidak terima dengan perlakuan tersebut dan merasa
dilecehkan.
Dengan memenuhi dua syarat tersebut, para mufassir memandang bolehnya
dilakukan pukulan terhadap istri yang berlaku nusyu>z. Meski demikian, pemaknaan
ini justru masih kadang menimbulkan masalah dalam rumah tangga. Meski dengan
61Ibn Bit}a>l, Syarh} al-Bukha>ri>, Juz 13 (t.d.), h. 322.
62Muh}ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i>m A<ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>wu>d, Juz
5 (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H.), h. 263. Lihat juga Abu> al-Fad}l ‘Iya>d} bin Mu>sa>
bin ‘Iya>d} al-Yah}s}abi> al-Sibti>, Masya>riq al-Anwa>r ‘ala> S{ah}h}a>h} al-A<s|a>r, Juz 1 (t.d.), h. 161.
63Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 5, h. 1997.
64Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, Juz 5, h. 59.
65Abu> Yah}ya> Zakariya> al-Ans}a>ri>, Fath} al-Wahha>b, Juz 2 (t.d.), h. 110.
66Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz 5, h. 194. Lihat juga Abu> al-
H{asan al-Ma>wardi>, Kita>b al-H{a>wi> al-Kabi>r, Juz 13 (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 897.
67Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi< wa Adillatuh, Juz 9, h. 323.
102
pukulan ringan, bisa saja istri tidak terima dengan perlakuan tersebut dan merasa
dilecehkan hingga permasalahan rumah tangga justru semakin pelik. Atas hal ini,
beberapa mufassir kontemporer berusaha mencari makna lain dari lafal ‘id}ribu>hunn’
(‘Pukullah’ mereka!).
Husein Muhammad, salah seorang tokoh feminis, mengemukakan dalam
tulisannya sebagai berikut:
Perlu diingat kembali bahwa Islam hadir di tengah-tengah masyarakat Arab
yang sarat dengan praktik dan budaya diskriminatif dan memarginalkan kaum
perempuan. Dalam tradisi masyarakat waktu itu, mereka dipandang sebagai
manusia kelas dua dan direndahkan, tidak berharga dan tidak memiliki hak
apa-apa atas hidup mereka. Hak-hak mereka sepenuhnya berada di tangan laki-
laki. Lebih jauh dari itu, perempuan bukan saja dihinakan, tetapi juga ditindas.
Sebagian dari mereka bahkan menganggapnya sebagai pembawa malapetaka,
memalukan dan karena itu harus dimusnahkan.
……………………………………………………………………………………
Islam pada awal perkembangannya berusaha melakukan pembongkaran
terhadap wacana ideologis yang berkembang saat itu; sebuah ideologi yang
sepenuhnya misoginis, patriarkis, diskriminatif, dan sarat dengan muatan-
muatan kekerasan terhadap perempuan.68
Atas hal itu, Husein Muhammad memahami bahwa makna pukulan pada ayat
tersebut harus ditempatkan sebagai wacana sejarah yang sedang diupayakan untuk
diarahkan menuju cita-citanya. Wacana sejarah selalu meniscayakan watak
sosiologisnya yang dinamis. Ia bergerak dalam dinamika dialektis secara terus-
menerus dan tidak pernah berhenti.69
Selain pemahaman dari segi kontekstual, interpretasi lain yang ditawarkan
oleh beberapa tokoh kontemporer dalam memahami makna id}ribu>hunn adalah
dengan tinjauan linguistik.
68Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren, h. 222.
69Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren, h. 234.
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Jika diteliti dari aspek kebahasaan, sebagaimana yang telah dipaparkan, kata
بﺮﺿ (d}araba) tidak hanya berarti memukul meski arti dasar kata tersebut adalah
memukul sesuatu dengan yang lain. Dalam al-Qur’an kata ini menunjukkan beberapa
makna lain seperti memenggal, membunuh, memotong, memutuskan/menetapkan,
bepergian, membuat, menjelaskan, memberi perumpamaan, menutupi, dan hubungan
seks.70 Dalam bahasa Arab yang berkembang dewasa ini, kata ini juga bisa berarti
‘bertindak tegas’ dan ‘pemogokan’.71
Ahmad Ali dan Nasaruddin Umar berpendapat bahwa makna d}araba yang
dimaksud pada ayat tersebut adalah hubungan seksual hingga jika istri tidak berhenti
dari sikap nusyu>z setelah dinasehati dan dipisahkan di ranjang, maka langkah yang
diambil selanjutnya adalah melakukan hubungan seks dengannya. Pendapat ini
dianggap tidak logis karena dua alasan. Alasan pertama karena hal tersebut
bertentangan dengan langkah ke dua (memisahkan diri di ranjang) yang dengannya
tidak mungkin melakukan hubungan seks. Alasan ke dua adalah menyangkut
perasaan istri. Jika istri dalam keadaan marah dan tidak setuju dengan usulan solusi
suaminya, bagaimana bisa ia melakukan hubungan seks dalam keadaan seperti itu?72
Pandangan lain diungkapkan oleh Siti Aisyah73 dalam jurnalnya. Dari
berbagai makna d}araba, ia condong kepada makna ‘membuat keputusan’, yakni
suami bisa membuat keputusan untuk mengajukan perceraian daripada melakukan
hukuman fisik jika istri menolak berhenti dari sikap nusyu>z-nya setelah langkah
70Lihat Sahabuddin, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Vol. I, h. 171-172. Lihat
juga Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1, h. 543.
71Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren, h. 254.
72Siti Aisyah, “Rereading Patriarchal Interpretations on the Qur’a>n from H{adi>th Perspective
in the Eve of Law No. 23/2004 on the Elimination of Domestic Violence” Journal of Indonesian
Islam, vol. 6 no. 1 (June 2012), h. 22.
73Salah satu guru besar UIN Alauddin Makassar.
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pertama dan ke dua telah dilakukan.74 Dalam keadaan demikian, suami bisa
memutuskan apakah ia ingin tetap melanjutkan pernikahan atau memberitahu
istrinya bahwa pernikahan mereka harus dihentikan.75
Sementara itu, Zaitunah Subhan dalam bukunya, Al-Qur’an & Perempuan,
menyimpulkan bahwa d}araba pada ayat tersebut bermakna ‘sikap tegas’ seorang
suami dengan tetap tidak meninggalkan tahapan yang ditentukan. Dengan kata lain,
tetap memegang nilai-nilai mu’a>syarah bi al-ma’ru>f dengan memperhatikan kearifan
lokal.76 Pendapat ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan Muhammad Sahrur.
Menurutnya, makna d}araba dalam ayat ini berarti ‘bertindak tegas’ terhadap istri.77
Dari uraian di atas, terlihat bahwa para mufassir kontemporer melakukan
pembaruan dalam penafsiran makna id}ribu>hunn dengan berbagai pendekatan karena
makna yang berkembang selama ini (memukul secara fisik) dianggap tidak sesuai
diterapkan secara mutlak karena berbedanya kondisi di setiap waktu dan tempat.
Sebagaimana diketahui, orang Arab dikenal sebagai orang-orang yang sangat
bersemangat dan emosional hingga biasanya jika seseorang dari mereka ditampar,
maka ia lantas ingin berperang, menuntut balas, atau mendapatkan kompensasi.78
Dalam kondisi demikian, hal yang lumrah jika kiranya pukulan ringan yang sama
sekali tidak menyakitkan diberlakukan bagi istri yang berlaku nusyu>z. Keadaan ini
berbeda dengan keadaan-keadaan di beberapa negeri, termasuk Indonesia, hingga
74Siti Aisyah, “Rereading Patriarchal Interpretations on the Qur’a>n from H{adi>th Perspective
in the Eve of Law No. 23/2004 on the Elimination of Domestic Violence”, h. 23.
75Siti Aisyah, “Rereading Patriarchal Interpretations on the Qur’a>n from H{adi>th Perspective
in the Eve of Law No. 23/2004 on the Elimination of Domestic Violence” Journal of Indonesian
Islam, vol. 6 no. 1 (June 2012), h. 26.
76Zaitunah Subhan, al-Qur’an & Perempuan, h. 197.
77Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren, h. 255.
78Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r, Juz 5, h. 407.
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makna ‘pukulan’ tersebut tidak boleh dilepaskan dari faktor budaya atau kondisi
masyarakat secara umum, dan kondisi istri secara khusus.
Meski demikian, perlu digarisbawahi bahwa pada hakikatnya Rasulullah
menegaskan untuk menghindari pukulan secara fisik terhadap istri dalam kondisi
bagaimanapun. Salah satunya dipaparkan dalam hadis riwayat Abu> Da>wu>d:
 يﺮﻫﺰﻟا ﻦﻋ نﺎﻴﻔﺳ ﺎﻨﺛ ﻻﺎﻗ حﺮﺴﻟا ﻦﺑ وﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﺪﲪأو ﻒﻠﺧ ﰊأ ﻦﺑ ﺪﲪأ ﺎﻨﺛﺪﺣ
ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ سﺎﻳإ ﻦﻋ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﷲا ﺪﻴﺒﻋ حﺮﺴﻟا ﻦﺑا لﺎﻗ
 " ﷲا ءﺎﻣإ اﻮﺑﺮﻀﺗﻻ " ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ : لﺎﻗ بﺎﺑذ ﰊأ ﻦﺑ
 ﻖﻠﳋا ءﻮﺳ ﻩﺎﻨﻌﻣ ) نﺮﺋذ لﺎﻘﻓ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﱃإ ﺮﻤﻋ ءﺎﺠﻓ
ﺮﺿ ﰲ ﺺﺧﺮﻓ ﻦﻬﺟاوزأ ﻰﻠﻋ ءﺎﺴﻨﻟا ( جاوزﻷا ﻰﻠﻋ ةأﺮﳉاو لﻮﺳر لﺂﺑ فﺎﻃﺄﻓ ﻦ
 و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا لﺎﻘﻓ ﻦﻬﺟاوزأ نﻮﻜﺸﻳ ﲑﺜﻛ ءﺎﺴﻧ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا
 ﻢﻛرﺎﻴﲞ ﻚﺌﻟوأ ﺲﻴﻟ ﻦﻬﺟاوزأ نﻮﻜﺸﻳ ﲑﺜﻛ ءﺎﺴﻧ ﺪﻤﳏ لﺂﺑ فﺎﻃ ﺪﻘﻟ " ﻢﻠﺳ“79
Artinya:
Ah}mad bin Abi> Khalaf dan Ah}mad bin ‘Amr bin al-Sarh} telah menceritakan
kepada kami, mereka berkata: Sufya>n al-Zuhri> telah menceritakan kepada
kami, dari ‘Abdulla>h bin ‘Abdulla>h, ibn al-Sarh} 'Ubaidilla>h bin ‘Abdulla>h
berkata: dari Iya>s bin ‘Abdulla>h bin Abi> Z|uba>b, ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda: “Janganlah kalian memukul hamba-hamba perempuan Allah (yakni
istri-istri kalian)!” Kemudian ‘Umar datang kepada Rasulullah saw. dan
berkata: Para perempuan berani kepada suami-suami mereka. Kemudian ia
memberikan keringanan untuk memukul meraka. Kemudian banyak perempuan
yang mengelilingi keluarga Rasulullah saw., mereka mengeluhkan para suami
mereka. Kemudian Nabi saw. bersabda: “Sungguh telah banyak perempuan
yang mengelilingi keluarga Muhammad dan mengeluhkan para suami mereka.
Mereka (suami mereka) bukanlah orang pilihan (terbaik) di antara kalian.”
Pada hadis tersebut terlihat bagaimana Nabi saw. mencela dan marah kepada
sahabat-sahabatnya yang memukul istrinya hingga sikap mereka tersebut dikeluhkan
79Muh}ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i>m A<ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>wu>d, Juz
1, h. 652.
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oleh mereka. Kemarahan Nabi terlihat lewat ucapannya bahwa mereka, yakni suami-
suami yang memukul istri bukanlah orang-orang pilihan atau orang-orang terbaik
disebabkan sikap mereka tersebut.80 Karena itu, dipahami bahwa orang-orang pilihan
atau terbaik adalah orang-orang yang tidak memukul istrinya.81 Selain karena
mereka tidak memukul, hal tersebut juga menunjukkan bahwa mereka tidak gagal
mendidik istri dengan nasehat atau cara lain.82
Nabi saw. sebagai manusia paling sempurna akhlaknya dan sebagai utusan
Allah, tidak hanya memperingati para sahabat dan seluruh umat Islam lewat sabda-
sabdanya, termasuk dalam perkara pemukulan ini, namun ia juga memberi contoh
nyata dengan tidak pernah sekalipun melakukan pemukulan. Hal ini diakui oleh
‘A<isyah ra. yang diriwayatkan oleh ibn Ma>jah dan selainnya. Dalam riwayat ibn
Ma>jah disebutkan,
 ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ةوﺮﻋ ﻦﺑ مﺎﺸﻫ ﻦﻋ ﻊﻴﻛو ﺎﻨﺛﺪﺣ . ﺔﺒﻴﺷ ﰊأ ﻦﺑ ﺮﻜﺑ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 بﺮﺿ ﻻو ةأﺮﻣا ﻻو ﻪﻟ ﺎﻣدﺎﺧ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر بﺮﺿ ﺎﻣ : ﺖﻟﺎﻗ
.ﺎﺌﻴﺷ ﻩﺪﻴﺑ83
Artinya:
Abu> Bakr bin Abi> Syaibah telah menceritakan kepada kami, Waki>’ dan
Hisya>m bin ‘Urwah telah menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari
‘A<isyah, ia berkata: “Rasulullah saw. tidak pernah memukul seorang budak,
atau perempuan, atau sesuatupun dengan tangannya."
80‘Ali> Jum’ah Muh}ammad, al-Mar’ah; fi> al-H{ad}a>rah al-Isla>miyyah baina Nus}u>s} al-Syar’i> wa
Tura>s| al-Fiqh wa al-Wa>qi’ al-Ma’i>sy, h. 61.
81Muh}ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i>m A<ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>wu>d, Juz
6, h. 130.
82M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 519.
83Muh}ammad bin Yazi>d bin Ma>jah al-Quzwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1, h. 673.
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Selain dalam riwayat ibn Ma>jah tersebut, terdapat riwayat lain dari ‘A<isyah
yang menyebutkan bahwa Nabi saw. tidak pernah melakukan pemukulan, yaitu
dalam riwayat Ah}mad.
 وأ ، نﺎﻤﻌﻧو ، ﺮﻤﻌﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ : لﺎﻗ ، ﺪﻳز ﻦﺑ دﺎﲪ ﺎﻨﺛﺪﺣ : لﺎﻗ ، نﺎﻔﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻦﻌﻟ ﺎﻣ : ﺖﻟﺎﻗ ، ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ ، ةوﺮﻋ ﻦﻋ ، يﺮﻫﺰﻟا ﻦﻋ ، ﺎﳘﺪﺣأ
ﻦﻣ ﺎﻤﻠﺴﻣ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا نأ ﻻإ ، ﻪﻴﻟإ ﻰﺗﺆﻳ ﺎﺌﻴﺷ ﻪﺴﻔﻨﻟ ﻢﻘﺘﻧا ﻻو ، ﺮﻛﺬﺗ ﺔﻨﻌﻟ
 ﰲ ﺎ  بﺮﻀﻳ نأ ﻻإ ، ﻂﻗ ﺎﺌﻴﺷ ﻩﺪﻴﺑ بﺮﺿ ﻻو ، ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲا تﺎﻣﺮﺣ ﻚﻬﺘﻨﺗ
ﷲا ﻞﻴﺒﺳ...84
Artinya:
‘Affa>n telah menceritakan kepada kami, dia berkata: H{amma>d bin Zaid telah
menceritakan kepada kami dia berkata: Ma’mar dan Nu’ma>n –atau salah satu
dari keduanya- telah menceritakan kepada kami, dari al-Zuhri>, dari ‘Urwah,
dari ‘A<isyah, ia berkata: “Rasulullah saw. tidak pernah melaknat seorang
muslim sebagai pembalasan laknat yang didengarnya, ia juga tidak pernah
melakukan balas dendam untuk kepentingan dirinya selain karena alasan
batasan-batasan Allah ‘Azza wa Jalla dilanggar, juga tidak pernah sama sekali
tangannya memukul sesuatu kecuali ia pukulkan di jalan Allah.
Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa untuk menafsirkan kata
dengan makna ganda tersebut harus dilihat dan dipertimbangkan berbagai faktor
atau indikasi lainnya, baik dilihat dari teks redaksi itu sendiri, dari realitas
masyarakat, serta tuntunan Nabi saw.85
Ketiga tinjauan tersebut telah digunakan oleh para mufassir kontemporer
yang disebutkan sebelumnya dalam menafsirkan makna id}ribu>hunn, dan
84Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal,
Juz 6, h. 130.
85Abu> Ish}a>q Ibra>him bin ‘Ali> al-Syaira>zi>, al-Luma’ fi> Us}u>l al-Fiqh (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985), h. 52-53. Lihat juga Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Abi> ‘Ali> bin Muh}ammad
A<mudi>, al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ahka>m, Juz 3 (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985), h. 25.
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menghasilkan kesimpulan bahwa kata tersebut tidak tepat dimaknai dengan
‘memukul’ secara mutlak, tetapi juga dapat dimaknai dengan ‘bersikap tegas’.
2. Langkah Penyelesaian Nusyu>z Suami Perspektif QS al-Nisa>’/4: 128
                                 
                      
         
Terjemahnya:
Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyu>z atau sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyu>z dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.86
Berdasarkan ayat tersebut, diketahui bahwa langkah penyelesaian nusyu>z
suami terhadap istri yang ditunjukkan oleh Allah hanya satu, yaitu mengadakan
perdamaian dengan redaksi firman-Nya: ﺎﺤﻠﺻ ﺎﻤﻬﻨﻴﺑ ﺎﺤﻠﺼﻳ نأ ﺎﻤﻬﻴﻠﻋ حﺎﻨﺟ ﻼﻓ
(Tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya).
Istilah حﺎﻨﺟﻻ (tidak mengapa) biasanya digunakan untuk sesuatu yang
semula diduga terlarang. Atas dasar ini, ulama menetapkan bahwa tidak ada
halangan bagi istri untuk mengorbankan sebagian haknya atau untuk memberi
imbalan materi kepada suaminya. Ayat ini sejalan dengan firman Allah lainnya,
yaitu dalam QS al-Baqarah/2: 229,87
…                             
           
Terjemahnya:
86Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 99.
87M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. 2, h. 740.
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Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.88
Penggunaan istilah حﺎﻨﺟﻻ (tidak mengapa) pada kedua ayat tersebut
menunjukkan bahwa boleh bagi suami untuk diberikan sebagian dari hak istri apabila
istri ridha dengan keyakinan bahwa hal tersebut lebih baik baginya.89
Di antara pengurangan hak-hak yang direlakan istri demi tercapainya
perdamaian adalah dalam hal nafkah, pakaian, pembagian waktu, dan selainnya.90
Dengan kerelaan atas pengurangan sebagian hak-haknya tersebut, diharapkan suami
akan kembali senang kepadanya dan tidak berlaku nusyu>z dan i’ra>d} lagi hingga
kesepakatan untuk berdamaipun tercapai.91
Perdamaian antara suami-istri adalah jalan terbaik. Dalam ayat di atas Allah
swt. mengungkapkan,  ٌﺮْـﻴَﺧ ُﺢْﻠﱡﺼﻟاَو (Dan perdamaian itu lebih baik). Sebagaimana
telah dikemukakan sebelumnya, ada dua pendapat mengenai objek yang
diperbandingkan dengan perdamaian tersebut. Pendapat pertama mengatakan bahwa
perdamaian lebih baik daripada perpisahan/perceraian. Ini adalah pendapat Muqa>til
dan al-Zuja>j. Pendapat ke dua mengatakan bahwa yang dimaksud adalah perdamaian
lebih baik daripada sikap nusyu>z dan i’ra>d}.92
Perdamaian lebih baik dari perpisahan/perceraian karena mempertahankan
rumah tangga sebisa mungkin sangat ditekankan. Terdapat riwayat yang
88Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 36.
89Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m, Juz 5, h. 363.
90Jala>l al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi>
Bakr al-Suyu>t}i>, Tafsi>r al-Jala>lain, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s|, t.th.), h. 124. Lihat juga ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Na>s}ir bin al-Sa’di>, Tafsi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Mana>n, Juz 1 (Cet. I;
Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 206.
91Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1, h. 1087.
92‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> al-Jauzi>, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Juz 2, h. 216.
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mengemukakan bahwa perkara halal yang paling dibenci Allah adalah perceraian,
namun riwayat tersebut dinilai da’i>f. Meski demikian, memang tidak diragukan
bahwa Allah tidak menyukai perceraian yang terjadi antara pasangan suami-istri.
Hal ini ditunjukkan dalam beberapa firman-Nya, seperti dalam QS al-Baqarah/2:
226-227. Ia berfirman,
                     
         
Terjemahnya:
Kepada orang-orang yang meng-i>la>’ istrinya93 diberi tangguh empat bulan
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang. Dan jika mereka
bertetap hati untuk talak, maka sesungguhnya Allah maha mendengar lagi
maha mengetahui.94
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa jika suami kembali kepada istri, yakni
tidak jadi menceraikannya, maka ‘sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha
penyayang’, yakni Ia mengampuni dan menyayangi mereka, sedang jika mereka
bertetap hati untuk melakukan perceraian, maka ‘sesungguhnya Allah maha
mendengar lagi maha mengetahui’, yakni Ia tidak menyukai ketetapan hati mereka
dalam bercerai tersebut.95
93Meng-i>la>' isteri maksudnya bersumpah tidak akan mencampurinya. Dengan sumpah ini
seorang perempuan menderita karena tidak disetubuhi dan tidak pula diceraikan. Dengan turunnya
ayat ini, maka suami setelah 4 bulan harus memilih antara kembali menyetubuhi istrinya lagi dengan
membayar kafarat sumpah atau menceraikan.
94Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 36.
95Muh}ammad bin S{alih} al-‘Usaimi>n, dkk., al-Nisa>’ Faqat}! (Cet. I; Kairo: Da>r Ibn al-Jauzi>,
2005), h. 334.
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Kebencian Allah atas perceraian yang tidak dilandasi alasan yang kuat atau
alasan yang dibenarkan syariat karena pernikahan adalah perjanjian yang teguh
(mi>s|a>q gali>z}) antara suami-istri. Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4: 21,
                            
Terjemahnya:
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu telah
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang teguh.96
Mi>s|a>q gali>z} adalah sebutan untuk ikatan perjanjian para Nabi kepada Allah
swt. untuk menyampaikan wahyu dan ajaran yang diterima dari-Nya, sebagaimana
dipaparkan dalam QS al-Ah}za>b/33: 7. Karena itu, perjanjian yang diikat untuk
sebuah pernikahan adalah perjanjian yang sama kuat dan teguhnya dengan perjanjian
Nabi dan Rasul kepada Allah swt. untuk menyampaikan wahyu. Hal tersebut
menunjukkan betapa besar dan pentingnya kedudukan pernikahan yang diawali oleh
perjanjian yang terjalin antara suami-istri hingga perlu dijaga dan dipertahankan
semaksimal mungkin.97
Selain lebih baik dari perpisahan/perceraian, perdamaian lebih baik pula dari
sikap nusyu>z dan i’ra>d} karena kedua sikap tersebut menzalimi istri hingga
melakukan kesepakatan berdamai dengan kerelaan istri mengurangi sebagian haknya
adalah lebih baik.
3. Perbandingan antara Langkah Penyelesaian Nusyu>z Istri dan Nusyu>z Suami
Dari pemaparan tentang langkah penyelesaian nusyu>z istri berdasarkan QS
al-Nisa>’/4: 34 dan langkah penyelesaian nusyu>z suami berdasarkan QS al-Nisa>’/4:
96Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 81.
97Nur Faizin Muhith, Perempuan Ditindas atau Dimuliakan?; Menguak Rahasia-Rahasia
Wanita dalam al-Qur’an (Cet. I; Solo: Indiva Media Kreasi, 2010), h. 54.
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128 di atas, dapat diketahui bagaimana perbandingan antara keduanya dengan
menilik persamaan dan perbedaan keduanya.
a. Persamaan langkah penyelesaian nusyu>z istri dan nusyu>z suami
Sebagaimana diketahui, penyelesaian nusyu>z istri yang terpapar jelas dalam
QS al-Nisa>’/4: 34 ada tiga langkah, yaitu menasehatinya, meninggalkannya di
tempat tidur, dan bersikap tegas atasnya. Sementara penyelesaian nusyu>z suami
adalah dengan mengadakan perdamaian.
Dari segi bentuknya, kedua langkah penyelesaian nusyu>z tersebut tidak
memiliki persamaan. Persamaan keduanya hanya terdapat pada pemegang kendali
dalam menyelesaikan nusyu>z tersebut, yaitu pasangan masing-masing sebagai
korban nusyu>z. Jika istri berbuat nusyu>z, maka yang melakukan langkah
penyelesaian nusyu>z tersebut adalah suami sebagai pasangan atau korban nusyu>z-
nya. Suami yang bertindak menasehatinya, meninggalkannya di tempat tidur, dan
bersikap tegas atasnya. Begitu pula sebaliknya. Jika suami berlaku nusyu>z, maka
yang dapat menyelesaikan perkara tersebut adalah istrinya sebagai korban nusyu>z-
nya. Penyelesaian nusyu>z suami dengan perdamaian dapat terwujud jika istri
berkehendak dengan merelakan pengurangan haknya agar terjadi kesepakatan antara
keduanya untuk berdamai.
Persamaan tersebut ada karena pada hakikatnya sikap nusyu>z istri dan sikap
nusyu>z suami adalah aib bagi masing-masing hingga jangan sampai hal tersebut
diketahui orang lain. Selain itu, prahara dalam rumah tangga memang sangat
ditekankan agar tidak tercium orang lain, bahkan keluarga dan kerabat karena hal
tersebut akan mencoreng nama baik suami maupun istri dan membuat masalah
semakin kompleks.
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b. Perbedaan langkah penyelesaian nusyu>z istri dan nusyu>z suami
Sebagaimana dipaparkan, tidak ada sedikitpun kesamaan langkah
penyelesaian nusyu>z istri dengan langkah penyelesaian nusyu>z suami jika ditinjau
dari segi bentuknya.
Langkah penyelesaian nusyu>z suami terbagi dalam tiga tahap;
menasehatinya, memisahkan diri darinya di ranjang, dan bersikap tegas atasnya,
sedang jika suami bersikap nusyu>z, langkah penyelesaian yang ditawarkan al-Qur’an
hanya satu, yaitu mengadakan perdamaian dengan kerelaan istri.
c. Nati>jah (Hasil)
Secara z}a>hir, langkah penyelesaian nusyu>z istri dan nusyu>z suami terlihat
timpang hingga menjadi sorotan karena dianggap salah satu bentuk diskriminasi
pada kaum perempuan. Jika istri berbuat nusyu>z, suami diberi kewenangan untuk
memperingati, memisahkan diri dari istri di ranjang, dan bersikap tegas atasnya.
Beda halnya jika suami yang berbuat nusyu>z. Ketika hal itu terjadi, kecenderungan
penyelesaiannya justru dengan meminta toleransi dari istri untuk melepas beberapa
hak yang semestinya diterimanya agar perdamaian antara keduanya dapat
terwujud.98
Dalam menjawab persoalan tersebut ada dua hal yang perlu ditinjau, yaitu:
1) Langkah penyelesaian nusyu>z istri terbagi sampai tiga tahap dengan suami
memiliki wewenang untuk memperingati sampai mengabaikan dan menegasi
istri.
98Abu Yasid, Fiqh Today; Fatwa Tradisional untuk Orang Modern (Cet. IX; Jakarta:
Penerbit Erlangga, t.th.), h. 68.
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Mengenai hal ini, beberapa mufassir memandang bahwa secara hakiki,
kemaslahatan rumah tangga lebih ditentukan oleh suami. Sebagai pemimpin rumah
tangga ia lebih bertanggungjawab dalam ketenteraman dan kesejahteraan rumah
tangga.99
Dalam kitab Tafsi>r al-Mana>r disebutkan bahwa berbedanya langkah
penyelesaian nusyu>z istri dan nusyu>z suami karena Allah memberikan derajat
qawwa>mah bagi suami.100 Begitu pula yang diungkapkan oleh Sayyid T{ant}a>wi>. Ia
mengemukakan bahwa hal tersebut karena Allah telah menjadikan suami sebagai
qawwa>m bagi istri, yakni suami sebagai pemimpin yang mengawasi istri.101
Sebagaimana telah dijelaskan, kepemimpinan suami atas istri mencakup al-
h}ima>yah (penjagaan), al-ri’a>yah (perhatian/pengawasan), al-wila>yah (pengurusan),
dan al-kifa>yah (pemenuhan kebutuhan). Menjaga istri dari perangai atau sikap buruk
merupakan salah satu komponen utama dari penjagaan, perhatian/pengawasan, dan
pengurusan suami atas istri.
Allah swt. berfirman dalam QS al-Tah}ri>m/66: 6,
                                   
                      
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
99Abu Yasid, Fiqh Today; Fatwa Tradisional untuk Orang Modern, h. 68.
100Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r, Juz 5, h. 300.
101Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1, h. 1091.
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.102
Ayat ini menunjukkan bahwa suami sebagai pemimpin/kepala rumah tangga
wajib menjaga keluarganya dari siksa. Penjagaan tersebut dilakukan dengan
menuntun keluarga di jalan yang benar dan menghindarkannya dari jalan yang sesat.
Karena itu, apabila istri telah melenceng dari aturan yang telah ditetapkan Allah
seperti berlaku nusyu>z, menjadi kewajiban bagi suami untuk menjaganya dari sikap
buruk tersebut.
Penjagaan bagi istri yang berlaku nusyu>z dilakukan dengan tiga tahap karena
disesuaikan dengan tingkat nusyu>z istri. Jika istri berbuat nusyu>z, maka suami
mengambil langkah pertama, yaitu menasehatinya. Namun jika dengan hal itu istri
tidak juga berhenti dan tetap melalaikan kewajibannya, maka suami mengambil
langkah ke dua dengan memisahkan diri darinya di ranjang. Dengan hal itu, istri
diharap menyadari kesalahannya dan berhenti dari sikap pembangkangannya.
Namun, bila hal itu belum juga berpengaruh, berarti nusyu>z istri betul-betul sudah
berlebihan hingga suami harus mengambil sikap tegas atasnya yang dianggap akan
efektif.
Dengan demikian, keliru jika dikatakan langkah penyelesaian nusyu>z istri
yang lebih banyak dari suami menunjukkan adanya diskriminasi atas istri karena tiga
langkah tersebut tidak dilakukan serta-merta jika istri berlaku nusyu>z, tetapi cukup
dengan menasehatinya. Barulah jika memang tingkat nusyu>z istri tidak mudah
dihentikan, maka langkah yang lebih besar harus diambil demi mencapai tujuan baik
yang dikehendaki. Jadi, langkah-langkah yang telah ditetapkan Allah tidak lain suatu
102Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 560.
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instruksi bagi suami sebagai pemimpin rumah tangga agar menjaga istri dengan
sebaik mungkin demi kebaikan dunia-akhirat.
2) Langkah  penyelesaian nusyu>z suami dengan melakukan perdamaian atas
kerelaan istri seolah menempatkan suami sebagai subjek dan istri sebagai
objek.
Meski langkah penyelesaian nusyu>z istri telah dipahami sebagai bentuk
penjagaan suami atas istri, persoalan ketimpangan belum selesai sepenuhnya. Hal
tersebut karena masih ada persoalan ke dua yang perlu ditinjau, yaitu langkah
penyelesaian nusyu>z suami dengan melakukan perdamaian atas kerelaan istri yang
seolah menunjukkan bahwa hak yang dimiliki istri tidak proporsional.103
Sayyid T{ant}a>wi> juga mengomentari persoalan tersebut dalam kitab tafsirnya.
Ia mengemukakan bahwa perkara nusyu>z suami dianggap salah satu tanda
kebenciannya terhadap istri dan keinginannya untuk menceraikannya. Karena itu,
untuk menghindari hal tersebut, Allah menekankan kepada istri agar meluluhkan
hatinya dengan merelakan beberapa haknya hingga kesepakatan berdamaipun terjadi
dan keinginan suami untuk bercerai tidak tercapai.104
Meski demikian, langkah tersebut tidak menafikan tuntutan bagi suami agar
berhenti dari sikap nusyu>z-nya tanpa harus menunggu kerelaan istri dalam
mengurangi haknya. Sebagaimana diketahui, tujuan pernikahan untuk menghadirkan
ketenteraman. Karena itu, suami yang bersikap nusyu>z hingga menyakiti hati istri
dan tidak menghadirkan ketenteraman tersebut, maka ia telah berlaku zalim dan
103Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan (Jakarta: Elex Media Komputindo),
h. 110.
104Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1, h. 1091.
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akan dibalas oleh Allah, sebagaimana ia juga akan dibalas jika berbuat baik kepada
istri tanpa berlaku nusyu>z dan i’ra>d}, sesuai dengan penutup ayat bersangkutan:
 …            
Terjemahnya:
Dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari
nusyu>z dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.
Jika melakukan perdamaian yang merupakan satu-satunya langkah
penyelesaian nusyu>z suami bagi istri yang dikemukakan dalam ayat dipandang
seolah menempatkan suami sebagai subjek dan istri sebagai objek, maka hal itu
tidak tepat. Anjuran agar berlapang dada atau sabar demi tercapainya perdamaian
bukanlah suatu kewajiban yang mutlak dipenuhi oleh istri. Itu adalah salah satu jalan
baginya. Apabila ia sudah begitu membenci suaminya dengan sikap-sikap buruknya
hingga ia merasa tidak akan bisa menunaikan kewajiban-kewajibannya sebagai istri
dan berkuat hati ingin memutuskan tali pernikahan, maka ia memiliki hak untuk itu.
Hak istri dalam perkara perceraian ini dikenal dengan istilah khulu’.105
Khulu’ adalah keadaan dimana istri mengajukan perceraian dengan kesediaan
membayar ‘iwa>d} (tebusan/ganti rugi) pada suami agar ia rela menjatuhkan talak
padanya.106 Tapi tahap terakhir ini sesungguhnya cara yang digunakan dalam
persoalan syiqa>q.107 Karena itu, cara ini baru dapat ditempuh apabila semua langkah
penyelesaian sudah dilakukan dan nusyu>z istri telah mengarah pada syiqa>q dengan
hadirnya rasa benci dalam diri suami dan istri dan keduanya khawatir melakukan
105Abu Yasid, Fiqh Today; Fatwa Tradisional untuk Orang Modern, h. 67.
106Abu Yasid, Fiqh Today; Fatwa Tradisional untuk Orang Modern, h. 67.
107Syiqa>q adalah perselisihan atau pertengkaran antara suami-istri. Lihat Wiza>rah al-Auqa>f
wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah Kuwait, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah Juz 32, h. 108.
118
kelalaian atau kekurangan dalam pemenuhan hak suami-istri. Dalil pembolehan
khulu’ berdasarkan firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 229,108
…                  …  
Terjemahnya:
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami dan istri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.109
Adanya hak khulu’ ini membantah argumen miring yang menuding Islam
menzalimi perempuan dengan tidak adanya hak dalam menetapkan perceraian.
Dengan perbandingan langkah penyelesaian nusyu>z istri dan nusyu>z suami di
atas, jelaslah bahwa langkah penyelesaian nusyu>z yang telah ditetapkan Allah adalah
langkah terbaik dalam menyelesaikan perkara nusyu>z istri maupun suami demi
mengokohkan ikatan suci pernikahan.
108Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi< wa Adillatuh, Juz 9, h. 469.
109Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 36.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Secara bahasa, nusyu>z berarti  ّﻮﻠُﻋو ٍعﺎﻔﺗرا (ketinggian/kenaikan), sedangkan
menurut istrilah, nusyu>z berarti ketidaktaatan istri atau suami akan
kewajiban-kewajibannya terhadap pasangannya.
2. Nusyu>z istri adalah sikap ‘tinggi’ istri atas suami sebagai qawwa>m/pemimpin
dalam rumah tangga dengan tidak menaatinya, tidak melayaninya, dan tidak
menjaga sikap yang baik. Langkah penyelesaian nusyu>z istri ada tiga, yaitu
dengan menasehatinya, memisahkan diri darinya di ranjang, dan bersikap
tegas atasnya.
3. Nusyu>z suami adalah kelalaian suami dalam menunaikan tanggungjawab
kepemimpinannya atas istri dengan tidak mencukupi kebutuhannya, tidak
melindunginya, dan tidak berbuat paik terhadapnya. Langkah penyelesaian
nusyu>z suami adalah dengan mengadakan perdamaian antara suami-istri,
yakni melakukan kesepakatan dengan istri merelakan untuk dikurangi
beberapa haknya.
4. Dari perbandingan hakikat nusyu>z istri dan nusyu>z suami diketahui bahwa
Islam sama sekali tidak menghendaki adanya ketimpangan hak dan
kewajiban dalam rumah tangga hingga jika keduanya tidak melaksanakan
kewajiban atau tidak memenuhi hak pasangan, maka keduanya dianggap
berlaku nusyu>z. Langkah penyelesaian nusyu>z istri yang lebih banyak dari
suami juga tidak menunjukkan adanya diskriminasi atas istri karena tiga
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langkah tersebut tidak dilakukan serta-merta jika istri berlaku nusyu>z, tetapi
cukup dengan menasehatinya. Barulah jika memang tingkat nusyu>z istri tidak
mudah dihentikan, maka langkah yang lebih besar harus diambil demi
mencapai tujuan baik yang dikehendaki. Jadi, langkah-langkah yang telah
ditetapkan Allah tidak lain suatu instruksi bagi suami sebagai pemimpin
rumah tangga agar menjaga istri dengan sebaik mungkin demi kebaikan
dunia-akhirat.
B. Implikasi
Mengkaji ayat nusyu>z istri dan nusyu>z suami dan membandingkan antara
keduanya sangat dibutuhkan demi mencapai pemahaman yang komprehensif.
Dengan demikian, tidak ada lagi pemahaman yang keliru mengenai hakikat nusyu>z
dan langkah penyelesaiannya, terutama stigma bahwa istri adalah pihak yang
dizalimi dalam perkara tersebut.
Dengan mengkaji ayat nusyu>z istri dan nusyu>z suami, diketahui pula bahwa
Allah swt. tidak menghendaki adanya sikap tersebut, baik dari pihak istri, maupun
dari pihak suami, hingga Ia memberi isyarat bahwa Ia sangat menyukai istri maupun
suami yang taat akan kewajiban-kewajibannya dan tidak berbuat nusyu>z.
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